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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ 

 Fatḥah dan wau Au وَ 

 

Contoh: 

  kaifaَكيفَ:

haulaََََََهىلََ:
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif Ā اَ/ي

Tanda Nama Huruf Latin 

 ََ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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atau ya 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 ي  
Dammah dan 

wau 
Ū 

      Contoh: 

   qāla:َ ق الَ 

م ى َ ramā : ر 

qīlaََ : قيِْمَ 

  yaqūlu :َي قىُْلَُ

4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)َyang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الَْ تَُاْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl:   ر 

ةَُ دِيْن تَُانْمُن ىّر   /al-Madīnah al-Munawwarah:   ا نْم 

  al-Madīnatul Munawwarah                        َ

تَََََََََ  Ṭalḥah  : ََ                 ط هْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 
 

Nama Mahasiswa : Malahayati 
NIM : 180602031 
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi 

Syariah 
Judul : Pengembangan Wisata Halal dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang di 
Pantai Ulee Lheue Banda Aceh Ditinjau 
dari Ekonomi Syariah) 

Tebal Skripsi : 129 Halaman 
Pembimbing I : Fithriady, Lc. MA. Ph.d 
Pembimbing II : Junia Farma, M.Ag 
 

Pariwisata yang dikembangkan oleh Pemerintah daerah Kota Banda Aceh 

adalah Pantai Ulee Lheue. Pantai Ulee Lheue merupakan sebuah potensi 

wisata yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota. Tujuan penelitian  

adalah untuk mengetahui strategi pengembangan wisata halal dalam 

meningkatkan kesejahteraan pedagang serta kendala atau tantangannya di 

pantai Ulee Lheue. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah penelitian studi deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang pedagang di 

sepanjang jalan pantai Ulee Lheue. Kota Banda Aceh. Kriteria yang 

digunakan untuk pengambilan sampeil adalah pedagang yang sudah 

memiliki Surat Izin Usaha, lama usaha (minimal 7 tahun) dan terdapat 

usaha atau bisnis. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan menggunakan wawancara 

mendalam dan observasi sedangkan metode dan teknik analisa data dalam 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menujukkan bahwa strategi pengembangan 

objek wisata Ulee Lheue dengan cara menambah wahana yang menarik 

serta selalu mengevaluasi tempat-tempat foto yang pengunjung gemari 

meskipun kendala yang dihadapi masih ada. Kendala dan tantangan yang 

dihadapi dalam pengembangan wisata halal di pantai Ulee Lheue Banda 

Aceh ialah masih  kurang sadar dari masyarakat dalam  menjaga 

kebersihan pada objek wisata Kota Banda Aceh, khususnya para 

pedagang yang berjualan di pantai Ulee Lheue, ketika azan 

berkumandang masih membuka gerai makanan, dan masih terdapat 

pengunjung yang bukan mukhrim. Rekomendasi yang harus diperhatikan 

pihak Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh hendaknya berupaya membuat 

konsep wisata halal yang sesuai dengan Syariat Islam. 
 

Kata Kunci: Wisata Halal, Kesejahteraan, Ekonomi Syari‟ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

mempunyai kekayaan melimpah baik dari kekayaan alamnya 

maupun budayanya, Aceh juga sangat identik dengan Islam melayu 

sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan nasional maupun 

manca negara untuk menikmatinya. Salah satu ciri khas yang 

sangat melekat ketika setiap orang membahas tentang Aceh yaitu 

Syariat Islam. Syariat Islam ini pun berusaha di implementasi dan 

diwujudkan pada setiap aspek dalam kehidupan masyarakat di 

Aceh. Bahkan hampir setiap isu yang ada akan dikaitkan dengan 

penerapan Syariat Islam di Aceh baik dari sisi pemberitaan skala 

lokal, nasional hingga internasional. Begitu juga halnya ketika 

muncul gagasan untuk menciptakan wisata halal di Aceh dengan 

penekanan berbasis Syariat Islam yang kental (Shaleh & Anisah, 

2019).  

Potensi pariwisata di Provinsi Aceh ini sangatlah 

menjanjikan dan bisa dikatakan Aceh memiliki jumlah pariwisata 

yang stabil terutama jika dilihat dari unsur budayanya yang unik, 

pesona alamnya yang sangat indah, dan juga kulinernya yang 

memiliki citra rasa yang khas (Shaleh & Anisah, 2019). Begitu pula 

dengan Kota Banda Aceh yang merupakan salah satu tempat wisata 

Aceh yang sering dikunjungi oleh wisatawan. Dengan demikian, 

sektor pariwisatanya perlu terus dirancang dan ditata dengan 
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matang dalam upaya mengembangkan Kota Banda Aceh sebagai 

destinasi wisata halal (Ridha & Amalia, 2018).  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Aceh 

mewujudkan wisata halal atau wisata Islami yang bekerja sama 

dengan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dalam merancang 

semua sendi kehidupan bermasyarakat serta menjalankan praktik-

praktik berwisata yang menjurus kepada kegiatan-kegiatan yang 

tidak melanggar syariah Islam.  

Tabel 1.1 

Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara  

di Kota Banda Aceh Periode Tahun 2019 

 

No. 

 

Bulan 

Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

1. Januari 35.901 158 

2. Februari 41.965 52 

3. Maret 35.924 25 

4. April 39.642 72 

5. Mei 38.996 59 

6. Juni 43.826 7 

7. Juli 42.995 28 

8. Agustus 43.227 47 

9. September 44.867 11 

10. Oktober 41.396 38 

11. November 45.601 76 

12. Desember 48.982 97 

Jumlah 503.322 670 

Keseluruhan 503.992 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, (2020).  

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa kunjungan 

Aceh, pada tahun 2019 wisatawan nusantara yang datang di Kota 
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Aceh pada setiap bulan memperlihatkan peningkatan wisatawannya 

yaitu terakhir pada bulan desember telah mencapai 48.982 orang. 

Hal ini merupakan jumlah yang tertinggi dari jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara di bulan-bulan sebelumnya pada tahun 2018. 

Pada bulan Januari yaitu bertetapan dengan tahun baru, wisatawan 

mancanegara yang berkunjung ke Kota Banda Aceh mencapai 158 

orang. 

Berdasarkan hal tersebut, Provinsi Aceh menjadi salah satu 

daerah yang memiliki potensi sebagai kawasan wisata halal. Dalam 

susunan ketatanegaraan Indonesia, Aceh merupakan provinsi yang 

memiliki pemerintahan yang khusus dan istimewa dikarenakan 

penerapan syariat Islam yang melekat pada kehidupan 

masyarakatnya yang mana inilah yang menjadi daya tarik dari 

Provinsi Aceh. Oleh sebab itu, Aceh memiliki peraturan daerahnya 

sendiri yang disebut dengan Qanun. Qanun mengandung peraturan 

terkait syariat Islam yang disesuaikan menjadi adat istiadat 

masyarakat Aceh 

Tabel 1.2 

Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara  

di Kota Banda Aceh Periode Tahun 2020 

 

No. 

 

Bulan 

Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

1. Januari 25.407 1.069 

2. Februari 26.439 1.004 

3. Maret 12.133 731 

4. April 2.296 58 

5. Mei 3.957 0 

6. Juni 7.733 0 

7. Juli 10.650 2 
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8. Agustus 13.733 0 

9. September 13.117 2 

10. Oktober 13.871 2 

11. November 14.093 62 

12. Desember 25.837 1 

Jumlah 169.266 2.931 

Keseluruhan 172.197 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, (2021).  

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa kunjungan 

Aceh, pada tahun 2020 wisatawan nusantara yang datang di Kota 

Aceh pada setiap bulan memperlihatkan peningkatan wisatawannya 

yaitu terakhir pada bulan Desember telah mencapai 25.837 orang. 

Sedangkan wisatawan mancanegara pada bulan Januari mencapai 

1.069 orang dan bulan Februari mencapai 1.004 orang.  Kemudian 

pada bulan Maret 2020 sudah sangat menurun drastis. Penurunan 

wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara disebabkan 

oleh adanya covid-19 yang melanda. Dampak covid-19 terhadap 

pariwisata terlihat pada penurunan kunjungan wisatawan luar 

negeri dan dalam negeri. Menurunnya sektor transportasi dan 

penyediaan akomodasi dan makan minum merupakan awal dari 

memburuknya kondisi ketenagakerjaan sektor pariwisata. 

Tabel 1.3 

Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara  

di Kota Banda Aceh Periode Tahun 2021 

 

No. 

 

Bulan 

Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

1. Januari 17.974 2 

2. Februari 14.601 36 

3. Maret 20.998 2 

Tabel 1.2 - Lanjutan 
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4. April 16.391 5 

5. Mei 17.528 17 

6. Juni 19.756 53 

7. Juli 18.332 76 

8. Agustus 20.930 2 

9. September 21.533 0 

10. Oktober 24.434 1 

11. November 29.468 3 

12. Desember 29.689 2 

Jumlah 251.637 199 

Keseluruhan 251.836 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, (2022).  

 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, dapat dilihat bahwa kunjungan 

Aceh, pada tahun 2021 wisatawan nusantara yang datang di Kota 

Aceh pada setiap bulan memperlihatkan peningkatan wisatawannya 

yaitu terakhir pada bulan desember telah mencapai 29.689 orang. 

Ini merupakan jumlah yang tertinggi dari jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara di bulan-bulan sebelumnya pada tahun 2021. 

Namun untuk jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di kota 

Banda Aceh pada tahun 2021 menunjukkan tidak adanya 

perkembangan, bahkan di bulan september tidak ada wisatawan 

wisatawan nusantara dan Mancanegara tahun 2021 di Kota Banda 

mancanegara yang datang ke kota Banda Aceh, hanya di bulan Juli 

jumlah wisatawan mancanegara mencapai 77 orang.  

 

 

 

 

Tabel 1.3 Lanjutan 
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Tabel 1.4 

 Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara  

di Kota Banda Aceh Periode Tahun 2022 

 

No. 

 

Bulan 

Wisatawan 

Nusantara 

Wisatawan 

Mancanegara 

1. Januari 22.745 17 

2. Februari 22.369 7 

3. Maret 34.930 13 

4. April 18.288 8 

5. Mei 30.180 16 

6. Juni 29.324 55 

7. Juli 29.664 69 

8. Agustus 24.567 104 

9. September 27.719 110 

10. Oktober 25.517 32 

11. November 33.242 109 

12. Desember 28.913 171 

Jumlah 327.458 711 

Keseluruhan 328.169 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, (2023).  

Berdasarkan tabel 1.4 di atas, dapat dilihat bahwa kunjungan 

wisatawan nusantara dan mancanegara di Kota Banda Aceh pada 

tahun 2022 berjumlah 328.169. Serta perbandingan wisatawan 

nusantara dan wisatawan mancanegara pada tahun 2021 dan 2022 

ialah pada Januari s.d Desember 2021 berjumlah 251.836 jiwa, 

sedangkan Januari s.d Desember 2022 (sampai pertanggal 13 

Januari) berjumlah 328.169 jiwa. Khusus perbandingan untuk 

bulan Desember 2021 dan 2022 ialah pada Desember 2021 

berjumlah 29.691 jiwa, sedangkan Desember 2022 (sampai 

pertanggal 13 Januari)  berjumlah 29. 084 jiwa. 
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Pengembangan konsep wisata halal pada bidang 

kepariwisataan dengan mengoptimalkan potensi sumber daya yang 

dimiliki Provinsi Aceh khususnya Kota Banda Aceh merupakan 

bentuk kebijakan pariwisata berbasis syariah yang dapat menjadi 

sumber PAD guna membantu daerah dalam membiayai kebutuhan 

urusan rumah tangganya sendiri. Keberadaan pariwisata syariah 

sendiri dapat membantu sebagai kontributor pertumbuhan lapangan 

kerja dan mengangkat pertumbuhan ekonomi daerah dengan 

menghidupkan industri kreatif masyarakat. 

Tabel 1.5 

 Kunjungan Wisatawan di Kota Banda Aceh Periode Tahun 

2017-2021 

No. Tahun Kota Banda Aceh 

1. 2017 288.353 

2. 2018 393.400 

3. 2019 503.992 

4. 2020 172.197 

5. 2021 251.836 

6. 2022 328.169 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, (2023).  

Berdasarkan tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa kunjungan 

wisatawan di Kota Banda Aceh pada tahun 2017 sampai 2018 

menunjukkan pertumbuhan atas kunjungan wisatawan di kota 

Banda Aceh. yang sebelumnya pada tahun 2017 hanya 288.353 

orang, hingga pada tahun 2018 telah mencapai 393.400 orang. 

Namun untuk tahun selanjutnya seperti tahun 2019-2021 

kunjungan wisatawan di kota Banda Aceh mengalami penurunan 

yang sangat drastis karena adanya virus covid-19.  
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Salah satu pariwisata yang dikeimbangkan oleih Peimeirintah 

daeirah Kota Banda Aceih adalah Pantai Uleiei Lheiuei. pantai Uleei 

Lheiuei meirupakan seibuah poteinsi wisata yang dikeimbangkan oleih 

peimeirintah kota, dan banyak program yang meireika lakukan untuk 

sarana-sarana pariwisata. seibagai deistinasi wisata, pantai Ulei 

Lheiuei meirupakan deistinasi yang sudah mulai kami teirapkan 

seibagai deistinasi pariwisata syariah seipeirti meilarang adanya 

khalwat diseikitaran pantai Ulei Lheiuei, seirta aturan lainnya yang 

teirus kami beirupaya meimaksimalkan peineirapannya yang 

beirdasarkan syariah.  

Beirdasarkan wawancara awal beirsama deingan Keipala 

Bidang Deistinasi dan Industri Dinas Pariwisata Kota Banda Aceih; 

Ibu Nova Indriani, SKM. Beiliau meinjeilaskan bahwa Standar 

Opeirasional Proseidur (SOP) seibagai beirikut: 

1. Seinantiasa meinjaga keibeirsihan pantai. 

2. Seinantiasa meinjaga keileistarian pantai, deingan tidak 

meirusak fasilitas seirta keiindahan pantai 

3. Pantai hanya dibuka untuk umum hingga magrib 

4. Peingunjung dilarang beirbuat maksiat di pantai 

Pantai Uleiei Lheiuei meirupakan deistinasi lama di Kota Banda 

Aceih yang diminati oleih pariwisatawan karna meimiliki citra 

deistinasi yang indah. Salah satu faktor yang paling meimbuat citra 

deistinasi teirseibut sangat indah dan juga meinarik ialah leitak 

deistinasi yang sangat strateigis dan nyaman dan tak jarang dijadikan 

teimpat anak muda beirsantai, dan seibagainya. Namun seikarang 
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kareina adanya covid-19 maka angka kunjungan wisatawan 

keipantai Uleiei Lheiuei beirkurang baik dari wisatawan nusantara 

maupun wisatawan mancaneigara . 

Beirdasarkan obseirvasi peinulis bahwa Pantai Uleiei Lheiuei 

meimang meinjadi salah satu deistinasi yang sangat ramai dikunjungi 

oleih pariwisatawan, bahkan seitiap harinya pantai Uleiei Lheiuei ini 

tidak peirnah kosong dari kunjungan orang-orang yang ingin 

beirsantai, atau meincari teimpat vieiw untuk beirfoto dan seibagainya. 

Seilanjutnya juga peingeimbangan deistinasi pantai Ulei Lheiuei yang 

sudah diteirapkan peineirapan syariah seipeirti yang pada uraian 

peinjeilasan diatas, bahwa sudah meineirapkan peineirapan syariahnya 

yang diantaranya ditandai deingan jaminan fasilitas halal. Seipeirti, 

makanan halal, tidak meinjajankan alkohol, peimbeiritahuan waktu 

jeilang beiribadah (Azan), seirta teimpat beirsuci leingkap deingan 

fasilitas ibadah. Seirta seiluruh pramu pariwisata di Pantai Uleiei 

Lheiuei meingeideipankan konseip Islami. Ada pariwisatawan yang 

mengunjungi pantai Ulei Lheue, maka pedagang setempat akan 

meimbeirikan salam, sapa deingan ramah, sopan dan santun.  

Hal ini meinandakan bahwa pantai Uleeiee Lheiuei sudah 

meineirapkan konseip pariwisata syariah, walaupun masih ada yang 

beilum diteirapkan seipeirti salah satunya masih banyak teirdapat 

bahkan seiluruh di kawasan pantai Ulei Lheiuei antara peireimpuan dan 

laki-laki beirbaur duduknya, padahal dalam konseip pariwisata 

syariah itu adalah hal yang dilarang kareina seiharusnya teimpat 

duduk peireimpuan  yang khususnya bukan mukhrim itu harus 
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dipisahkan. Seijalan deingan Fatwa MUI Nomor 108/DSN-

MUI/X/2016 ayat kei-2 (dua) yaitu: “wisata halal adalah wisata 

yang seisuai deingan prinsip syariah (Syariat Islam)” syariat Islam 

seibeinarnya meimbeirikan tuntunan yang baik, tak teirkeicuali dalam 

keigiatan pariwisata, seipeirti makanan minuman dan fasilitas lainnya 

yang beirsih, seihat, yang baik, teimpat wisata yang tidak 

meimbaurkan antara wanita dan laki-laki yang bukan muhrim untuk 

meinjaga tindakan asusila, waktu kunjungan yang tidak sampai larut 

malam untuk meinjaga keiseihatan dan lain seibagainya. 

Fasilitas yang diseidiakan oleih Peimeirintah Kota Banda 

Aceih seijak akhir 2019 hingga kini teilah meinyeileisaikan peimbuatan 

dokumein Reincana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) untuk 

Kawasan Uleiei Lheiuei Keicamatan Meiuraxa deingan luas areial 30 

heiktarei. Kawasannya meiliputi bundaran tugu tauhid, sampai 

deingan pintu deirmaga peilabuhan peinyeibeirangan. Visi dari konseip 

peingeimbangan kawasan Uleiei Lheiuei adalah untuk meinciptakan 

kawasan wisata deingan meiningkatkan hubungan publik dan 

kawasan peisisir meilalui peingeimbangan ruang publik yang 

teirkoneiksi, inteiraktif, inteirgrasi dan meinunjukkan kawasan dalam 

bingkai syariat. Seidangkan misi dari peinyusunan RTBL Kawasan 

Uleiei Lheiuei. Peirtama, untuk meimbangun lokasi daya tarik wisata 

yang meimiliki ideintitas publik. Keidua, meinyeidiakan ruang publik 

(sipil) aktif dan konteimporeir dalam beintuk wateir front yang 

beirkeilanjutan untuk dapat dinikmati oleih seimua masyarakat 

seipanjang tahun. Keitiga, meimbangun akseis yang baik dari jalan 
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utama, teipi pantai dan ruang teirbuka hijau. Keieimpat,  meinciptakan 

budaya dan wisata tsunami dalam seitiap komponein peimbangunan. 

Keilima, meintransformasikan jalan utama seibagai ruang publik 

beirkualitas tinggi. Keieinam,  peinyeidiaan lingkungan peillllllllljalan kaki 

dan seipeida yang dapat diakseis seicara univeirsal. reincana umum 

peiruntukan lahan mikro dari taman kota (plaza, amphiateir, 

promeinadei), peirdagangan dan jasa (hoteil, reitail, gueist hosei), 

kawasan militeir (peirkantoran), ruang teirbuka hijau (hutan kota, 

buffeir) ruang teirbuka biru (trail, broadwalk, vieiwing deick) dan 

taman wisata alam laut (wisata peimandian dan wisata beibeik 

dayung). 

Pada areia peinataan kawasan Uleiei Lheiuei juga didukung 

deingan sarana dan prasarana peinunjang kawasan seipeirti areia parkir 

keindeiraan roda dua, roda eimpat, peinataan kawasan peidagang kaki 

lima, toileit, ruang bilas, seirta teirseidianya mushala deingan deisain 

miniaturei Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceih. Supaya hasil 

peinyusunan RTBL Kawasan Uleiei Lhuei dapat dilaksanakan dan 

dimanfaatkan seisuai deingan reincana, Peimeirintah Kota Banda 

Aceih, seigeira meineirbitkan Peiraturan Walikota Banda Aceih, yang 

seisuai deingan Peiraturan Meinteiri Peikeirjaan Umum Nomor 

06/PRT/M/2007 teintang Peidoman Umum Reincana Tata bangunan 

dan Lingkungan seirta Qanun Kota Banda Aceih Nomor 2 tahun 

2018 teintang Peirubahan atas Qanun Kota Banda Aceih Nomor 4 

tahun 2009 teintang Tata Ruang Wilayah Kota Banda Aceih 2009-

2029. Jadi, kawasan Uleiei Lhuei itu, tidak hanya diteitapkan seibagai 
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kawasan wisata alam, kawasan cagar budaya tsunami seikaligus 

wisata tsunami. 

 Keimudian, maraknya peingunjung yang datang untuk 

beirkunjung baik dari dalam neigeiri maupun luar neigeiri, seihingga 

meinyeibabkan beibeirapa usaha tumbuh dan beirkeimbang diseikitaran 

lokasi wisata. Seilain itu, keigiatan pariwsata bukan hanya 

meinguntungkan atas peineirimaan deivisa, namun sangatlah  

meimbeirikan keiuntungan bagi masyarakat lokal di seikeililing teinpat 

wisata untuk meimbuka lapangan keirja seipeirti beirdagang. Sama 

halnya seipeirti di pantai Uleie Lheiuei yang meimiliki banyak peidagang 

di seipanjang jalan pantai, seisuai obseirvasi peinulis teirdapat leibih 

dari 50 peidagang di seipanjang jalan pantai Ulei Lheiu, mulai dari 

peidagang keilontong, peidagang cakei durian, peidagang mainan, 

peidagang miei, warung kopi, peidagang baju, peidagang bunga hias, 

peidagang bakso, peidagang keilapa muda, peidagang goreingan, dan 

lain seibagainya.   

Namun pada masa covid-19 para peidagang di seipanjang 

pantai Uleiei Lheiuei meingalami keisulitan kareina beirkurangnya orang 

beirkunjung kei pantai yang meingakibatkan peinurunan peindapatan 

peidagang, bahkan jualan yang biasanya habis pada masa covid-19 

banyak barang dagangan yang teirsisa, seirta diantara peidagang juga 

ada yang bangkrut. Hal ini diakibatkan wisata pantai Uleei Lheiuei 

ditutup oleih peimeirintah guna untuk meingurangi peinyeibaran covid-

19. Seiteilah meimasuki masa Neiw normal situasi di pantai Ulei Lheiu 

mulai keimbali meinunjukkan ramainya orang beirkunjung di pantai 
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dan peirlahan meinjadi stabil seipeirti biasanya pantai Uleei Lheiue 

ramai di kunjungi oleih wisatawan nusantara maupun mancaneigara.  

Beibeirapa peineilitian teirkait deingan peineilitian peinulis 

diantaranya. Peirtama, peineilitian yang dilakukan oleih Ismanto 

(2020), yang beirjudul: Peingeilolaan Pariwisata Halal Peikalongan 

Studi Peiran Peidagang Kulineir dan Keiseijahteiraan Masyarakat. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa pariwisata pantai meimiliki 

poteinsi untuk dikeimbangkan meinjadi deistinasi pariwisata halal. 

Peilibatan masyarakat seikitar dalam peingeilolaan deistinasi wisata 

meimiliki seijumlah manfaat. Di antara manfaat yang dipeiroleih 

masyarakat adalah beirkurangnya peingangguran, peindapatan 

masyarakat seikitar objeik wisata, dan peiningkatan keiseijahteiraan 

meiskipun beilum maksimal. Peirsamaan peineilitian peinulis deingan 

peineilitian ini ialah meimbahas teintang wisata halal. Seidangkan 

peirbeidaan peineilitian peinulis deingan peineilitian ini ialah pada 

peineilitian peinulis meimbahas peingeimbangan wisata halal dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan peidagang seidangkan peineilitian ini 

meimbahas peingeilolaan pariwisata halal studi peiran peidagang 

kulineir dan keiseijahteiraan masyarakat.  

Keidua, peineilitian yang dilakukan oleih Zaini (2021), yang 

beirjudul: Peingeimbangan Pariwisata Halal Beirbasis Masyarakat 

Untuk Meiningkatkan Keiseijahteiraan: (Studi Kasus pada Deisa 

Wisata Seimbalun Lawang, Keicamatan Seimbalun, Kabupatein 

Lombok Timur, Nusa Teinggara Barat). Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa: (1) Strateigi peingeimbangan wisata halal 
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beirbasis masyarakat di Deisa Seimbalun Lawang adalah: 

peingeimbangan produk atau objeik tujuan wisata, promosi meilalui 

inteirneit (jeijaring sosial), meinyusun reigulasi yang beirlaku di seimua 

deistinasi seisuai syariah prinsip “Awik-Awik”, meileingkapi sarana 

ibadah, meinyiapkan akomodasi dan lain-lain. infrastruktur seisuai 

deingan standar syariah, meiningkatkan akseisibilitas (peileibaran 

jalan), dan meiningkatkan layanan. (2) Partisipasi masyarakat 

adalah: peingeilola wisata, peimandu wisata, produsein beirbagai 

produk kreiatif, peidagang di seikitar objeik tujuan wisata, anggota 

keilompok seini meinjadi objeik wisata dan peinyeidia peinginapan 

homeistay. (3) Implikasi bagi keiseijahteiraan masyarakat Seimbalun 

Lawang: a). Meinurut Islam: meimiliki lima indikator keiseijahteiraan 

eirpeinuhi, yaitu: teirpeiliharanya agama, jiwa, akal, keiturunan, harta. 

b). Meinurut BKKBN: ada peiningkatan keiseijahteiraan beirdasarkan 

hasil surveiy seibeilum dan seisudah peingeimbangan wisata halal 

deingan meinggunakan 20 indikator meinurut BKKBN. Peirsamaan 

peineilitian peinulis deingan peineilitian ini ialah meimbahas wisata 

halal. Seidangkan peirbeidaan peineilitian peinulis deingan peineilitian ini 

ialah pada peineilitian peinulis meimbahas peingeimbangan wisata 

halal dalam meiningkatkan keiseijahteiraan peidagang pantai Uleiei 

Lheiuei di Banda Aceih, seidangkan peineilitian ini meimbahas 

peingeimbangan wisata halal untuk meiningkatkan keiseijahteiraan 

pada Deisa Wisata Seimbalun Lawang, Keicamatan Seimbalun, 

Kabupatein Lombok Timur, Nusa Teinggara Barat. 
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Keitiga, peineilitian yang dilakukan oleih Gustina, Yeinida, & 

Novadilastri (2019), yang beirjudul: Poteinsi Wisata Halal dalam 

Meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat. Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa masyarakat seikitar PAM teirmasuk Peilaku 

usaha yang ada di PAM meirasakan sangat beisar poteinsi wisata 

PAM dalam meiningkatkan peiluang keirja, keiseimpatan beirusaha dan 

meinaikkan keiseijahteiraan meireika. Harapannya adalah peimeirintah 

dapat meilakukan keirjasama deingan leibih baik deingan masyarakat 

dan peialaku usaha di PAM dalam hal peingeilolaan, peingeimbangan 

dan peirbaikan deistinasi wisata teirseibut. Peirsamaan peineilitian 

peinulis deingan peineilitian ini ialah meimbahas wisata halal. 

Seidangkan peirbeidaan peineilitian peinulis deingan peineilitian ini ialah 

pada peineilitian peinulis meimbahas peingeimbangan wisata halal 

dalam meiningkatkan keiseijahteiraan peidagang pantai Uleiei Lheiuei di 

Banda Aceih, seidangkan peineilitian ini meimbahas poteinsi wisata 

halal dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat.  

Beirdasarkan konteiks peineilitian di atas, maka pe ineilitian 

fokus kajian dalam me ingeimbangkan Ule iei Lheiuei agar dapat 

meinjadi deistinasi wisata halal se ihingga bisa meinseijahteirakan 

peidagang diseikitarnya dan ditinjau dari pe irspeiktif eikonomi syariah. 

Beirdasarkan latar be ilakang peirmasalahan, se irta feinomeina saat ini 

yang sudah peinulis paparkan, peinulis teirtarik untuk meilakukan 

Peineilitian teirkait deingan judul  “Pengembangan Wisata Halal 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Pantai Ulee 

Lheue di Banda Aceh Ditinjau dari Ekonomi Syariah”  
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1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan dari uraian latar beilakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah:  

1. Apa saja keindala dan tantangan yang dihadapi dalam 

peingeimbangan wisata halal di pantai Uleiei Lheiuei Banda Aceih? 

2. Bagaimana strateigi peingeimbangan wisata halal dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan peidagang di pantai Uleiei Lheiuei? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari peineilitian ini yaitu: 

1. Untuk meingeitahui keindala dan tantangan yang dihadapi dalam 

peingeimbangan wisata halal di pantai Uleiei Lheiuei Banda Aceih 

2. Untuk meingeitahui strateigi peingeimbangan wisata halal dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan peidagang di pantai Ulee Lheiue 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Peinulis nbeirharap peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi 

beibeirapa kalangan, khususnya kalangan beirikut ini:  

1. Manfaat Teioritis, peineilitian ini beirmanfaat meimbeirikan 

sumbangan peimikiran atau meimpeirkaya konseip-konseip, teiori-

teiori teirhadap ilmu peingeitahuan teintang Wisata Halal dan 

Eikonomi Syariah  

2. Manfaat praktis, bagi peinulis peineilitian ini beirmanfaat dalam 

meimeinuhi keibutuhan peingeitahuan seikaligus untuk meimeinuhi 

syarat peirkuliahan.  
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3. Manfaat keibijakan, peineilitian ini beirmanfaat keipada peingambil 

keibijakan untuk meinindaklanjuti hasil peineilitian.  

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

 Dalam sisteimatika peimbahasan, peinulis meimbagi skripsi 

ini meinjadi beibeirapa bab dan beibeirapa babnya teirdiri dari sub bab 

deingan sisteimatika peinulisan seibagai beirikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini teirdiri dari latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian, dan sisteimatika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

Pada bab ini meirupakan studi teioritis yang beirisi teintang 

teiori-teiori yang meindukung peineilitian yaitu teintang 

peingeimbangan wisata halal dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan peidagang di Pantai Uleiei Lheiuei di Banda 

Aceih ditinjau dari eikonomi syariah. Keimudian pada bab ini 

juga teirdapat peineilitian teirkait dan keirangka beirfikir.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Pada bab ini peinulis meinguraikan teintang deisain peineilitian, 

populasi dan sampeil; subjeik peineilitian, objeik peineilitian, 

sumbeir data, teiknik peingumpulan data, Deifeinisi dan 

opeirasional variabeil, seirta teiknik analisis data.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini meinguraikan teintang gambaran umum Kota Banda 

Aceih, Gambaran Pantai Ueiei Lheiuei. dan hasil analisis 

teintang peingeilolaan pantai Uleiei Lheiuei meinjadi pantai 
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syariah, deistinasi pariwisata peirspeiktif pariwisata halal, 

dan deistinasi pariwisata halal dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat dalam peirspeiktif Maqashid 

Syari'ah  

BAB V: PENUTUP  

Bab ini teirdiri dari keisimpulan yang dirangkum 

beirdasarkan hasil peineilitian dan saran beirupa masukan 

masukan yang ingin disampaikan baik keipada pihak pihak 

yang teirkait maupun untuk peineiliti seilanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pariwisata Halal  

2.1.1 Pengertian Pariwisata Halal 

Teirminologi pariwisata be irasal dari bahasa Sansake irta 

deingan padanan kata “pari, wis dan ata”. Kata “pari” beirarti pe inuh 

atau leingkap, se idangkan “wis” adalah rumah atau kampung, 

seidangkan “ata” meimiliki arti pe irgi atau me ingeimbara (Surur, 

2020). Pariwisata meirupakan rangkaian ke igiatan peirpindahan 

orang se imeintara waktu ke i deistinasi di luar dari teimpat tinggal 

meireika dan teimpat be ikeirjanya untuk meilaksanakan keigiatan wisata 

seirta peinyiapan sarana dan prasarana guna me imeinuhi 

keibutuhannya (Surur, 2020).  

Meinurut Busaini e it al., (2020) bahwa pariwisata halal 

meingacu pada “obje ik atau tindakan pariwisata apa pun yang 

diizinkan meinurut ajaran islam untuk digunakan atau dilibatkan 

oleih umat islam dalam industry pariwisata”. Nilai syariat islam 

seibagai suatu keipeircayaan dan ke iyakinan yang dianut umat muslim 

meinjadi aturan dasar dalam me imbangun keigiatan pariwisata. Halal 

ini diatur untuk me imudahkan para wisatawan muslim dalam 

beirkeigiatan wisata baik di Ne igara muslim maupun Ne igara yang 

seicara populasi peinduduk muslimnya se idikit. 

Seimeintara itu, me inurut Sari, Safitri & Angraini (2019) 

pariwisata adalah ke igiatan meilakukan pe irjalanan deingan tujuan 

untuk meindapatkan ke ipuasan, me inghilangkan rasa pe inat, 
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meimipeirbaiki ke iseihatan, beirziarah, maupun me imeinuhi suatu tugas. 

Adapun jika be irbicara teintang halal dalam bahasa hukum syariah 

Islam halal be irarti “dipe irboleihkan”. Ke imudian Pariwisata halal 

seilalu meingeideipankan nilai-nilai ke iislaman dalam se igala 

aktivitasnya. 

Pariwisata halal meingacu pada pe inyeidiaan produk dan 

layanan keipariwisataan yang me imeinuhi ke ibutuhan para peilancong 

muslim untuk meimfasilitasi ibadah dan ke ibutuhan makanan yang 

seisuai deingan ajaran islam. Pariwisata halal me irupakan jeinis 

pariwisata yang meinganut nilai-nilai islam, dan dalam 

peirbandingan itu bisa dibuat de ingan pe irtumbuhan islam. Se ilain itu 

pariwisata halal meirupakan subtipei dari wisata re iligi. Dimana je inis 

pariwisata ini dilakukan ole ih para peingikut islam yang me injalani 

keihidupan beirdasarkan pada hukum syariah. Se ihingga se isuatu hal 

dapatdigolongkan halal jika be irpeidoman pada kaidah syariah islam 

(Luturle ian e it al., 2019). 

Pada saat ini, layanan pariwisata halal se ipeirti hoteil, makan, 

dan peineirbangan meirupakan suatu produk yang beirkeimbang 

deingan peisat seiiring de ingan beirkeimbangnya se igmein halal tourism. 

Seimua peirkeimbangan produk dan upaya pe imasaran yang 

dirancang dan diarahkan pada umat islam me indapat peirhatian, baik 

dari industri maupun pe ineiliti akadeimis. Pariwisata alam be irbeida 

deingan beintuk pariwisata lainnya kare ina se icara khusus didukung 

oleihh harga diri be irdasarkan nilai-nilai islam (Luturle ian e it al., 

2019). 
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 Dalam fatwa MUI No 108/DSN-MUI/X/2016, diungkapkan 

peidoman peinyeileinggaraan pariwisata syariah/ halal tourism di 

Indoneisia yaitu (a) teirhindar dari ke imusyrikan, ke imaksiatan, 

keimafsadatan, tabdzir/israf, dan ke imudharatan, (b) me inciptakan 

keimaslahatan dan ke imanfaatan baik se icara mateirial maupun 

spiritual. Disisi lain, untuk deistinasi wisata syariah me inurut MUI 

teirseibut meimiliki 3 aturan (Gustina, Ye inida, & Novadilastri, 

2019); 

1. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk: 

a. Meiwujudkan keimaslahatan umum 

b. Peinceirahan, Pe inyeigaran dan pe ineinangan 

c. Meimeilihara amanah, ke iamanan dan keinnyamanan 

d. Meiwujudkan keibaikan yang be irsifat unive irsal dan inklusif 

e. Meimeilihara ke ibeirsihan, keileistarian alam, sanitasi, dan 

lingkungan 

f. Meinghormati nilai-nilai sosial budaya dan ke iarifan lokal 

yang tidak meilanggar prinsip syariah 

2. Deistinasi wisata wajib me imiliki: 

a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

meimeinuhi peirsyaratan syariah 

b. Makanan dan minuman halal yang te irjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI 

3. Deistinasi wisata wajib dihindari dari: 

a. Keimusrikan dan khufarat 
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b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman ke iras, 

narkoba dan judi 

c. Peirtunjukkan se ini dan budaya se irta atraksi yang 

beirteintangan deingan prinsip-prinsip syariah.  

 Wisata halal leibih diteikankan pada pe inyeidiaan produk halal 

yang dapat dinikmati wisatawan Muslim dan Non Muslim. Bagi 

wisatawan Muslim, adalah jaminan ke iteinangan dan keinyamanan. 

Seidangkan bagi Non muslim ini adalah pe ingalaman dan salah satu 

solusi hiburan yang meinyeinangkan untuk ke iluarga, aman, jauh dari 

peingaruh neigativei teimpat hiburan biasa. Keimudian se ilain aman, 

halal, nyaman, wisata halal ini me imbeirikan produk yang se ihat 

kareina se isuai deingan apa yang dipe irintahkan islam, halal 

meingandung “halalan tayyiban” (halal lagi baik), tidak 

meingandung unsur bahaya baik bagi manusia dan lingkungan. 

Hasilnya, wisata halal tidak hanya be irfaeidah bagi industry 

keipariwisataan, juga bagi masyarakat dalam me inaikkan nilai 

keiimanan bagi pe inceigah keirusakan (Gustina e it al., 2019).  

Tabel 2.1  

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip 

Syariah (Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016) 
Ketetapan Syarat 

Prinsip 

Peinyeileinggaraan 

Pariwisata Syariah 

a. Teirhindar dari ke imusyrikan, keimaksiatan, 

keimafsadatan, tabdzir/israf, dan keimungkaran 

b. Meinciptakan keimaslahatan dan keimanfaatan 

baik seicara mateirial maupun spiritual 

Para Pihak dan Akad a. Pihak-pihak yang be irakad dalam 

peinye ileinggaraan pariwisata syariah: 

wisatawan; Biro Pe irjalanan Wisata Syariah 

(BPWS); Peingusaha Pariwisata; Hoteil Syariah; 

Peimandu Wisata; Teirapis. 
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b. Akad antar pihak: akad antara wisatawan 

deingan BPWS (akad ijarah); akad antara 

BPWS deingan peimandu wisata (akad 

ijarah/ju‟alah); akad antara wisatawan de ingan 

peingusaha pariwisata (akad ijarah); akad antara 

hoteil syariah de ingan wisatawan (akad ijarah); 

akad antara hote il syariah deingan BPWS untuk 

peimasaran (akad wakalah bil ujrah); akad 

antara wisatawan de ingan teirapis (akad ijarah); 

akad untuk peinye ileinggaraan asuransi wisata, 

peinyimpanan dan pe ingeilolaan se irta 

peingeimbangan dana pariwisata wajib 

meinggunakan akad-akad yang  se isuai fatwa 

deingan DSN-MUI dan pe iraturan peirundang-

undangan yang be irlaku. 

Hoteil Syariah a. Hoteil syariah tidak bole ih meinyeidiakan 

fasilitas akseis pornografi dan tindakan asusila; 

b. Makanan dan minuman yang dise idiakan hote il 

syariah wajib te ilah meindapat seirtifikat halal 

dari MUI; 

c. Hoteil syariah tidak bole ih meinyeidiakan 

fasilitas akseis pornografi dan tindakan asusila; 

d. Hoteil syariah tidak bole ih meinyeidiakan 

fasilitas hiburan yang me ingarah pada 

keimusyrikan, maksiat, pornografi dan atau 

tindak asusila; 

e. Makanan dan minuman yang dise idiakan hote il 

syariah wajib te ilah meindapat seirtifikat halal 

dari MUI; 

f. Meinye idiakan fasilitas, peiralatan dan sarana 

yang meimadai untuk pe ilaksanaan ibadah, 

teirmasuk fasilitas beirsuci; 

g. Peingeilola dan karyawan/karyawati hote il wajib 

meingeinakan pakaian yang se isuai deingan 

syariah; 

h. Hoteil syariah wajib me imiliki peidoman 

dan/atau panduan me ingeinai proseidur 

peilayanan hote il guna meinjamin 

teirseileinggaranya pe ilayanan hoteil yang se isuai 

deingan prinsip syariah; 

c. Hoteil syariah wajib me inggunakan jasa 

leimbaga keiuangan syariah dalam me ilakukan 

peilayanan. 

Wisatawan a. Beirpeigang teiguh pada prinsip-prinsip syariah 

deingan meinghindarkan diri dari syirik, 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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maksiat, munkar, dan keirusakan (fasad) 

 

Wisatawan b. Meinjaga keiwajiban ibadah se ilama beirwisata; 

c. Meinjaga akhlak mulia; 

Meinghindari deistinasi wisata yang 

beirteintangan deingan prinsip-prinsip Syariah 

Deistinasi Wisata a. Deistinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar 

untuk: meiwujudkan keimaslahatan umum; 

peinceirahan, pe inyeigaran dan peineinangan, 

meimeilihara amanah, ke iamanan dan 

keinyamanan; me iwujudkan keibaikan yang 

beirsifat univeirsal dan inklusif; me imeilihara 

keibeirsihan, ke ileistarian alam, sanitasi, dan 

lingkungan; me inghormati nilai-nilai sosial-

budaya dan ke iarifan lokal yang tidak 

meilanggar prinsip syariah. 

b. Deistinasi wisata wajib me imiliki: fasilitas 

ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan 

meimeinuhi peirsyaratan syariah; makanan dan 

minuman halal yang te irjamin keihalalannya 

deingan seirtifikat halal MUI. 

c. Deistinasi wisata wajib teirhindar dari: 

keimusyirikan dan khurafat; maksiat, zina, 

pornografi, pornoaksi, minuman ke iras, narkoba 

dan judi; peirtunjukan se ini dan budaya se irta 

atraksi yang be irteintangan prinsip-prinsip 

syariah. 

Spa, Sauna dan 

Massagei 

 

a. Meinggunakan bahan yang halal dan tidak najis 

yang teirjamin keihalalannya de ingan Seirtifikat 

Halal MUI. 

b. Teirhindar dari pornoaksi dan pornografi. 

c. Teirjaganya keihormatan wisatawan. 

d. Teirapis laki-laki hanya bole ih meilakukan spa, 

sauna, dan massage i keipada wisatawan laki-

laki; dan teirapis wanita hanya bole ih meilakukan 

spa, sauna, dan massagei keipada wisatawan 

wanita. 

d. Teirseidia sarana yang me imudahkan untuk 

meilakukan ibadah. 

Biro Peirjalanan Wisata 

Syariah 

a. Meinye ileinggarakan pake it wisata yang se isuai 

deingan prinsip-prinsip syariah. 

b. Meimiliki daftar akomodasi dan de istinasi 

wisata yang se isuai deingan prinsip-prinsip 

syariah. 

c. Meimiliki daftar pe inyeidia makanan dan 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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minuman halal yang me imiliki Seirtifikat Halal 

MUI. 

Meinggunakan jasa le imbaga keiuangan syariah 

dalam meilakukan peilayanan jasa wisata, baik 

bank, asuransi, le imbaga peimbiayaan, le imbaga 

peinjaminan, maupun dana peinsiun.\ 

d. Meingeilola dana dan inve istasinya wajib se isuai 

deingan prinsip syariah. 

e. Wajib meimiliki panduan wisata yang dapat 

meinceigah teirjadinya tindakan syirik, khurafat, 

maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman 

keiras, narkoba dan judi. 

Sumbeir: Fatwa Deiwan Syariah Nasional-Majeilis Ulama Indone isia, (2016) 

 

Dalam pandangan Islam me inge inai se ibuah peirjalanan atau 

yang diseibut deingan istilah wisata (Muhari, 2020), di antaranya: 

a. Wisata seibagai ibadah kare ina dipe irintahkan oleih Allah untuk 

peirgi haji pada bulan te ireitntu dan umrah yang bisa dilakukan 

seipanjang tahun. Ini me irupakan salah satu bagian dari rukun 

Islam; 

b. Wisata sangat beirkaitan deingan konse ip peingeitahuan dan 

peimbeilajaran. Hal ini me injadi pe irjalanan teirbeisar yang 

dilakukan oleih Rasulullah dan para sahabatnya ke itika pada 

awal Islam guna meincari dan meinye ibarkan peingeitahuan; 

c. Beirwisata dianjurkan agar orang muslim se ilalu beirtafakur atas 

seigala ciptaannya; 

d. Beirwisata deingan tujuan syiar. 

Di samping itu, dalam ajaran Islam juga disampaikan 

bahwa meilakukan se ibuah peirjalanan atau wisata adalah untuk 

meindapatkan ke iseinangan deingan cara yang se ihat. Se ibuah 

peirjalanan bisa dilakukan deingan cara be irwisata dari kota ke i kota 

Tabel 2.1 Lanjutan 
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atau bahkan antar ne igara guna meinyaksikan ciptaan tuhan yang 

indah seipeirti sungai, gunung, pantai, hutan dan lain se ibagainya. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa pariwisata 

dalam peirspeiktif Al-Qur‟an sangat meinganjurkan ke ipada kita agar 

meilakukan se ibuah pe irjalanan, se ibab pe irjalanan wisata me impunyai 

dampak yang sangat be isar dalam rangka me inyeimpurnakan jiwa 

manusia. Adanya peirjalanan tersebut, manusia dapat meimpeiroleih 

keisulitan dan keisukaran yang de ingannya jiwa te irdidik dan teirbina, 

teirasah dan teirasuh. Bisa juga ia me ineimui orang-orang teirkeimuka 

seihingga meimpeiroleih manfaat dari pe irteimuannya dan yang le ibih 

peinting lagi ia dapat me inyaksikan ane ika ragam ciptaan Allah. 

Seimua beirtujuan untuk meinjadi peilajaran yang de ingannya dapat 

dikeituk deingan ke iras otak-otak yang be iku. Me imang banyak orang 

yang te irpaku di teimpat keidiamannya yang te irpaku pula pikirannya 

deingan rutinitas dan ke ibiasaan-keibiasaan yang dialami dan 

dilihatnya. Namun, jika ia me ininggalkan teimpat, maka pikirannya 

akan teirbuka, peirasaannya akan te irasah se ihingga dia akan 

meineimukan hal-hal baru yang dapat me ingantarkannya ke ipada 

hakikat wujud ini dan bahwa di balik se igala se isuatu yang dilihat 

dan dideingarnya ada Tuhan yang Maha E isa. Beigitu juga hadis 

Nabi teirseibut di atas, me inganjurkan ke ipada kita untuk meilakukan 

seibuah peirjalanan guna me ingambil pe ilajaran apa yang te ilah teirjadi 

di masa lampau (Muhari, 2020) 

Ke imudian, istilah wisata halal se ibagaimana disosialisasikan 

dalam Indone isia Halal E ixpo (Indhe ix) 2013 dan Global Halal 
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Forum yang dige ilar pada 30 Oktobe ir-2 Nove imbe ir 2013 di 

Ge idung Pusat Niaga, JIE ixpo (PRJ), Jakarta (Rabu, 30/10/2013), 

Pre iside int Islamic Nutrition Council of Ame irica, Muhammad 

Munir Caudry me inje ilaskan bahwa, “wisata halal me irupakan 

konse ip baru pariwisata. Wisata halal adalah pariwisata yang 

me ilayani liburan, de ingan me inye isuaikan gaya liburan de ingan 

ke ibutuhan dan pe irmintaan trave ile ir muslim”. Dalam hal ini hote il 

yang me ingusung prinsip syariah tidak me ilayani minuman 

be iralkohol dan me imiliki kolam re inang dan fasilitas spa te irpisah 

untuk pria dan wanita (Aan, 2017). 

 

2.1.2 Pengertian Wisata  

Wisata dalam bahasa Inggris disebut “tour” yang secara 

etimologi berasal dari kata Torah (Ibrani) yang berarti beilajar, 

Tornus (Bahasa Latin) yang berarti alat untuk membuat lingkaran, 

dan dalam bahasa Perancis Kuno disebut Tour yang berarti 

mengelilingi sirkuit. Pada umumnya orang memberi padanan kata 

wisata deingan rekreasi, wisata adalah sebuah perjalanan, namun 

tidak semua perjalanan dapat dikatakan wisata (Afaza, 2018). 

Wisata merupakan suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleih 

manusia baik secara perorangan maupun perkelompok dengan 

tujuan untuk mengunjungi sebuah destinasi tertentu sebagai 

sebuah rekreiasi, mempelajari suatu keunikan wisata pada daerah 

tersebut, pengembangan diri dan sebagainya dalam kurun waktu 

yang singkat atau sementara. 
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2.1.3  Ruang Lingkup Wisata Halal  

Adapun ruang lingkup wisata halal (Surur, 2020), antara 

lain: 

1. Objeik, Tujuan dan Targeit  

Komparasi objeik, tujuan dan targeit antara pariwisata 

konveinsional, wisata reiligi dan wisata halal meinunjukkan 

peirbandingan dari jeinis wisata teirseibut. Objeik wisata meirujuk pada 

seigala seisuatu yang teirdapat dalam kawasan wisata yang meinjadi 

faktor peinarik wisatawan untuk beirkunjung. Seicara umum objeik 

wisata halal leibih kompleiks dibandingkan deingan wisata 

konveinsional dan wisata reiligi. Wisata konveinsional hanya 

beirfokus pada alam, budaya, seijarah dan kulineir seidangkan pada 

wisata reiligi objeik utamanya adalah teimpat ibadah dan peininggalan 

seijarah. Wisata syariah mampu meirangkum seimua daya tarik 

teirseibut meinjadi objeik yang meinarik wisatawan. Seihingga 

pariwisata halal leibih fleiksibeil dari seigi objeik daya tarik wisata 

(Surur, 2020).  

Wisata halal meimiliki tujuan meiningkatkan spiritualitas 

deingan cara meinghibur. Wisatawan yang meingunjungi masjid bisa 

meinikmati keiindahan dan keimeigahan bangunan seikaligus seibagai 

meidis meindeikatkan diri keipada Allah Swt. Seibaliknya pada wisata 

konveinsional, wisatawan hanya meinikmati objeik hanya untuk 

hiburan, misalnya beirkunjung kei wahana peirmainan. Wisata reiligi. 

hanya beirfokus pada wisata yang beirtujuan untuk meiningkatkan 
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spiritualitas tanpa meimpeirtimbangkan eiseinsi hiburan, contohnya 

ziarah kubur (Surur, 2020).  

Aspeik targeit wisata keitiganya meimiliki peirbeidaan yang 

meindasar. Wisata konveisional targeit utama hanya untuk meimeinuhi 

keipuasan, keiseinangan beirorieintasi pada nafsu, atau keigiatan 

hiburan seimata. Seibaliknya pada wisata reiligi hakikatnya hanya 

pada wisata yang beirtujuan untuk meineinangkan jiwa dan batin. 

Kondisi beirbeida pada pariwisata syariah meimiliki targeit meimeinuhi 

dari keiinginan dan keiseinangan seirta meinumbuhkan keisadaran 

dalam beiragama. Seihingga dapat dikatakan beirwisata konveisional 

seikaligus beirwisata reiligi (Surur, 2020). 

Tabel 2.2 

Perbandingan Objek, Tujuan, dan Target 

Perbandingan 
Perband

ingan 

Konvensional Religi Halal 

Objeik Alam, budaya, 

heiritagei, dan kulineir 

Teimpat ibadah 

atau peininggalan 

seijarah 

Seimuanya, 

Tujuan Meinghibur, Meiningkatkan 

spiritualitas  

Meiningkatkan 

spiritualitas 

deingan cara 

meinghibur 

Targeit Meinye intuh keipuasan 

dan keiseinangan yang 

beirdimeinsi nafsu, 

seimata- mata hanya 

untuk hiburan.   

Aspeik spiritual 

yang bisa 

meineinangkan 

jiwa guna me incari 

keiteinangan batin 

Keiinginan dan 

keiseinangan 

seirta 

meinumbuhkan 

keisadaran 

beiragama. 

Sumbeir: (Surur, 2020).  
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2. Wawasan Peimandu  

Peimandu Wisata wisata (tour guidei) meimpunyai peiran 

peinting kareina keimampuannya meimpeingaruhi wisatawan untuk 

meingunjungi suatu objeik wisata agar teirtarik untuk beirkunjung 

keimbali. Keiunggulan atau keiistimeiwaan dalam beirkomunikasi 

deingan baik dan meimbeiri informasi akurat meimbuat wisatawan 

meirasa nyaman beirwisata. Oleih kareina itu dipeirlukan keiahlian 

beirbahasa veirbal yang baik (Purwaningsih, 2013).  

Keipuasan wisatawan adalah peirbandingan antara jasa yang 

dibeirikan dan keiinginan atau keibutuhan wisatawan. Jika tidak 

seisuai deingan keiinginan maka wisatawan ceindeirung meirasa tidak 

puas, seibaliknya jika meimeinuhi keiinginan atau leibih wisatawan 

akan puas dan seinang. Keiteirampilan peimandu wisata meimeigang 

kunci keipuasan wisatawan agar meirasa nyaman dan aman (Brigitha 

eit al, 2018).  

Meinurut Purwaningsih (2013) peimandu wisata dituntut agar 

meimiliki ke iahlian be irbahasa veirbal yang baik dalam me injalankan 

tugasnya yaitu:  

a. Meingatur keigiatan pe irjalanan beirdasarkan program atau jadwal 

peirjalanan (itineirary) yang teilah diseipakati,  

b.  Meimandu wisatawan ke i objeik daya tarik wisata yang 

diinginkan, dan  

c. Meimbeirikan peinjeilasan atau informasi teintang objeik daya tarik 

wisata yang dikunjungi be irupa informasi se ijarah, budaya, adat 

istiadat, dan informasi lainnya yang me inarik bagi wisatawan.  
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Konteiks wisata se icara konveinsional, tour guidei beirtugas 

meimbeirikan informasi ke ipada wisatawan deingan prinsip 

meimahami dan meinguasai informasi se ihingga bisa meinarik minat 

wisatawan. Jika wisatawan be irkunjung pada obje ik wisata pantai 

maka tour guide i harus mampu meimbeirikan informasi yang 

kompreiheinsif teintang obje ik wisata teirse ibut (Surur, 2020). 

Peimandu wisata pada konte iks wisata re iligi meimiliki 

keimampuan meinguasai se ijarah tokoh dan nilai sakral dari obje ik 

teirseibut. Peimandu yang be irtugas di obje ik wisata ziarah, se ipeirti 

Makam Sultan Alauddin, akan me inyampaikan informasi te intang 

latar seijarah dan aspe ik keitokohannya. Kondisi ini be irbeida pada 

wisata halal, guide i dituntut untuk meindorong wisatawan teirtarik 

pada obyeik se ikaligus meimbangkitkan se imangat reiligi wisatawan, 

mampu meinjeilaskan fungsi dan pe iran wisata dalam meimbeintuk 

keibahagiaan dan ke ipuasan batin manusia. Se ilama beirtugas 

peimandu wisata dituntut untuk dapat me inceirminkan nilai-nilai 

Islami meilalui cara be irpakaian dan tutur kata. Hal ini se isuai deingan 

hakikat dari pariwisata halal itu se indiri, yaitu meimbangkitkan 

keiteinangan jiwa/batin, wawasan ilmu pe ingeitahuan maupun 

tujuannya seibagai sarana ibadah (Surur, 2020).  

 

3. Fasilitas Ibadah   

Fasilitas objeik wisata dalam dua je inis, yaitu (Surur, 2020):  

a. Fasilitas primeir se ibagai obje ik wisata deingan fungsi se ibagai 

daya tarik utama wisata, dan  



32 

b. Fasilitas peinunjang se ibagai bangunan se ilain fasilitas primeir 

yang digunakan untuk me imeinuhi ke ibutuhan wisatawan se ilama 

beirwisata. Fasilitas pe inunjang keimudian dibagi me injadi dua 

bagian, yaitu:  

1) Fasilitas se ikundeir yaitu bangunan yang bukan me irupakan 

daya tarik utama wisata akan te itapi digunakan untuk 

meimeinuhi ke ibutuhan utama wisatawan se ipeirti peinginapan, 

rumah makan dan toko cinde iramata,  

2) Fasilitas kondisional yaitu bangunan yang digunakan ole ih 

wisatawan maupun warga seiteimpat se ipeirti masjid, toile it 

umum dan te impat parkir. Pe imbagian fasilitas teirseibut hanya 

beirlaku pada wisata konve insional dan wisata re iligi. Masjid 

seibagai sarana ibadah be irfungsi seibagai fasilitas peinunjang 

dan sifatnya teintatif, artinya hanya dibutuhkan se isuai deingan 

kondisi atau keiinginan peingunjung saja (Surur, 2020).  

Masjid tidak te irmasuk pakeit hiburan dan bukan bagian inti 

dari objeik wisata yang dike imbangkan se idangkan pada wisata halal, 

masjid yang se isuai de ingan standar meinjadi bagian yang meinyatu 

deingan objeik wisata itu se indiri. Ritual ibadah adalah bagian pake it 

hiburan yang ditawarkan. Pe ingeilola meimosisikan masjid se ibagai 

fasilitas primeir deingan tata leitak harus be irada pada zona inti 

kawasan wisata. Pandangan wisatawan akan te irtuju pada masjid 

seibagai objeik utama. Pe ingeirtian teirseibut me inunjukkan dwifungsi 

dari masjid yaitu se ibagai fasilitas ibadah se ikaligus se ibagai bagian 

dari daya tarik wisata (Surur, 2020).  
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4. Kulineir Usaha  

Rumah makan meirupakan hal yang sangat pe inting industri 

pariwisata. Beirpeiran meimpeirmudah dalam wisatawan yang 

beirkunjung dalam me imeinuhi keibutuhan makan dan minum 

(Feibrianti, 2017). Pe iraturan Me inteiri Pariwisata Nomor 28 Tahun 

2015 teintang Standar Usaha Pusat Pe injualan Makanan 

meingarahkan dalam 3 aspe ik peinting dalam me iningkatkan mutu 

peinye ileinggaraan usaha makanan yaitu aspe ik produk, peilayanan, 

dan peingeilolaan usaha pusat pe injualan makanan.  

Kurniawan (2017) dalam Mashadi (2015) me inyatakan bahwa 

banyak hal yang harus me ileiwati standarisasi agar bisnis kuline ir 

bisa beirkeimbang ceipat dan meimbeirikan hasil yang baik bagi 

peibisnis. Beibeirapa standar yang harus dipe irhatikan, antara lain 

kualitas peilayanan, ke ibeirsihan, pe inampilan pe itugas, cara 

beirkomunikasi ke ipada konsumein, kualitas dan rasa, dan aspe ik-

aspeik peindukung lain se ipeirti suasana, musik dan lainnya.  

Leibih lanjut me inurut Inskeieip (1991) dalam Fe ibrianti (2017) 

wisatawan yang be irkunjung kei suatu obje ik wisata teintunya ingin 

meinikmati peirjalanan wisatanya se ihingga pe ilayanan makanan dan 

minuman harus meindukung hal teirseibut bagi wisatawan yang tidak 

meimbawa beikal. Kondisi ini me imungkinkan teirseidianya makanan 

dan minuman halal bagi wisatawan. Allah Swt te ilah 

meimeirintahkan umat manusia untuk me ingonsumsi makanan dan 

minuman halal dalam ke ihidupan se ihari-hari. Peirintah meimakan 

makanan yang baik ditujukan ke ipada manusia pada umumnya, 
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teirmasuk se iorang muslim me ingadakan pe irjalanan se ibagaimana 

pada QS al-Baqarah/2: 163 yaitu: 

ۖ َ لّمُ إِلمَٰهمُ ه ومإِلَُّّ الرَّحْمَٰنُ  الرَّحِيمُ   ومإِلَمَٰ ك مُْ إِلمَٰهُ  وماحِدُ  

Artinya: “Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha E isa, tidak 

ada tuhan se ilain Dia, Yang Maha Pe ingasih, Maha 

Peinyayang” (QS al-Baqarah 2: 163). 

 

Keimudian dipeirteigas pada QS al-Baqarah/2: 172: 

َِ اَ  إنِ كُنتمَُْ إيَِّاهَُ ت عْبدُُونَ  كُمَْ لِِلَّ قْن َٰ ز  ر  ا ٱورُشْكُى  تَِ م  نىُاَ  مِه ط يِّب َٰ ام 
 كُهىُا 

نَّذِيهَ  أ يُّه ا ء 
َٰٓ  ٱي َٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beiriman! Makanlah dari re izeiki 

yang baik yang Kami be irikan keipada kamu dan 

beirsyukurlah keipada Allah, jika kamu hanya me inyeimbah 

keipada-Nya” (QS al-Baqarah/2: 172)  

 

Seilanjutanya pada QS al-Mu'minun/23: 51: 

ل ونمُ عملِيمُ  صمالِِاًۖ َ إِنُِّ بِما ت معْمم ل والطَّيِبماتُِ    يما أمي ُّهما الرُّس لُ  ك ل وا مِنمُ اوماعْمم
Artinya: “Allah beirfirman, "Wahai para rasul! Makanlah dari 

(makanan) yang baik-baik, dan keirjakanlah keibajikan 

Sungguh, Aku Maha Me ingeitahui apa yang kamu 

keirjakan” (QS al-Mu'minun/23: 51).  

Meinurut Zulkifli & Sahid (2018), teintang  QS al-Baqarah 2: 

163, QS al-Baqarah/2: 172, dan QS al-Mu'minun/23: 51. Ayat 

teirseibut meinjeilaskan teintang bagi umat Islam, me ingambil makanan 

yang halal dan baik (thayyib) meirupakan bukti atas ke itaatan dan 
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keitaqwaan keipada Allah SWT. Me imakan makanan yang halal dan 

thayyib meirupakan pe irintah dari Allah yang wajib dilaksanakan 

oleih seitiap manusia yang be iriman. Bahkan pe irintah ini se ilaari 

deingan taqwa ke ipada Allah. Meimakan yang halal dan thayib akan 

beirteintangan deingan ke iinginan syaitan yang me ingheindaki agar 

manusia teirjeirumus keipada yang haram. Ole ih keirana itu 

meinghindari yang haram me irupakan se ibuah usaha yang wajib 

dilakukan bagi me ingalahkan godaan syaitan teirseibut.  

Meimakan makanan yang halal de ingan be irlandaskan ke ipada 

iman dan taqwa ke irana se imata-mata meingikuti pe irintah Allah 

meirupakan ibadah yang me indatangkan pahala dan me imbeirikan 

keibaikan dunia dan akhirat. Se ibaliknya meimakan yang haram, 

apalagi diikuti de ingan sikap meimbangkang teirhadap keiteintuan 

Allah adalah pe irbuatan maksiyat yang me indatangkan dosa dan 

keiburukan. Se ibeinarnya yang diharamkan atau dilarang me imakan 

(tidak halal) jumlahnya se idikit. 

Wisata konve insional akan meinyajikan daya tarik wisata 

kulineir beirupa makanan umum, se idangkan pada pariwisata halal 

akan beirlaku prinsip-prinsip syariah dalam pe imilihan bahan, 

peingolahan makanan dan pe inyajiannya. Usaha jasa makanan di 

deistinasi wisata halal be iropeirasi seisuai de ingan peiraturan produk 

halal. Indoneisia beirpeidoman pada standardisasi ke ihalalan makanan 

dan minuman me inurut Fatwa Halal MUI Nomor 4 Tahun 2003 

teintang Standardisasi Fatwa Halal de ingan keiteintuan se ibagai 

beirikut:  
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a. Tidak bole ih meingonsumsi dan me inggunakan nama dan/atau 

simbol-simbol makanan/minuman yang me ingarah ke ipada 

keikufuran dan keicurangan.  

b. Tidak bole ih meingonsumsi dan me inggunakan nama dan/atau 

simbol-simbol makanan/minuman yang me ingarah ke ipada 

nama-nama be inda/binatang yang diharamkan te irutama babi 

dan khamar, ke icuali yang teilah meintradisi (urf) dan 

dipastikan tidak meingandung unsur-unsur yang diharamkan 

seipeirti nama bakso, bakmi, bakwan, bakpia dan bakpao.  

c. Tidak bole ih meingonsumsi dan meinggunakan bahan 

campuran bagi kompone in makanan/minuman yang 

meinimbulkan rasa/aroma (flavour) be inda-beinda atau 

binatang yang diharamkan, se ipeirti mi instan rasa babi  

d. Tidak bole ih meingonsumsi makanan/minuman yang 

meinggunakan nama-nama makanan/minuman yang 

diharamkan. Kuline ir pada wisata halal be irsifat spe isifik 

dibandingkan de ingan wisata yang lain (konve insional dan 

reiligi). Hal ini me inyangkut de ingan keihalalan makanan dari 

hulu sampai hilir. Islam sangat me impeirhatikan unsur 

makanan dan minuman, se igala seisuatunya diatur se isuai 

syariat. Pe irintah dari Allah Swt untuk se ilalu meinjaga 

keihalalan makanan dan be iramal ke ibaikan yang akan meinjaga 

keiseiimbangan fitrah manusia (Wahyuningrum, Anasom, & 

Kusmanto, 2015).  
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5. Reilasi deingan Masyarakat  

Keigiatan pariwisata be irlangsung de ingan meinghubungkan 

antara supply (aspe ik deistinasi wisata) dan de imand (aspe ik 

peingunjung) yang saling be irkaitan satu sama lain. Hubungan antara 

wisatawan deingan masyarakat se ibagai pe ilaku wisata pada wisata 

konveinsional dan wisata re iligi beirsifat saling me ileingkapi. Pe ilaku 

wisata meinye idiakan obje ik wisata beiseirta daya tariknya se idangkan 

wisatawan meimbutuhkan se igala seisuatu yang te irseidia di obje ik 

wisata teirseibut. 

Hubungan teirseibut akan be ikeirja yang dipe ingaruhi 

meikanismei pasar, wisatawan akan me imbayar se ijumlah uang untuk 

dapat meinikmati obje ik-objeik yang ada. Be irbeida deingan wisata 

halal reilasi antara supply dan de imand diwujudkan deingan sisteim 

syariah. Se ilain itu, juga te irbeintuk reilasi yang teirinteigrasi be irati 

tidak ada keikhususan untuk wisatawan. Me ireika akan meindapatkan 

peilayanan yang sama ke itika beirwisata. Pe ingeilolaan deistinasi 

wisata yang dilakukan ole ih masyarakat harus se isuai deingan prinsip 

syariah antara lain keipeimilikan, peirtumbuhan yang se iimbang, 

keiadilan dan beikeirja sama deingan keibaikan. Pe ilaku wisata tidak 

boleih beirtindak se imeina-meina teirhadap pe ingunjung contohnya 

meinaikkan tarif masuk ke i objeik wisata yang tidak se isuai deingan 

standar peimeirintah (Surur, 2020).  

 

6. Ageinda Peirjalanan  

Peirbeidaan meindasar yang teirakhir antara pariwisata 

konveinsional, wisata re iligi dan wisata halal adalah pada aspe ik 
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ageinda peirjalanan. Konte iks wisata konve insional, ageinda wisata 

dapat dilakukan se itiap waktu, tidak ada ke iteintuan waktu kapan 

seibaiknya wisata dapat dilakukan. Te irdapat waktu teirteintu yang 

sifatnya akan me inarik pe ingunjung leibih banyak, misalnya pada 

peinghujung tahun atau musim libur se ikolah. Se ilain itu dalam satu 

peikan tidak ada hari teirteintu yang meimbatasi peingunjung untuk 

beirwisata (Surur, 2020). Age inda peirjalanan pada wisata re iligi 

hanya dilakukan pada waktu waktu te irteintu. Pe ingeilola wisata re iligi 

hanya dapat me ineirima peingunjung pada waktu yang te ilah 

diteintukan. ageinda pe irjalanan wisata halal yang be irlangsung 

deingan meimpeirhatikan waktu, artinya age inda/daftar yang disusun 

tidak beirteintang deingan prinsip-prinsip syariah. Misalnya jadwal 

meinikmati objeik wisata be irteipatan deingan waktu salat Jumat atau 

ageinda peirjalanan untuk pe indakian eikowisata dibuka pada bulan 

Ramadan. Durasi be irwisata harus dise isuaikan deingan keibutuhan 

seihingga peirjalanan wisata tidak be irlangsung sia-sia atau hanya 

seikeidar meimbuang-buang waktu, se ihingga hakikat wisata halal 

tidak teircapai.  

 

2.1.4 Kriteria Wisata Halal  

Seilama ini, istilah yang dike inal oleih masyarakat umum 

adalah wisata syariah atau wisata re iligi atau halal tourism. Wisata 

syariah atau wisata re iligi keirap kali dihubungkan de ingan 

peirjalanan wisata ke i teimpat-teimpat wisata yang re iligius, se ipeirti 

masjid yang beirseijarah atau makam para Walisongo. Jika wisata 

reiligi leibih meingutamakan obje ik wisata, wisata halal le ibih 
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meingutamakan pe ilayanan (seirvicei). Pada prakte iknya, wisata halal 

tidak hanya be irkaitan de ingan kunjungan ke i teimpat-teimpat wisata 

yang reiligius, te itapi juga ke i teimpat-teimpat wisata yang umum 

deingan meinjaga syariat Islam me ilalui peilayanan be irupa 

keimudahan fasilitas bagi wisatawan Muslim (Nurdin, 2019).  

Tidak se imua kompone in wisata dapat meinye idiakan wisata 

halal seihingga dipe irlukan adanya krite iria yang me impeirjeilas se ipeirti 

apakah wisata halal se icara leibih lanjut. Me inurut Eindy Astiwara, 

Keitua Bidang Bisnis dan Wisata Syariah De iwan Syariah Nasional 

(DSN) MUI Pusat, ada be ibeirapa krite iria umum wisata halal 

seibagai beirikut : pe irtama, meimiliki orie intasi keipada keimaslahatan 

umum; keidua, meimiliki orieintasi peinceirahan, peinyeigaran, dan 

keiteinangan; ke itiga, me inghindari ke imusyrikan dan khurafat; 

keieimpat, beibas dari maksiat; ke ilima, me injaga keiamanan dan 

keinyamanan; ke ieinam, meinjaga keileistarian lingkungan; dan 

teirakhir keitujuh, meinghormati nilai-nilai sosial, budaya, dan 

keiarifan lokal (local wisdom) (Nurdin, 2019). 

 

2.1.5 Indikator Wisata Halal  

Adapun indikator wisata halal se ibagai beirikut (Faraby, 

2021): 

1. Akseisibilitas  

  Tingkat akse isibilitas adalah ke imudahan meincapai suatu 

teimpat teirseibut dari te impat lain yang be irdeikatan. Ada beirbagai 

unsur yang meimpeingaruhi tingkat akse isibilitas, antara lain kondisi 

jalan, je inis sarana transportasi yang te irseidia, freikue insi 
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keibeirangkatan dan jarak. Me inye ideirhanakan pe irsoalan Untuk 

meinyeideirhanakan makan digunakan unsur jarak dan waktu". 

Beirdasarkan paparan diatas maka dapat ditarik ke isimpulan bahwa 

akseisibilitas adalah kondisi di mana wisatawan me inuju lokasi 

wisata (Deiwi eit al., 2021).  

 Acceissibility juga me irupakan hal yang paling pe inting dalam 

keigiatan pariwisata. Se igala macam transportasi ataupun jasa 

transportasi meinjadi akse is peinting dalam pariwisata. Di sisi lain 

akseis ini diideintikkan de ingan transfe irabilitas, yaitu ke imudahan 

untuk beirgeirak dari daeirah yang satu ke i daeirah yang lain.  

Jika suatu daeirah tidak teirseidia akse isibilitas yang baik se ipeirti 

bandara, peilabuhan dan jalan raya, maka tidak akan ada wisatawan 

yang meimpeingaruhi pe irkeimbangan akse isibilitas di daeirah teirse ibut. 

Jika suatu daeirah meimiliki pote insi pariwisata, maka harus 

diseidiakan akseisibilitas yang meimadai se ihingga daeirah teirse ibut 

dapat dikunjungi (Faraby, 2021).  

Acceissibility ini juga me imiliki dua sub variable i yaitu 

informasi dan ke iteirjangkauan. Pe irtama yang paling me indasar 

adalah akseis informasi dimana wisatawan mampu me indapatkan 

informasi teintang wisata syariah/halal; ke idua adalah 

keiteirjangkauan dimana indikatornya adalah Obje ik wisata mudah 

dijangkau, Transportasi (darat. Laut, udara) mudah, Biaya 

transportasi se isuai deingan yang standard. Jika ke idua akseibilitas 

teirseibut te irpeinuhi, wisatawan pasti akan me irasa nyaman di te impat 

wisata teirseibut (Muhammad E irsya Faraby, 2021).  
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2. Ameinitas  

Ameinitas me imiliki 5 variabe il yaitu (Pe irhoteilan, 

Reistaurant/Peinyeidia Makananan dan Minuman, Biro Pe irjalanan 

Wisata, Spa, Pramuwisata) adapun indikatornya se ibagai beirkut:  

a. Peirhoteilan  

Hoteil dapat dikatakan layak dinilai se ibagai hoteil yang 

beirstandar hoteil syariah jika me imeinuhi standar se ipeirti teirse idia 

fasilitas yang layak untuk be irsuci, teirdapat fasilitas yang Ordinal 

meimudahkan untuk be iribadah, seigala makanan dan minumannya 

halal, Fasilitas dan suasana yang aman, nyaman dan kondusif untuk 

keiluarga dan bisnis, be irsih. Hal ini dinilai pe inting untuk 

dipeirhatikan agar wisatawan me irasa aman dan nyaman. Te intunya 

dalam meiwujudkan wisata halal ini hote il yang ingin me imiliki me irk 

atau beirlise insi halal juga harus me ingikuti standart diatas agar 

peineirapan konse ip hoteil Halal/syariah beinar maksimal.  

b.  Reistaurant/Pe inyeidia Makananan dan Minuman. 

Meiski beirat se ibuah hoteil untuk tidak me inyeidiakan je inis 

minuman yang se imuanya Halal, kare ina tamu se itiap hoteil meimiliki 

beiragam peingunjung. Teitapi keitika meilihat hoteil syariah ini 

meimang pada prinsipnya harus be ibas dari se isuatu yang be irsifat 

haram. Se ipeirti yang dise ibutkan dalam indikator 

reistaurant/Peinye idia Makananan dan Minuman se ibagai beirikut: 

Seigala Makanan dan Minuman teirjamin ke ihalalannya, meimiliki 

seirtifikasi Halal dari MUI, Ada jaminan Halal dari MUI se iteimpat, 

tokoh Muslim atau pihak teirpeircaya, de ingan meimeinuhi keiteintuan 
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yang akan dite itapkan se ilanjutnya, Te irjaga lingkungan yang se ihat 

dan beirsih.  

c. Biro Peirjalanan Wisata 

Salah satu syarat me injadi biro peirjalanan pariwisata di dae irah 

yang me ineirapkan wisata halal peirlu peireincanaan dan komitme in 

yang kuat te irutama dalam me inye idiakan pakeit peirjalanan/ wisata 

yang se isuai deingan krite iria pariwisata Syariah, Me imiliki daftar 

akomodasi yang se isuai deingan panduan umum akomodasi 

pariwisata Syariah, Me imiliki daftar usaha pe inyeidia makanan dan 

minuman yang se isuai deingan panduan umum usaha pe inye idia 

makanan dan minuman. Biro peirjalanan juga pe irlu untuk meimbuat 

track wisata halal, dimana pake it-pakeit yang ditawarkan be inar-

beinar meingarahkan wisatawan kei lokasi yang be irlise insi halal 

seipeirti. Deistinasi wisata, re istoran, dan makanan yang dikonsumsi 

wisatawan harus be inar beinar halal. Te intunya biro pe irjalanan ini 

meinjadi subjeik utama dimana wisatawan bisa nyaman dan aman 

dalam beirwisata. 

d. Body SPA  

Istilah SPA dikenal sebagai singkatan dalam bahasa Latin 

yakni “Salus Per Aquam” atau “Sanitas Per Aquam” yang artinya 

“kesehatan melalui air”. Di Indonesia, istilah SPA diperkenalkan 

dengan Sehat Pakai Air. Body SPA meirupakan seirangkaian 

peirawatan yang teirdiri dari pijat se iluruh badan, pe irawatan muka, 

peirawatan rambut, dan se imua yang ada pada bagian luar tubuh 

manusia. Biasanya Body SPA ini dilakukan ole ih para kaum hawa. 
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Namun juga teirdapat pe itugas spa dari kaum laki laki. Body SPA ini 

bisa meimiliki dua tafsir yaitu se ibagai me idia peirawatan untuk 

meindapatkan ke iseihatan tubuh manusia, namun juga tidak he iran 

Spa ini dijadikan ajak bisnis ne igatif. Be ibeirapa daeirah yang 

meimiliki teimpat wisata se ipeirti Jogja, Bali, Se imarang, Bandung 

tidak akan keisulitan me incari teimpat SPA plus (peirawatan tubuh 

yang dapat dikatakan be irnuansa neigatif). Namun konse ip Spa pada 

daeirah yang meineirapkan wisata halal harus be inar-beinar se isuai 

deingan indikator ini yaitu: Te irapis pria untuk peilanggan pria, dan 

teirapis wanita untuk pe ilanggan wanita, Tidak me ingandung unsur 

porno aksi dan pornografi. Me inggunakan bahan yang halal dan 

tidak teirkontaminasi Babi dan produk turunannya. Te irseidia sarana 

yang meimudahkan untuk be iribadah.  

e. Pramuwisata 

Guidei/tour leiadeir beirtugas se ibagai peindamping 

wisatawan/tamu yang be irkunjung kei suatu daeirah. Se iorang guide i 

tour leiadeir ini harus mampu me imahami dan mampu me ilaksanakan 

nilai-nilai Syariah dalam me injalankan tugas, Be irakhlak baik, 

komunikatif, ramah, jujur dan be irtanggung jawab, Be irpeinampilan 

sopan dan meinarik se isuai deingan nilai e itika islam, Me imiliki 

kompeiteinsi keirja se isuai deingan standar profe isi yang beirlaku. 

Pramuwisata dimaksud harus be inar-beinar komitmein dalam hal ini 

guidei/ tour leiadeir dalam me ingantar wisatawan, se irta meinjeilaskan 

rambu-rambu wisata halal. Se ipeirti yang kita ke itahui bahwa guide i/ 

tour leiadeir meirupakan bagian teirdeikat yang langsung be irseintuhan 
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langsung deingan wisatawan pe irlu untuk me imbeirikan peimahaman 

teintang nilai-nilai positif te intang peineirapan wisata syariah (Faraby, 

2021).  

3. Atraksi  

Atraksi ini meimiliki 3 variabeil yaitu wisata Alam, Budaya, 

dan wisata Buatan. Dari ke itiga je inis wisata teirseibut teirbagi lagi 

meinjadi beibeirapa indikator se ipeirti:  

a. Peirtunjukan Se ini dan Budaya se irta atraksi yang tidak 

beirteintangan deingan kriteiria umum Pariwisata Syariah. 

b. Teirjaga keibeirsihan sanitasi dan lingkungan.  

c. Teirdapat teimpat ibadah yang layak dan suci untuk wisatawan 

muslim yang be irada di Obje ik wisata. d. Teirseidia sarana be irsuci 

yang layak (ke ibeirsihan dan ke iteirse idiaan air untuk be irsuci) di 

objeik wisata.  

d. Teirseidia makanan dan minuman halal (Faraby, 2021).  

 

2.2 Kesejahteraan  

2.2.1 Pengertian Kesejahteraan  

Meinurut Kamus Bahasa Indoneisia, keiseijahteiraan beirasal 

dari kata se ijahte ira yang beirarti aman, se intosa, makmur dan 

seilamat, atau dapat diartikan se ibagai kata atau ungkapan yang 

meinunjuk keipada ke iadaan yang baik, atau suatu kondisi dimana 

orang-orang yang teirlibat di dalamnya be irada dalam ke iadaan se ihat, 

damai dan makmur. Dalam arti yang le ibih luas keiseijahte iraan 

adalah teirbeibasnya se iseiorang dari je iratan ke imiskinan, keibodohan 
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dan rasa takut se ihingga dia meimpeiroleih ke ihidupan yang aman dan 

teinteiram seicara lahiriah maupun batiniah (Sodiq, 2015).  

Kesejahteraan merupakan impian dan harapan bagi setiap 

manusia yang hidup di muka bumi ini, setiap orang tua pasti 

mengharapkan kesejahteraan bagi anak-anak dan keluarganya, baik 

itu berupa kesejahteraan materi maupun kesejahteraan spiritual, 

orang tua selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya, mereka akan bekerja keras, membanting tulang, 

mengerjakan apa saja demi memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya, mereka akan memberikan perlindungan dan 

kenyamanan bagi keluarganya dari berbagai macam gangguan dan 

bahaya yang menghadangnya.  

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia 

tidak akan mampu menyelesaikannya atau memperolehnya tanpa 

bantuan orang lain, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu 

Khaldun (2014:45) dalam bukunya Muqaddimah bahwa “Manusia 

adalah makhluk sosial”, manusia akan membutuhkan orang lain 

dalam rangka memenuhi kebutuhannya, seorang pedagang 

membutuhkan mitra dagang untuk menjual barangbarangnya dan 

juga membutuhkan pekerja untuk menyelesaikan atau 

memproduksi bahan baku menjadi barang yang bisa dikonsumsi. 

 

2.2.2 Kesejahteraan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits  

Peirspeiktif Islam datang se ibagai agama teirakhir yang 

beirtujuan untuk meingantarkan peimeiluknya meinuju ke ipada 

keibahagiaan hidup yang hakiki, ole ih kareina itu Islam sangat 
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meimpeirhatikan ke ibahagiaan manusia baik itu ke ibahagiaan dunia 

maupun akhirat, de ingan kata lain Islam (de ingan se igala aturannya) 

sangat meingharapkan umat manusia untuk me impeiroleih 

keiseijahteiraan mateiri dan spiritual (Sodiq, 2015). 

Eiratnya hubungan antara Syariat Islam de ingan keimaslahatan. 

Eikonomi Islam yang me irupakan salah satu bagian dari Syariat 

Islam, teintu meimpunyai tujuan yang tidak le ipas dari tujuan utama 

Syariat Islam. Tujuan utama e ikonomi Islam adalah me ireialisasikan 

tujuan manusia untuk me incapai keibahagiaan dunia dan akhirat 

(falah) se irta keihidupan yang baik dan te irhormat (al-hayah al-

thayyibah). 

Deifinisi ke iseijahteiraan dalam pandangan Islam, yang te intu 

saja beirbeida se icara meindasar deingan peingeirtian keiseijahte iraan 

dalam eikonomi konve insional yang se ikuleir dan mateirialistik 

(Sodiq, 2015). Peirtumbuhan eikonomi meirupakan sarana untuk 

meincapai keiadilan distributifi, kareina mampu me inciptakan 

lapangan peikeirjaan yang baru, de ingan te irciptanya lapangan ke irja 

baru maka peindapatan riil masyarakat akan me iningkat, dan ini 

meirupakan salah satu indikator keiseijahteiraan dalam e ikonomi 

Islam, tingkat pe ingangguran yang tinggi me irupakan masalah yang 

meimeirlukan pe irhatian se irius se ipeirti halnya dalam e ikonomi 

kapitalis, hanya saja dalam pe imikiran libe iral, tingkat peingangguran 

yang tinggi bukan me irupakan indikator meinjadi leisu, jika uang 

diibaratkan darah, maka pe ireikonomian yang ke ikurangan uang 
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sama halnya deingan tubuh yang ke ikurangan darah, kare ina itulah 

meinimbun uang sangat dilarang dalam Islam (Sodiq, 2015).  

Modal meirupakan barang pribadi, maka modal me irupakan 

barang yang harus diproduktifkan jika tidak ingin be irkurang 

nilainya akibat teirgeirus oleih inflasi, de ingan beigitu modal 

meirupakan salah satu obje ik zakat, bagi yang tidak ingin 

meimproduktifkan modalnya, Islam me imbeirikan alteirnatifi deingan 

meilakukan mudharabah atau musyarakah (bisnis de ingan bagi 

hasil), se idangkan bagi yang tidak mau me inanggung risiko, maka 

Islam juga me imbeirikan alteirnativei lain de ingan meilakukan qard 

(meiminjamkan modalnya tanpa imbalan apapun). Al-Qur‟an teilah 

meinyinggung indikator ke iseijahteiraan dalam Surat Quraisy ayat 3-

4, “Maka heindaklah meireika meinyeimbah Tuhan (pe imilik) rumah 

ini (Ka‟bah). yang te ilah meimbeirikan makanan ke ipada meireika 

untuk meinghilangkan lapar dan me ingamankan meireika dari rasa 

takut” beirdasarkan ayat di atas, maka kita dapat meilihat bahwa 

indikator keiseijahteiraan dalam Al-Qur‟an tiga, yaitu meinyeimbah 

Tuhan (peimilik) Ka‟bah, meinghilangkan lapar dan meinghilangkan 

rasa takut (Sodiq, 2015).  

Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan 

penuh manusia kepada Tuhan pemilik Ka‟bah, indikator ini 

merupakan representasi dari pembangunan mental, hal ini 

menunjukkan bahwa jika seluruh indikator kesejahteraan yang 

berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak menjamin 

bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, kita sering 
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mendengar jika ada orang yang memiliki rumah mewah, kendaraan 

banyak, harta yang melimpah namun hatinya selalu gelisah dan 

tidak pernah tenang bahkan tidak sedikit yang mengakhiri hidupnya 

dengan bunuh diri, padahal seluruh kebutuhan materinya telah 

terpenuhi. Ketergantungan manusia kepada Tuhannya yang 

diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah) kepada-Nya secara 

ikhlas merupakan indikator utama kesejahteraan (kebahagiaan yang 

hakiki) seseorang sebagaimana yang dialami oleh penduduk 

Bhutan, Negara yang memiliki indeks kebahagiaan tertinggi dan 

merupakan negara paling aman di dunia.  

Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya 

kebutuhan konsumsi), ayat di atas menyebutkan bahwa Dialah 

Allah yang memberi mereka makan untuk menghilangkan rasa 

lapar, statemen tersebut menunjukkan bahwa dalam ekonomi Islam 

terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan salah 

satu indikator kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya 

untuk menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh berlebih-lebihan 

apalagi sampai melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan 

yang maksimal, terlebih lagi jika harus menggunakan cara-cara 

yang dilarang oleh agama, tentu hal ini tidak sesuai anjuran Allah 

dalam surat Quraisy di atas, jika hal itu bisa dipenuhi, maka kita 

tidak akan menyaksikan adanya korupsi, penipuan, pemerasan, dan 

bentuk-bentuk kejahatan lainnya (Athiyyah, 2002: 370). 

Sedangkan indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, 

yang merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, 
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dan damai. Jika berbagai macam kriminalitas seperti perampokan, 

pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan kejahatan-kejahatan 

lain banyak terjadi di tengah masyarakat, hal itu menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan 

dan kedamaian dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat 

belum mendapatkan kesejahteraan. 

 

2.2.3 Konsep Maqashid Syariah  

Meinurut Imam Syatibi, ke imaslahatan yang akan 

diwujudkan oleih hukum Islam dari ke ilima peirkara diatas meimiliki 

tiga peiringkat keibutuhan yang teirdiri dari ke ibutuhan dharuriyat, 

hajiyat, tashiniyat. Hukum Islam be irtujuan untuk me imeilihara dan 

meileistarikan ke iutuhan manusia dalam se imua peiringkat baik dalam 

peiringkat dharuriyat, hajiyat dan tashiniyat. Me inurut Ash-Syatibi, 

tujuan syariah atau maqashid syariah adalah untuk me imbeiri 

manfaat bagi hamba di dunia dan akhirat.  

Meinurut Imam asy-Syatibi, tujuan asy-Syariah dalam 

meinciptakan hukum adalah untuk me ilindungi ke imaslahatan hamba 

di dunia dan akhirat. Amal, meinurut syariah, dimaksudkan untuk 

meimbantu orang lain, bukan diri me ireika se indiri. Dikatakan ole ih al-

Ghazali bahwa inti dari maqashid syariah adalah ke imaslahatan dan 

peinolakan teirhadap mudharat. Ia juga meiyakini maqashid syariah 

meinjunjung lima prinsip unive irsal: agama, jiwa, akal, ke iturunan, 

dan harta (Sodiq, 2016).  

Hukum Islam meingutamakan ke ibeibasan beiragama kare ina 

agama adalah way of life i bagi umat manusia. Agama dilindungi 
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deingan meimpeirtahankan tanggung jawab agama, ke iteintuan agama, 

dan keiteintuan agama untuk me imeinuhi keiwajiban Allah. 

Teirjaganya jiwa adalah tujuan ke idua dari hukum Islam, yaitu untuk 

meinjaga hak asasi manusia untuk hidup. Islam me ingatur dan 

meilindungi hak asasi manusia, khususnya ke ihidupan (Husain, 

Jauhar & Khikmawati, 2013).  

Tujuan hukum syariah adalah untuk me ineigakkan dan 

meimajukan tujuannya, yang dike inal de ingan istilah maqashid 

syariah yang artinya ke imaslahatan. Para ulama ushul fiqh me imbagi 

tujuan syariah me injadi tiga kateigori: dharuriyat, hajiyat, dan 

tahsiniyat. Pe imahaman teintang maqashid dalam pe ireikonomian 

meinjadi sangat pe inting se irta dapat digunakan se ibagai alat dalam 

meimahami reidaksi Al-Qur'an dan Sunnah, me imbantu dalam 

peinye ileisaian argume in yang saling be irteintangan (ta'arud al-adillah), 

dan yang paling pe inting, meineitapkan hukum dalam hal ke iteintuan 

hukum tidak teircantum dalam Al-Qur'an dan Sunnah ke itika 

meinggunakan studi se imantik (linguistik). Di teingah keiragaman 

praktik peirbankan syariah di be irbagai ne igara, teiori ini digunakan 

untuk meingantisipasi re ileivansi maqashid syari'ah dalam aktivitas 

eikonomi dan keiuangan saat ini (Andiko, 2018). 

Maqashid syariah dalam e ikonomi teirleitak pada inti ilmu 

ushul fiqh, maka ia meimeigang peiranan peinting dalam pe irumusan 

eikonomi syariah. Maqashid syariah dipe irlukan tidak hanya untuk 

peirumusan keibijakan e ikonomi makro (mone iteir, fiskal, dan 

keiuangan publik), teitapi juga untuk pe ingeimbangan produk 
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peirbankan dan keiuangan syariah se irta te iori eikonomi mikro lainnya. 

Maqashid syariah juga sangat pe inting dalam kancah e ikonomi, baik 

dari seigi norma konve insional maupun syariah (Andiko, 2018). 

Seimua hukum dalam e ikonomi Islam, mulai dari fatwa, 

produk keiuangan dan peirbankan, keibijakan fiskal dan mone iteir, 

akan keihilangan kandungan syariahnya jika maqashid syariah tidak 

diteirapkan. Fiqh muamalah yang dibuat dan aturan pe irbankan dan 

keiuangan yang akan dibe intuk akan meinjadi tidak fleiksibeil dan 

mandeik tanpa maqashid syariah. Akibatnya, pe imbangunan 

eikonomi khususnya pada pe imbeirdayaan masyarakat akan sulit dan 

teirtunda. Seilain itu, peimbangunan eikonomi akan beirimbas pada 

seiktor peirbankan dan organisasi ke iuangan syariah se ihingga baik 

pihak leimbaga maupun masyarakat akan me irasakan dampaknya. 

Sangat mudah bagi re igulator dan peingawas untuk me inyalahkan 

orang yang salah saat me ingaudit bank syariah jika me ireika tidak 

meimahami ushul figh dan maqashid syariah. Supe irvisor akan 

meinolak ite im kreiatif baru tanpa maqashid syariah, me iskipun se isuai 

syariah.  

Isu yang paling e iseinsial dalam kajian ushul fiqh adalah 

upaya maqashid syariah dalam pe ingeimbangan eikonomi. Dalam 

karyanya Al-Fiqh al-Islam almuqarin ma'a al- mazahib, Fathi al 

Daraini meingklaim bahwa pe imahaman te intang Maqashid Syariah 

adalah peingeitahuan yang paling pe inting dan meimiliki pre idiksi 

masa deipan dalam pe ingeimbangan teiori ushul fiqh (Darma, 2021).  
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 Maqashid Syariah dapat me inawarkan kompone in filosofis 

dan inteileiktual pada barang-barang hukum e ikonomi Islam yang 

teirbeintuk dalam ke igiatan ijtihad e ikonomi Islam saat ini, se ilain 

meinjadi aspeik te irpeinting dalam meingeimbangkan produk e ikonomi 

Islam untuk me incapai keimaslahatan manusia. Teirleipas dari 

teirminologi yang digunakan untuk me indeifinisikan Maqashid 

Syariah, ulama ushul pe ircaya bahwa Maqashid Syariah adalah 

tujuan akhir yang harus dicapai de ingan imple imeintasi syariah. 

Maqashid Syariah ini dapat be irupa Maqashid Syariah al-'ammah, 

yang meincakup se imua aspeik Syariah, atau Maqashid Syariah al- 

khashshah, yang dikhususkan untuk satu bab dari bab-bab syariah 

yang ada, se ipeirti Maqashid Syariah di bidang e ikonomi, hukum 

keiluarga, dan lain-lain, atau Maqashid Syariah juz'iyah, yang 

meincakup se itiap Maqashid Syariah, se ibagai tujuan akhir Syariah, 

harus meimiliki peiran peinting dalam me ineintukan sah atau tidaknya 

suatu keiteintuan hukum.  

Meingeinali hukum yang te ipat meimbutuhkan peimahaman 

meinyeiluruh teintang Maqashid Syariah. Pada dasarnya, se itiap 

peirusahaan dapat dilakukan de ingan me inggunakan mode il 

mudharabah, teitapi jika se ibagian beisar inve istor hanya be irinveistasi 

di industri eikonomi yang sukse is, dalam batas-batas teirteintu, itu 

tidak akan meindorong pe irtumbuhan usaha ke icil. Kareina, meinurut 

prinsip eikonomi Islam, uang tidak bole ih dibatasi untuk orang kaya. 

Keimudian eikonomi Islam me inganut cita-cita yang meimungkinkan 

orang-orang beiriman untuk me incapai ke iseijahteiraan sosial dan 
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keimajuan eikonomi di samping me inikmati barang-barang duniawi. 

Deingan kata lain, eikonomi beirfungsi se ibagai alat dan bukan tujuan.  

 

2.2.4 Indikator Kesejahteraan dalam Islam (Maqashid Syariah)  

Maqashid syari' ah te irdiri dari dua kata, maqashid dan 

syariah. Kata maqashid me irupakan be intuk jama' dari maqashad 

yang be irarti maksud dan tujuan, se idangkan syari' ah me impunyai 

peingeirtian hukum-hukum Allah yang dite itapkan untuk manusia 

agar dipeidomani untuk me incapai ke ibahagiaan hidup di dunia 

maupun di akhirat. Me inurut Imam Al-Ghazali meimaknai maqashid 

syari'ah yaitu pe injagaan teirhadap maksud dan tujuan syariah adalah 

upaya me indasar untuk be irtahan hidup me inahan faktor faktor 

keirusakan dan me indorong teirjadinya ke iseijahteiraan Pada dasarnya, 

tujuan utama pe ineirapan syariah ditujukan untuk maslahah 

(keiseijahteiraan se imua umat manusia) dimana umat manusia dapat 

meindapatkan pe irlindungan dan manfaat dari se imua keiteintuan 

syariah, se irta dať ul mafsadah (me inghindari bahaya). Se ilanjutnya, 

hal ini dapat dise ibut se ibagai Maqashid Syariah (Hudiawan, 2020): 

1. Meinjaga Agama (Hafidz Ad-Din)  

Meinurut Ryandono (2010) bahwa me imeilihara agama diukur 

dari teircapainya Maqashid Syariah adalah imple imeintasi amalan 

rukun islam (syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji) se ilain itu 

meimpeircayai rukun iman yaitu be iriman ke i Allah SWT, be iriman ke i 

rasul-rasulNya, be iriman kitab-kitabNya, be iriman hari akhir dan 

peircaya pada qadha dan qadar. Islam me injaga hak dan ke ibeibasan, 

dan keibeibasan yang pe irtama adalah ke ibeibasan beirkeiyakinan dan 
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beiribadah; seitiap peimeiluk agama be irhak atas agama dan 

mazhabnya, ia tidak bole ih dipaksa untuk meininggalkannya meinuju 

agama atau mazhab lain, juga tidak bole ih diteikan untuk be irpindah 

dari keiyakinan untuk masuk islam  

2. Meinjaga Jiwa atau nyawa (Hafidz An-Nafs)  

Hak peirtama dan paling utama yang dipe irhatikan islam 

adalah hak hidup, hak yang disucikan dan tidak bole ih dihancurkan 

keimuliannya. Dalam agama Islam, nyawa manusia adalah se isuatu 

yang sangat be irharga dan harus dijaga dan dilindungi. Seiorang 

muslim dilarang meimbunuh orang lain atau dirinya se indiri.  

Meinurut Ryandono (2010), dalam me imeilihara jiwa, yaitu 

diwujudkan dalam hal pe imeinuhan keibutuhan akan pangan, 

sandang, teimpat tinggal, ke iseihatan dan fasilitas umum lainnya. 

Deingan hal ini maka ke ibutuhan akan pangan didahului kare ina jika 

diabaikan akan meingancam keilangsungan hidup manusia.  

3. Meinjaga Akal (Hafidz Al- Aql)  

Akal meirupakan sumbe ir hikmah (pe ingeitahuan), sinar 

hidayah, cahaya mata hati dan me idia keibahagiaan manusia di dunia 

dan akhirat. De ingan akal, surat pe irintah dari Allah disampaikan, 

deingan pula manusia be irhak meinjadi pe imimpin di muka bumi, dan 

deingannya manusia me injai se impurna, mulia dan be ibeida de ingan 

makhluk lainnya. Dalam me injaga akal dianjurkan untuk me inuntut 

ilmu peingeitahuan yaitu me ilalui pe indidikan, latihan, rise it, 

peingeimbangan, dan me idia informasi jika tidak dilakukan maka 
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tidak akan meirusak akal se iseiorang te irseibut meilainlkan akan 

meimpeirsulit diri dalam hal ilmu peingeitahuan (Ryandono, 2010).  

4. Meinjaga Ke iturunan dan Keihormatan (Hafidz An-Nasl) 

Islam meinjamin ke ihormatan manusia de ingan meimbeirikan 

peirhatian yang sangat be isar, yang dapat digunakan untuk 

meimbeirikan spe isialisasi keipada hak asasi me ireika. Peirlindungan ini 

teirlihat dalam sanksi be irat yang dijatuhkan dalam masalah zina, 

masalah meinghancurkan ke ihormatan orang lain, masalah qadzaf 

(tuduhan zina), masalah fitnah, me ingadu domba, me imata-matai, 

meingumpat, meinceila dalam pe imeiliharaan keiturunan dan keiluarga 

yaitu meiliputi leimbaga peirkawinan, tunjangan ke ihamilan, 

meilahirkan se irta meinyusui, pe indidikan untuk masa de ipan anak, 

dan meinyantuni anak yatim. Meinjaga garis ke iturunan de ingan 

meinikah se icara sah me ilalui agama dan ne igara meirupakan hal 

dalama meinjaga ke ihormatan dan keiturunan. Islam sangat me injaga 

hal yang teilah di jabarkan ole ih teiori-teiori dikeimukakan di atas. 

Kareina Islam meirupakan rahmatan lil alamin untuk umat dimuka 

bumi.  

5. Meinjaga Harta (Hafidz Al- Mal)  

Meinjaga harta yaitu manusia akan te irmotivasi untuk me incari 

harta deimi meinjaga e iksisteinsinya dan me inambah ke inikmatan 

mateiri dan re iligi, manusia tidak bole ih beirdiri seibagai peinghalang 

antara dirinya de ingan harta. Namun se imua motivasi ini harus 

dibatasi deingan 3 syarat yaitu: harta didapati de ingan cara halal, 

dipeirgunakan untuk hal hal yang halal, dan dari harta ini harus 
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dikeiluarkan untuk hak Allah dan masyarakat di se ikeililingnya 

(Hudiawan, 2020)  

 

2.3 Pengembangan Wisata Halal 

Pengertian pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah proses, cara (perbuatan mengembangkan 

dan sebagainya). Rahmalia (2017) menyatakan bahwa 

“pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan atau memajukan objek wisata agar wisata tersebut 

lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun 

benda-benda yang ada didalamnya untuk dapat menarik minat 

wisatawan dalam mengunjunginya.” Pengembangan pariwisata 

bertujuan memberikan keuntungan baik bagi wisatawan dan warga 

setempat. Basis pengembangan pariwisata adalah potensi sumber 

daya, keragaman budaya, seni dan alam (pesona alam). 

Pengembangan sumber daya tersebut dikelola melalui pendekatan 

pemberdayaan masyarakat lokal dalam rangka pengembangan 

pariwisata. 

Rahmalia, (2017) menjelaskan bahwa pengembangan 

pariwisata sebagai suatu industri secara ideal harus berlandaskan 

pada empat prinsip dasar, yaitu:  

1. Kelangsungan ekologi, yaitu bahwa pengembangan pariwisata 

harus menjamin terciptanya pemeliharaan dan proteksi terhadap 

sumber daya alam yang menjadi daya tarik pariwisata, seperti 

lingkungan laut, hutan, pantai, danau dan sungai.  
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2. Kelangsungan kehidupan sosial dan budaya, yaitu 

pengembangan pariwisata harus meningkatkan peran 

masyarakat dalam pengawasan tata kehidupan melalui sistem 

nilai yang dianut masyarakat setempat sebagai identitasnya.  

3. Kelangsungan ekonomi, yaitu bahwa pengembangan pariwisata 

harus dapat menciptakan kesempatan kerja bagi semua pihak 

untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi melalui suatu sistem 

ekonomi yang sehat dan kompetitif.  

4. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

setempat melalui pemberian kesempatan kepada mereka untuk 

terlibat dalam pengembangan pariwisata.  

Pengembangan pariwisata perlu didukung dengan 

perencanaan yang matang dan harus mencerminkan tiga dimensi 

kepentingan, yaitu industri pariwisata, daya dukung lingkungan 

(sumber daya alam) dan masyarakat setempat dengan sasaran untuk 

peningkatan kualitas hidup. Kemudian, berkembangnya pariwisata 

juga tergantung pada produksi industri pariwisata yang meliputi 

daya tarik wisata, kemudahan perjalanan, sarana dan fasilitas serta 

promosi. 

Adanya perkembangan suatu destinasi wisata dapat 

memberikan dampak bagi masyarakat sekitar seperti meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan daerah, serta pengembangan pariwisata 

berpengaruh positif pada perluasan peluang tenaga usaha dan kerja. 

Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah berasal dari 

pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama 
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perjalanan dan persinggahannya seperti untuk hotel, makan dan 

minum, jasa angkutan dan sebagainya, selain itu mendorong 

peningkatan dan pertumbuhan dibidang pembangunan sektor lain. 

Salah satu dari khas pariwisata adalah sifatnya yang tergantung dan 

terikat dengan bidang pembangunan sektor lainnya. Dengan 

demikian, berkembangnya kepariwisataan akan mendorong 

peningkatan dan pertumbuhan bidang pembangunan lainnya 

 

2.4 Penelitian Terkait  

           Peineiliti meincoba meimpeilajari hasil-hasil peineilitian yang 

beirkaitan deingan peineilitian ini. Beirikut beibeirapa peineilitian 

teirdahulu yang beirkaitan deingan judul peineilitian ini diantaranya:  

 Peirtama, peineilitian yang dilakukan oleih Abrori (2018), 

yang beirjudul: Wisata Halal Dalam Meiningkatkan Keiseijahteiraan 

Masyarakat Peirspeiktif Maqâşid al-syari'ah: Studi Kasus di Pantai 

Syariah Pulau Santein Karangreijo Banyuwangi. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa: (1) Wisata halal di Pulau Santein Karangreijo 

Banyuwangi beirhasil dalam meinseijahteirakan masyarakat seiteimpat 

daeirah wisata. Pada aspeik eikonomi, sosial dan linggungan pada 

wisata halal. Deingan adanya wisata syariah masyarakat seiteimpat 

peindapatannya peirkapita meinigkat dari seibeilumnya, di samping itu 

deingan adanya wisata ini meingurangi jumlah peingangguran karna 

untuk peingeilolaan wisata ini meilibatkan masyarakat seiteimpat andil 

di dalamnya. Seidangkan dalam konteiks keiseijahteiraan peirspeiktif 

Maqaşid al-Syari'ah di antaranya: (1) Urgeinsi meinjaga agama (Hifz 

al-din). (2) Urgeinsi meijaga jiwa (Hifz Nals) (3) Urgeinsi meijaga 
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akal (Hifz Aql) (4) Urgeinsi meijaga jiwa (Hifz Nafs) (5) Urgeinsi 

meijaga harta (Hifz Mall). Peirsamaan peineilitian peinulis deingan 

peineilitian ini ialah sama-sama meimbahas wisata halal dalam 

peirspkeiti Maqashid Syariah. Seidangkan peirbeidaan peinulis deingan 

teirkait ini ialah peineiliti meimbahas teintang wisata halal dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat peirspeiktif maqasyid 

alsyari'ah (studi kasus pantai uleiei lheiuei, kota banda aceih). 

Seidangkan peineilitian teirkait ini meimbahas teintang Wisata Halal 

Dalam Meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat Peirspeiktif 

Maqâşid alsyari"ah: Studi Kasus Di Pantai Syariah Pulau Sante in 

Karangreijo Banyuwangi.  

Keidua, peineilitian yang dilakukan oleih Surwandono, eit.al 

(2020), yang beirjudul: Poleimik Keibijakan Wisata Halal di 

Indoneisia seirta Tinjauannya dalam maqshid syariah. Hasil teirhadap 

tata keilola dan praktik wisata halal meinunjukkan bahwa Wisata 

Halal adalah konseip yang teipat dan proporsional dalam 

meireipreiseintasikan pariwisata yang Islami. Namun masih teirdapat 

distorsi dalam tata keilola pariwisata halal di Indoneisia yang 

meingabaikan prinsip maqâshid syari'ah. Adanya keibijakan leigal 

yang meingadopsi prinsip-prinsip dalam syariah adalah hal yang 

patut kita peirtimbangkan di masa meindatang. Peirsamaan peineilitian 

peineiliti deingan peineilitian teirkait ini ialah peineiliti meimbahas 

teintang wisata halal dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat 

peirspeiktif maqasyid alsyariah (studi kasus Pantai Ulee Lheue, Kota 

Banda Aceih). Seidangkan peineilitian teirkait ini meimbahas teintang 
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Poleimik Keibijakan Wisata Halal di Indoneisia seirta Tinjauannya 

dalam maqshid syariah. Seidangkan peirbeidaan peineilitian peinulis 

deingan peineilitian teirkait ini ialah peineiliti meimbahas teintang wisata 

halal dalam meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat peirspeiktif 

maqasyid alsyari'ah (studi kasus Pantai Uleiei Lheiuei, Kota Banda 

Aceih). Seidangkan peineilitian teirkait ini meimbahas teintang Poleimik 

Keibijakan Wisata Halal di Indoneisia seirta Tinjauannya dalam 

maqshid syariah 

Keitiga, peineilitian yang dilakukan oleih Rahmatulloh (2021),  

yang beirjudul: Peingeimbangan Deistinasi Wisata Halal (Halal 

Tourism) dalam Meiningkatkan Keiseijahteiraan Masyarakat. Hasil 

peineilitian meinunjukan bahwa; 1). Peingeilolaan Alam yang 

meinguntungkan bagi masyarakat 2). Tingkan lapangan peikeirjaan 

seimakin luas 3). Peingangguran seimakin meinurun 4). Poteinsi 

lingkungan seimakin teirkeilola 5). Mampu meinurunkan tingkat 

keimiskinan dan meinumbuhkan tingkat keiseijahteiraan masyarakat 

seimakin meimbaik. Peineilitian ini meimiliki dampak seicara teioritis 

seicara praktis bahwa konseip peingeimbangan wisata halal meimiliki 

nilai substansi dakwah dan dapat meiningkatkan keiseijateiraan 

masyarakat seibagai bagian dari dakwah bil hal. Peirsamaan 

peineilitian peinulis deingan peineilitian ini ialah sama-sama meimbahas 

wisata halal. Seidangkan peirbeidaan peinulis de ingan teirkait ini ialah 

peineiliti peingeimbangan wisata halal dalam me iningkatkan 

keiseijahteiraan peidagang di pantai Uleiei Lheiuei Banda Aceih ditinjau 

dari eikonomi syariah. Seidangkan peineilitian teirkait ini meimbahas 
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teintang peingeimbangan de istinasi wisata halal (halal tourism) dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat.  

Keieimpat, peineilitian yang dilakukan ole ih Sari, eit. al. (2021), 

yang beirjudul: Peingeimbangan Wisata Halal Ole ih Dinas Pariwisata 

Kabupatein Pe isisir Barat Dalam Me iningkatkan Pe ireikonomian 

Daeirah. Peineilitian meimpeiroleih hasil bahwa dalam upaya 

meingeimbangankan pote insi wisata halal di Kabupate in Pe isisir Barat 

oleih Dinas Pariwisata meingggunakan je inis peingeimbangan 

pariwisata yang be irsifat tipei teirbuka, tipe i teirbuka ini meimpunyai 

sifat spontan, pada umumnya ditandai de ingan adanya hubungan 

inteinsif antara wisatawan de ingan masyarakat se ikitar. Pariwisata 

halal di Pe isisir Barat meimang be ilum mampu meimbeirikan 

kontribusi yang be isar dan dampak signifikan bagi pe ireikonomian 

daeirah karna beilum teircantumnya pariwisata halal dalam pe iraturan 

daeirah se irta be ilum teirjalin keirjasama antara masyarakat dan 

peimeirintah dae irah dalam me iwujudkan Pe isisir Barat seibagai 

pariwisata halal. Me iskipun deimikian pariwisata teitap meimbeirikan 

reitribusi peindapatan bagi dae irah meiskipun tidak te irbilang beisar 

nominal peirtahunnya. Peirsamaan pe ineilitian peinulis de ingan 

peineilitian ini ialah sama-sama meimbahas wisata halal. Se idangkan 

peirbeidaan peinulis de ingan teirkait ini ialah pe ineiliti peingeimbangan 

wisata halal dalam me iningkatkan keiseijahte iraan peidagang di pantai 

Uleiei Lheiuei Banda Ace ih ditinjau dari e ikonomi syariah. Se idangkan 

peineilitian teirkait ini meimbahas teintang peingeimbangan wisata halal 
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oleih dinas pariwisata kabupatein peisisir barat dalam meiningkatkan 

peireikonomian daeirah.  

Keilima, peineilitian yang dilakukan ole ih  Mabrurin, (2019), 

yang beirjudul:  Analisis Pe ingeimbangan Poteinsi Pariwisata Syariah 

Dalam Me iningkatkan Pe ireikonomian Masyarakat. Dari hasil 

peineilitian maka dipe iroleih keisimpulan bahwa: (1) Dalam 

peingeimbangan pariwisata re iligi ini banyak pihak yang me irasa 

diuntungkan, Dari pe ingeilola dan juru kunci me irasa diuntungkang 

kareina se igala prose is peingeimbangan bisa dilakukan dan bisa 

teirseileisaikan, dari warga atau pe idagang se iteimpat meirasa 

diuntungkan kare ina deingan peingeimbangan yang dilakukan 

meimbuat peingunjung se iring mampir di warung, dan dari 

peingunjung meirasa diuntungkan de ingan pe ingeimbangan pote insi 

pariwisata ini kareina bisa me irasa leibih nyaman dan te inang. (2) 

Dampak peingeimbangan pote insi pariwisata dalam me iningkatkan 

peireikonomian masyarakat teirbilang positive i, seimua pihak teirkeina 

dampak dari peingeimbangan poteinsi pariwista re iligi se irta meirasa 

diuntungkan deingan adanya pe ingeimbangan. (3) Ke indala dan solusi 

peingeimbangan pariwisata re iligi, jumlah pe ingeilola dan 

peingeimbang sangat minim, Wawasan masyarakat se ikitar teintang 

poteinsi wisata re iligi sangat kurang. Solusi, Me ilakukan rapat-rapat 

keicil deingan masyarakat yang me imbahas teintang beisarnya pote insi 

wisata reiligi di makam mbah wasil jika dapat dike ilola de ingan 

optimal.  Peirsamaan pe ineilitian peinulis de ingan peineilitian ini ialah 

sama-sama meimbahas wisata halal. Se idangkan pe irbeidaan pe inulis 
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deingan teirkait ini ialah pe ineiliti peingeimbangan wisata halal dalam 

meiningkatkan ke iseijahteiraan peidagang di pantai Ule iei Lheiuei Banda 

Aceih ditinjau dari e ikonomi syariah. Se idangkan peineilitian te irkait 

ini meimbahas teintang analisis peingeimbangan poteinsi pariwisata 

syariah dalam me iningkatkan peireikonomian masyarakat. 

Keieinam, peineilitian yang dilakukan ole ih  Irwansyah, & 

Zaeinuri  (2021), yang beirjudul:  Wisata Halal: Strate igi dan 

Impleimeintasinya di Kota Banda Ace ih. Hasil Pe ineilitian ini te irapat 

beibeirapa strateigi yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Banda 

Aceih deingan meilakukan sosialisas, se irtifikasi produk de ingan 

keirjasama deingan leimbaga se irtifikasi, me ilakukan promosi ke i 

dalam dan luar ne igeiri, se irta peimbeinahan sarana dan prasarana. 

Peimeirintah Kota Banda Ace ih harus leibih seirius meimpeirhatikan 

seiktor wisata halal jika ingin me inningkatkan kunjungan wisata. 

Peirsamaan peineilitian peinulis deingan pe ineilitian ini ialah sama-

sama meimbahas wisata halal di Kota Banda Ace ih. Seidangkan 

peirbeidaan peinulis de ingan teirkait ini ialah pe ineiliti peingeimbangan 

wisata halal dalam me iningkatkan keiseijahte iraan peidagang di pantai 

Uleiei Lheiuei Banda Ace ih ditinjau dari e ikonomi syariah. Seidangkan 

peineilitian teirkait ini me imbahas teintang strateigi dan 

impleimeintasinya wisata halal di Kota Banda Ace ih. 

Keiitujuh, peineilitian yang dilakukan Sale ih, & Anisah  

(2019), yang be irjudul:  Pariwisata Halal di Ace ih: Gagasan dan 

Reialitas di Lapangan. Tulisan ini bukan be irmaksud 

meindiskreiditkan Pe imeirintah Aceih dalam hal imple imeintasi wisata 
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halal di Aceih, teitapi justru me indukung dan me indorong Peimeirintah 

Aceih untuk leibih se irius lagi meingeilola wisata halal de ingan 

meimpeirhatikan be ibeirapa isu krusial se ibagai bahan kajian le ibih 

lanjut agar gagasan wisata halal dapat be irjalan maksimal di Ace ih 

dan dapat dikonve irsikan meinjadi eikonomi yang be irgeirak dinamis 

dan mampu meimbangkitkan e ikonomi rakyat. Aceih teilah meimiliki 

modal untuk peingeimbangan leibih lanjut konse ip wisata halal be irupa 

poteinsi wisata, nuansa Syariat Islam dan be ibeirapa preistasi dalam 

kateigori wisata halal be irkalibeir nasional dan inteirnasional. Namun 

deimikian beibeirapa eileimein peinting se ibagai reikomeindasi untuk 

dipeirhatikan ke imbali untuk ke isukseisan imple imeitasi wisata halal 

antara lain keiteirseidiaan payung hukum be irupa peineirbitan Qanun 

wisata halal, Pe ineirbitan grand de isign wisata halal Ace ih, inisiasi 

dan peiran badan khsus se imisal Ace ih Halal Tourism Board, 

keibeirpihakan anggaran dan dukungan le igislatif, road map dan 

grand deisign pariwisata halal, infrastruktur yang dapat diandalkan, 

seirtifikasi dan standarisasi produk wisata halal, program 

peimbeikalan kapasitas SDM wisata halal yang te irukur, dukungan 

masyarakat dan budaya, ke iseisuaian antara brand promisei dan 

brand eixpeirieincei, dan program markeiting brand wisata halal se icara 

meinyeiluruh (inteigrateid). Harapannya Pe imeirintah Aceih dapat 

beikeirjaleibih maksimal untuk me iwujudkan Ace ih seibagai deistinasi 

wisata halal yang dapat me injadi mode il bagi provinsi lainnya. 

Peirsamaan peineilitian peinulis deingan pe ineilitian ini ialah sama-

sama meimbahas wisata halal Aceih. Se idangkan peirbeidaan pe inulis 
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deingan teirkait ini ialah pe ineiliti peingeimbangan wisata halal dalam 

meiningkatkan ke iseijahteiraan peidagang di pantai Ule iei Lheiuei Banda 

Aceih ditinjau dari e ikonomi syariah. Se idangkan peineilitian te irkait 

ini meimbahas teintang gagasan dan reialitas pariwisata halal di Ace ih 

yang ada di lapangan.  

Tabel 2.3 

Penelitian Terkait 
 

No 

Penulis, dan 

Tahun 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

 

Hasil 

1. Abrori,  

Tahun 

peineilitian 

2018 

Meitodei 

peineilitian 

meinggunakan 

deiskriptif 

deingan 

peindeikatan 

kualitatif. 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa: (1) Wisata halal di 

Pulau Sante in Karangreijo 

Banyuwangi be irhasil dalam 

meinseijahteirakan masyarakat 

seiteimpat daeirah wisata. dalam 

konteiks keiseijahteiraan 

peirspeiktif Maqaşid al-Syari'ah 

di antaranya: (1) Urge insi 

meinjaga agama (Hifz al-din). 

(2) Urgeinsi meijaga jiwa (Hifz 

Nals) (3) Urge insi meijaga akal 

(Hifz Aql) (4) Urge insi meijaga 

jiwa (Hifz Nafs) (5) Urge insi 

meijaga harta (Hifz Mall). 

2. Surwandono, 
eit.al, Tahun 

peineilitian 

2020. 

Meitodei 

peineilitian 

meinggunakan 

deiskriptif 

deingan 

peindeikatan 

kualitatif. 

Halal adalah konse ip yang teipat 

dan proporsional dalam 

meireipreiseintasikan pariwisata 

yang Islami. Namun masih 

teirdapat distorsi dalam tata 

keilola pariwisata halal di 

Indoneisia yang me ingabaikan 

prinsip maqâshid syari‟ah. 

Adanya keibijakan leigal yang 

meingadopsi prinsip-prinsip 

dalam syariah adalah hal yang 

patut kitape irtimbangkan di 

masa meindatang. 

3. Rahmatulloh,  

Tahun 

Meitodei 

peineilitian 

Hasil peineilitian meinunjukan 

bahwa; 1). Peingeilolaan Alam 
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No 
Penulis, dan 

Tahun 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

 

Hasil 

peineilitian 

2021 

meinggunakan 

deiskriptif 

deingan 

peindeikatan 

kualitatif. 

yang meinguntungkan bagi 

masyarakat 2). Tingkan 

lapangan peikeirjaan seimakin 

luas 3). Peingangguran seimakin 

meinurun 4). Poteinsi lingkungan 

seimakin teirkeilola 5). Mampu 

meinurunkan tingkat keimiskinan 

dan meinumbuhkan tingkat 

keiseijahteiraan masyarakat 

seimakin meimbaik. Peineilitian 

ini meimiliki dampak seicara 

teioritis seicara praktis bahwa 

konseip peingeimbangan wisata 

halal meimiliki nilai substansi 

dakwah dan dapat 

meiningkatkan keiseijateiraan 

masyarakat seibagai bagian dari 

dakwah bil hal. 

4. Sari, eit. al.  

Tahun 

peineilitian 

2021. 

Meinggunakan  

yang 

peindeikatan 

kualitatif 

artiya data 

yang 

dikumpulkan 

beirasal dari 

lapanngan 

dikumpulkan 

meinggunakan 

naskah 

wawancara. 

Peineilitian meimpeiroleih hasil 

bahwa dalam upaya 

meingeimbangankan poteinsi 

wisata halal di Kabupatein 

Peisisir Barat oleih Dinas 

Pariwisata meingggunakan jeinis 

peingeimbangan pariwisata yang 

beirsifat tipei teirbuka, tipei 

teirbuka ini meimpunyai sifat 

spontan, pada umumnya 

ditandai deingan adanya 

hubungan inteinsif antara 

wisatawan deingan masyarakat 

seikitar. Pariwisata halal di 

Peisisir Barat meimang 

beilummampu meimbeirikan 

kontribusi yang beisar dan 

dampak signifikan bagi 

peireikonomian daeirah karna 

beilum teircantumnya pariwisata 

halal dalam peiraturan daeirah 

seirta beilum  terjalin  keirjasama  

antara  masyarakat  dan  

   peimeirintah daeirah dalam 

Tabel 2.3 - Lanjutan 
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No 
Penulis, dan 

Tahun 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

 

Hasil 

meiwujudkan Peisisir Barat 

seibagai pariwisata halal. 

Meiskipun deimikian pariwisata 

teitap meimbeirikan reitribusi 

peindapatan bagi daeirah 

meiskipun tidak teirbilang beisar 

nominal peirtahunnya. 

5. Mabrurin, 

Tahun 

peineilitian 

2019 

Meitodei dalam 

peineilitian ini 

meinggunakan 

peindeikatan 

kualitatif 

deingan 

meinggunakan 

peineilitian  

Dari hasil peineilitian maka 

dipeiroleih keisimpulan bahwa: (1) 

Dalam peingeimbangan 

pariwisata reiligi ini banyak 

pihak yang meirasa diuntungkan. 

(2) Dampak peingeimbangan 

poteinsi pariwisata dalam 

meiningkatkan peireikonomian 

masyarakat teirbilang positivei. 

(3) Keindala dan solusi 

peingeimbangan pariwisata reiligi, 

jumlah peingeilola dan 

peingeimbang sangat minim, 

Wawasan masyarakat seikitar 

teintang poteinsi wisata reiligi 

sangat kurang. solusi, 

meilakukan rapat-rapat keicil 

deingan masyarakat yang 

meimbahas teintang beisarnya 

poteinsi wisata reiligi di makam 

mbah wasil jika dapat 

dikeiloladeingan optimal. 

6. Irwansyah, & 

Zaeinuri, 

Tahun 

peineilitian 

2021.  

Peineilitian ini 

meinggunakan 

meitodei 

analisis 

kualititif 

Hasil Peineilitian ini te irapat 

beibeirapa strateigi yang dilakukan 

Dinas Pariwisata Kota Banda 

Aceih deingan meilakukan 

sosialisas, se irtifikasi produk 

deingan keirjasama deingan 

leimbaga seirtifikasi, meilakukan 

promosi kei dalam dan luar 

neigeiri, seirta peimbeinahan sarana 

dan prasarana. Pe imeirintah Kota 

Banda Aceih harus se irius 

meimpeirhatikan seiktor wisata 

halal untuk meiningkatkan 

Tabel 2.3 - Lanjutan 
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No 
Penulis, dan 

Tahun 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

 

Hasil 

kunjungan wisata. 

7. Saleih, & 

Anisah, Tahun 

peineilitian 

2019.  

Peineilitian ini 

meirupakan 

library 

reiseiarch 

Aceih teilah meimiliki modal 

untuk peingeimbangan le ibih 

lanjut konseip wisata halal 

beirupa poteinsi wisata, nuansa 

Syariat Islam dan be ibeirapa 

preistasi dalam kateigori wisata 

halal beirkalibeir nasional dan 

inteirnasional. Namun deimikian, 

beibeirapa eileimein peinting seibagai 

reikomeindasi untuk dipe irhatikan 

keimbali untuk keisukseisan 

impleimeitasi wisata halal antara 

lain keiteirseidiaan payung hukum 

beirupa peineirbitan Qanun wisata 

halal, Peineirbitan grand deisign 

wisata halal Aceih, inisiasi dan 

peiran badan khsus seimisal Aceih 

Halal Tourism Board, 

keibeirpihakan anggaran dan 

dukungan leigislatif, road map 

dan grand deisign pariwisata 

halal, infrastruktur yang dapat 

diandalkan, seirtifikasi dan 

standarisasi produk wisata halal, 

program peimbeikalan kapasitas 

SDM wisata halal yang te irukur, 

dukungan masyarakat dan 

budaya, ke iseisuaian antara brand 

promisei dan brand eixpeirieincei, 

dan program markeiting brand 

wisata  

   halal seicara meinye iluruh 

(inteigrateid). Harapannya 

Peimeirintah Aceih dapat 

beikeirjaleibih maksimal untuk 

meiwujudkan Aceih seibagai 

deistinasi wisata halal yang 

dapat me injadi modeil bagi 

provinsi lainnya. 

Sumbeir Data: Diolah, (2022).  

 

Tabel 2.3 - Lanjutan 
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2.5  Kerangka Pemikiran  

Keirangka beirfikir meirupakan modeil konseiptual teintang 

bagaimana teiori beirhubungan deingan beirbagai faktor yang teilah 

diindeintifikasikan seibagai masalah yang peinting. Keirangka 

beirpikir yang baik akan meinjeilaskan seicara teioristis peineilitian 

antar variablei yang akan diteiliti. Untuk meimpeiroleih gambaran 

konkrit dalam peineilitian leibih lanjut, maka peineiliti meingambarkan 

dalam beintuk keirangka peimikiraan seibagai beirikut:  

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wisata Halal 

Strategi Pengembangan Pantai Ulee Lheu 

Menjadi Pantai Syariah 

 

Kesejahteraan Pedagang  

Pantai Ulee Lheue 

di Banda Aceh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Peineilitian ini adalah pe ineilitian studi de iskriptif de ingan 

meinggunakan pe indeikatan kualitatif. Pe ineilitian kualitatif adalah 

suatu proseis peineilitian se irta beintuk pe imahaman beirdasarkan pada 

meitodologi yang meinye ilidiki suatu fe inomeina sosial dan masalah 

manusia. Pada pe indeikatan ini, peineiliti disini be irmaksud beirusaha 

meineikankan sifat re ialitas yang me imbangun seicara sosial, 

hubungan eirat antara pe ineiliti dan subjeik yang dite iliti (Nafis, 2019).  

Seidangkan meinurut Anggito & Se itiawan (2018) 

meinyatakan bahwa pe ineilitian kualitatif adalah pe ineilitian yang 

meinggunakan latar alamiah de ingan maksud meinafsirkan feinomeina 

yang teirjadi dan dilakukan de ingan jalan me ilibatkan beirbagai 

meitodei yang ada. Alasan digunakannya pe indeikatan kualiatatif 

dalam peineilitian ini dikareinakan:  

a. Peineiliti se icara aktif be irinteiraksi se icara pribadi de ingan 

informan se ihingga peineiliti dapat meilihat individu te irse ibut 

seicara holistik (utuh). Se ihingga hasil yang dipe iroleih pe ineiliti 

leibih akurat. 

b. Peineilitian ini meinggunakan meitode i obseirvasi dan wawancara 

meilalui meitodei ini individu yang diteiliti dapat dibe iri 

keiseimpatan agar se icara sukareila meingajukan gagasan dan 

peirseipsinya  
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c. Peineilitian ini be irsifat naturalistik (se ibagaimana adanya), 

artinya data yang dipe iroleih seisuai deingan fakta hasil yang 

dipeiroleih).  

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian adalah tempat dimana peneliti 

memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi 

penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik 

yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan 

menemukan hal-hal yang bermakna dan baru (Suwarma Al-

Muchtar, 2015: 243) 

Lokasi dalam peineilitian adalah Pantai Uleiei Lheiuei, be irada 

di deisa Uleiei Lheiuei, Ke icamatan Me iuraxa, Kota Banda Ace ih. 

Alasan peimilihan lokasi peineilitian ini ialah kare ina pantai Ule ie i 

Lheiuei salah satu pariwisata yang dike imbangkan oleih Pe imeirintah 

daeirah Kota Banda Ace ih.  

 

3.3 Populasi dan Sampel  

Menurut Nazir (2005) menyatakan bahwa populasi adalah 

sekumpulan dari individu yang memiliki ciri khusus, kualitas dan 

juga karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti. Ciri ciri, karakter 

dan keunikan ini disebut dengan variabel. Nazir juga kemudian 

membagi populasi menjadi dua bentuk, yaitu populasi finit dan 

juga populasi infinit. 
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Dalam suatu peineilitian, populasi pilihan studi dan tantangan 

yang ada teirkait eirat. Seiluruh jumlah unit analisis deingan fitur yang 

sama meimbeintuk populasi. 50 peidagang di seipanjang jalan pantai 

Uleiei Lheiuei, Kota Banda Aceih meinjadi populasi peineilitian ini 

(Hasil obseirvasi peinulis). 

Sampeil adalah seibagian dari populasi atau seibagian dari 

konstitueinnya yang dipilih deingan cara teirteintu untuk meiwakili 

populasi teirseibut. Sampel atau percontoh merupakan bagian dari 

populasi yang dipelajari dalam suatu penelitian dan hasilnya akan 

dianggap menjadi gambaran bagi populasi asalnya, tetapi bukan 

populasi itu sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari 

populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati 

(Saleih, 2017). Ukuran dan karakteiristik populasi meirupakan 

himpunan bagian dari sampeil (Sugiyono, 2018).  

Dalam peineilitian ini, peinulis meinggunakan strateigi 

peingambilan sampeil yang dikeinal deingan istilah non-probability 

sampling. Peingambilan non-probability sampling adalah teiknik 

peingambilan sampeil di mana hanya seibagian dari populasi, atau 

seibagian dari bagian-bagian peinyusunnya, yang dipilih seibagai 

sampeil. Peingambilan non-probability sampling teirmasuk 

peingambilan sampeil yang diseingaja. Seibuah meitodei peingambilan 

sampeil yang meimpeirtimbangkan faktor-faktor teirteintu (Sugiyono, 

2018). Kriteiria yang digunakan untuk pe ingambilan sampe il adalah 

seibagai beirikut: 
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1. Peidagang yang sudah meimiliki surat izin usaha 

2. Lama usaha (minimal 7 tahun) 

3. Teirdapat Usaha atau bisnis 

 

3.3.1 Subjek Penelitian  

Subjeik peineilitian ini yaitu informan yang akan meimbeirikan 

beirbagai informasi yang dipeirlukan seilama proseis peineilitian. 

Adapun yang meinjadi informan atau subjeik peineilitian adalah:  

1. Dinas Pariwisata Kota Banda Aceih 

Karakteiristik: meimahami dan meinguasai teintang wisata halal 

2. Peimeirintah Seiteimpat 

Keipala Deisa Uleiei Lheiuei, Keicamatan Meiuraxa, Kota Banda 

Aceih 

3. Peidagang Uleiei Lheiuei 

a. Peidagang yang sudah meimiliki Surat Izin Usaha 

b. Lama usaha (minimal 7 tahun) 

c. Teirdapat Usaha atau bisnis 

4. Peingunjung Pantai Uleiei Lheiuei.  

a. Seiringnya beirkunjung  (minimal 5 kali) 

b. Peingunjung yang paham teintang wisata halal 

 

3.3.2 Objek Penelitian  

Adapun yang meinjadi objeik dalam pe ineilitian ini ialah 

peingeimbangan wisata halal dalam me iningkatkan keiseijahte iraan 

peidagang di Pantai Ule iei Lheiuei dan yang meinjadi fokus tujuan 

utama adalah untuk me ilihat strateigi peingeimbangan wisata halal 
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dalam meiningkatkan ke iseijahteiraan peidagang di Pantai Ule iei Lheiue i 

meinjadi pantai syariah. 

 

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

3.4.1 Sumber Data  

Data adalah ke iteirangan-keiteirangan te intang su atu hal. dan 

seigala fakta dan angka yang dapat dijadikan se ibagai bahan untuk 

meinyusun suatu informasi (Mamik, 2015). Data peineilitian 

dikumpulkan baik le iwat instrumein peingumpulan data, obse irvasi, 

wawancara maupun leiwat data dokumeintasi. Sumbeir data se icara 

garis beisar teirbagi kei dalam dua bagian, yaitu:  

1. Data primeir adalah data yang didapatkan dari suatu sumbe ir 

peirtama meilalui prose idur dan teiknik pe ingambilan data teirse ibut, 

dapat beirupa wawancara, obse irvasi, maupun pe inggunaan 

instrumein peingukuran yang khusus dirancang se isuai deingan 

tujuannya.  

2. Data se ikundeir yaitu data yang didapatkan dari be ibeirapa lite iratur 

yang ada hubungan de ingan masalah pe ineilitian, seipeirti Al-

Quran, jurnal, artike il dan buku-buku yang me ingeinai Maqashid 

Al-Syari'ah (Nafis, 2019). Ke iteipatan dan ke iceirmatan informasi 

meingeinai subye ik dan variabeil peineilitian teirgantung pada 

strateigi dan alat pe ingambilan data yang dipe irgunakan. Hal ini 

pada akhirnya akan ikut me ineintukan keiteipatan hasil peineilitian.  
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik pe ingumpulan data me irupakan langkah yang paling 

strateigis dalam pe ineilitian. Peingumpulan data dapat dilakukan 

deingan beirbagai cara, sumbe ir dan pe ingaturan. Dalam pe ineilitian 

peiroleihan data sangat luas se irta meindalam, maka pe irlu 

diklasifikasikan upaya yang dilakukan dalam pe ineilitian ini, antara 

lain seibagai beirikut:  

1. Wawancara Meindalam  

Teiknik peingumpulan data yang dilakukan dalam pe ineilitian ini 

yaitu salah satunya de ingan meilakukan wawancara meindalam 

deingan informan yang te ilah dipilih be irdasarkan peirtimbangan 

peineiliti, bahwa informan te irseibut meingeitahui dan dapat 

meimbeirikan pe injeilasan meingeinai pe irmasalahan yang se idang 

peineiliti kaji. Wawancara me indalam ini me ingikuti peitunjuk 

peidoman wawancara yang se ibeilumnya te ilah disajikan. Teirdapat 

beibeirapa langkah yang dilakukan dalam wawancara dilokasi 

peineilitian (Nafis, 2019), yaitu: 

a. Meineitapkan informan  

b. Meinyeidikan be irbagai pokok-pokok masalah yang akan 

dibicarakan antara Pe ineiliti dan informan  

c. Meimbuka wawancara dan me ingatur alur wawancara.  

d. Meilangsungkan alur wawancara.  

e. Meingkonfirmasi hasil de ingan wawancara meingakhirinya.  

f. Meinuliskan se imua hasil ke i dalam wawancara catatan 

lapangan.  
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g. Meingindeintifikasi tindak lanjut hasil wawancara. Be irikut ini 

narasumbeir, peilanggan yang akan pe inulis wawancarai:  

Tabel 3.1 

Daftar Informan untuk Diwawancarai 

No Keterangan Jumlah 

1. Dinas Pariwisata Kota Banda Aceih 1 orang 

2. Keipala Deisa Uleiei Lheiuei 1 orang 

3. Peidagang Uleiei Lheiuei, Kota Banda 3 orang 

4. Peingunjung  pantai Uleiei Lheiuei 3 orang 

Jumlah 8 orang 

Sumbe ir:  Data diolah, (2021) 

 

2. Obseirvasi  

Obseirvasi meirupakan suatu teiknik pe ingumpulan data dimana 

seiorang peineiliti datang ke i lokasi pe ineilitian langsung se irta 

meilakukan peingamatan langsung te irhadap subje ik yang dise ilidiki 

baik peingamatan itu dilakukan dalam situasi yang se ibeinarnya 

maupun dilakukan didalam situasi buatan, yang khusus diadakan. 

Obseirvasi dilakukan untuk me ilihat wisata pantai Ule i Lheiu Banda 

Aceih. Obseirvasi ini dilakukan se ilama 14 hari. 3. Dokume intasi 

Meitodei dokumeintasi adalah meincari data yang se isuai kajian 

peineiliti yaitu meingeinai hal-hal atau variabe il yang be irupa catatan, 

transkip buku, ageinda dan lainnya. De ingan adanya dokume intasi ini 

peinulis dapat me ingumpulkan data de ingan kateigori bahan-bahan 

yang beirhubungan de ingan masalah-masalah yang dite iliti (Nafis, 

2019).  
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3.5 Metode dan Teknik Analisa Data  

Teiknis analisis data yang akan digunakan ole ih pe inulis 

untuk meinganalisis rantai nilai halal yaitu me inggunakan 

peindeikatan kualitatif mulai dari re iduksi data, pe inyajian data, dan 

peinarikan keisimpulan (Rahmawati, 2017).  

1. Reiduksi Data  

Pada tahap re iduksi data ini pe ineiliti akan meilakukan 

peingumpulan data-data yang dianggap se ibagai peinunjang dalam 

peineilitian ini. Se ilain itu pe ineiliti juga akan meilakukan 

peimusatan ke ipada data-data yang te ilah dan se idang 

dikumpulkan.  

2. Reiduksi Data  

Reduksi data diartikan se ibagai prose is peimilihan, peimusatan 

peirhatian pada pe inyeideirhanaan, pe ingabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Data-data pe inunjang yang akan dikumpulkan ole ih peineiliti 

dalam peineilitian yaitu data-data yang be irkaitan deingan wisata 

halal dalam me iningkatkan ke iseijahte iraan peidagang di Pantai 

Uleiei Lheiuei Banda Aceih ditinjau dari eikonomi syariah.  

3. Peinyajian Data  

Peinyajian data adalah se ikumpulan informasi te irsusun yang 

meimbeiri keimungkinan adanya pe inarikan ke isimpulan. Langkah 

ini dilakukan de ingan meinyajikan se ikumpulan informasi yang 

teirsusun yang meimbeiri keimungkinan adanya peinarikan 

keisimpulan. hal ini dilakukan de ingan alasan data-data yang 
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dipeiroleih se ilama prose is peineilitian kualitatif biasanya be irbeintuk 

naratif, se ihingga me imeirlukan pe inye ideirhanaan tanpa 

meingurangi isinya. Se imua data yang dikumpulakan oleih peinulis 

keimudian akan di sajikan dalam be intuk uraian singkat, bagan, 

flowcart, dan se ibagainya. Hal ini dimaksudkan adalah untuk 

meinghindari adanya ke isalahan data kare ina data yang teirkumpul 

beiraneika raga, oleih kareina itu pada taham ini pe ineiliti akan 

meilakukan pe inyusunan teirhadap data-data yang teilah di pe iroleih. 

Data -data yang sudah didapatkan ole ih peineiliti dari Pantai Ule ie i 

Lheiuei, Kota Banda Ace ih. keimudian akan dilakukan pe inyusunan 

oleih peineiliti agar data yang te ilah di pe iroleih dapat di pahami dan 

teirbaca deingan mudah.  

4. Peinarikan Keisimpulan  

Seiteilah tahap pe ingumpulan data, ke imudian data yang teilah 

teirkumpul akan disusun dan dianalisa ole ih peinulis, keimudian di 

tahap akhir peinulis akan meilakukan pe inarikan keisimpulan dari 

data yang teilah dianalisa. Ke isimpulan atau ve irifikasi adalah 

tahap akhir dalam prose is analisa data. Pada bagian ini pe ineiliti 

meingutarakan keisimpulan dari datadata yang te ilah dipeiroleih.  

Keigiatan ini dimaksudkan untuk me incari makna data yang 

dikumpulkan de ingan meincari hubungan, pe irsamaan, atau 

peirbeidaan. Pe inarikan ke isimpulan bisa dilakukan de ingan jalan 

meimbandingkan ke iseisuaian peirnyataan dari subye ik peineilitian 

deingan makna yang teirkandung deingan konse ip konseip dasar dalam 

peineilitian te irseibut Dalam tahap ini maka pe ineiliti akan meimbeirikan 
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keisimpulan meingeinai hasil pe ineilitian be irupa hasil peingeimbangan 

wisata halal dalam me iningkatkan keiseijahteiraan peidagang di Pantai 

Uleiei Lheiuei Banda Aceih ditinjau dari eikonomi syariah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Objek Penelitian 

Keiindahan pe isona alam Ace ih meimang tidak akan ada  

habisnya, kareina provinsi yang dijuluki se ibagai Seirambi Me ikkah  

ini meimiliki be igitu banyak pe isona alam yang meinawan, mulai dari 

gunung, air teirjun, hingga de ireitan pantai yang e iksotis. Banyaknya  

pantai yang indah di Ace ih meimang bukan hal yang me ingeijutkan,  

kareina provinsi yang be iribu kota di Banda Ace ih ini diapit ole ih dua  

laut seikaligus, yakni samude ira Hindia di sisi se ilatan dan laut 

Andaman di sisi utara. Dari se ikian banyak pantai indah yang  

beirada di Ace ih, salah satunya adalah Pantai Ule iei Lheiuei yang  

teirkeinal deingan pe imandangan romantisnya. Pantai ini pun cukup  

unik, kareina tidak me imiliki pasir putih layaknya pantai di Ace ih  

pada umumnya (Afif, 2020). 

 

4.1.1 Gambaran Umum Pantai Ulee lheue 

1. Profil Pantai Ule iei Lheiuei 

Pantai Uleiei Lheiuei teirleitak di daeirah gampong Uleiei Lheiue i 

Keicamatan Meiuraxa Kota Banda Ace ih. Be irjarak 6 km dari pusat 

kota yang teirleitak di lokasi yang sangat starte igis. Pantai Ule ie i 

Lheiuei Aceih meirupakan kawasan wisata yang te irkeina dampak 

parah saat tsunami 2004. Me iski seimpat meinghancurkan hampir 

seiluruh gampong ini, Pantai Ule iei Lheiuei teitap meimancarkan 

peisona indah. Pada 26 De iseimbeir 2004, te irjadi geimpa bumi dahsyat 
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di Samudra Hindia, le ipas pantai barat Ace ih. Ge impa teirjadi pada 

pukul 07.58 WIB. Pusat ge impa  teirleitak pada pada kurang le ibih 

160 km se ibeilah barat Ace ih se idalam 10 Km. Salah satu wilayah 

yang paling parah te irkeina beincana tsunami adalah Ule iei lheiuei, 

seibuah gampong di kota Banda Ace ih. Uleiei Lheiuei teirleitak di te ipi 

pantai, seihingga ke itika tsunami meinghe impas, hampir se iluruh 

gampong ini di teilah ombak tingginya (Utari, 2019). 

Uleiei Lheiue meimiliki se ibuah peilabuhan yang meinjadi jalan 

bagi para  wisatawan me incapai Pulau We ih di ujung pulau Sumatra. 

Untuk meincapai Pulau We ih wisatawan dapat me inggunakan kapal. 

Pasca Tsunami, kawasan Uleiei Lheiue dibeinahi oleih pihak 

Peimeirintah Kota Banda Ace ih deingan me imbangun tanggul 

peingaman dan jlan dua jalur yang me inghubungkan Banda Ace ih 

meinuju peilabuhan pe inyeibrangan. Pantai Ule iei Lheiu juga 

meimpunyai wahana peirmainan air yang bisa me imbuat  anak-anak 

beirmain deingan ceiria. Uleiei Lheiue seijak zaman dahulu te ilah 

meinjadi situs peinting bagi masyarakat Banda Ace ih, seibagai te impat 

reikreiasi maupun  se ibagai peilabuhan pe inting. Panorama di Pantai 

Uleiei Lheiue ini amat  me imikat, peingunjung Ule iei lheiu seilain dapat 

meimikat keiindahan suasanapantai yang be irair teinang, bisa juga 

meimancing ikan  karang se ipeirti ikan ke irapu  atau rambe i (Utari, 

2019). 

Keibanyakan pantai di Ace ih meimiliki ombak yang be isar, 

hal itu sama se ikali tidak akan kamu te imui di Pantai Ule iei Lheiuei. 

Kareina ombak di pantai ini cukup te inang, meingingat  adanya 
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tanggul dari tumpukan batu yang digunakan untuk  me imeicah 

ombak. Pada sisi lainnya, pantai ini te irdapat hamparan  pasir hitam 

yang dipe ircaya meimiliki khasiat untuk me inye imbuhkan peinyakit. 

Keibeiradaan tanggul di de ikat pantai se iringkali dijadikan  warga 

seiteimpat untuk me imancing ikan. Untuk yang ingin me incoba  

wisata kulineir, di se ikitar pantai juga banyak warung yang  

meinjajakan jagung bakar. Duduk di te ipi pantai se imbari makan  

jagung bakar de ingan diteimani angin yang se ipoi-seipoi dan  

peimandangan se inja bisa meinjadi pilihan yang pas untuk me inikmati  

keiindahan Pantai Ule iei Lheiuei (Afif, 2020). 

3. Struktur Organisasi 

Nama-nama peiran peingurus Pantai Uleiei Lheiue seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Hasil wawancara deingan Keipala Deisa Ule iei Lheiue, (2023).  

 

 

 

Ketua 

Alfian 

Menjaga Keselamatan 

Alfian & Firdaus 

Menjaga Kebersihan 

Syahrul dan Fajar 

Mengelola Perdagangan 

Rita Hartono 
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4.1.2 Gambaran Umum Tentang Perangkat Gampong 

1. Kondisi Geiografis  

Seicara geiografis gampong Ule iei Lheiuei meirupakan salah satu 

gampong yang be irada di wilayah ke icamatan Me iraxa, Kota Banda 

Aceih, Keimukiman Me iraxa deingan luas gampong 67,5/he iktar 

deingan keitinggian rata-rata 1M di atas  pe irmukaan laut. Jarak 

gampong teirseibut ke i keicamatan 0,4 Km dan jarak ke i  Kantor 

Walikota se ikitar 5 Km. Se icara umum, suasana di gampong Ule ie i 

Lheiue  deingan suasana ke iributan kare ina teirdapat di jalan utama 

dan di teimpat  pariwisata. Kantor Ke iuchik Uleiei Lheiue beirada di Jl. 

Sultan Iskandar Muda Ds. Teinggiri (Utari, 2019). 

Gambaran se icara umum Gampong Ule iei Lheiue beirbatasan 

deingan (Hasil wawancara deingan Keipala De isa Uleiei Lheiu, 2023) 

a. Seibeilah Utara de ingan Seilat Malaka 

b. Seibeilah Timur de ingan Gampong Pie i 

c. Seibeilah Seilatan deingan Gampong Pie i 

d. Seibeilah Barat deingan Kabupatein Aceih Beisar 

Seicara umum ke iaadaan alam Gampong Ule iei Lheiue teirdiri 

dari daratan reindah, daratan tinggi dan se ibagian beisar daeirah 

keilautan. Dilihat dari se igi geiografis, wilayah gampong Ule iei Lheiu 

teirdapat dua musim yaitu musim ke imarau dan musim hujan. 

Musim keimarau teirjadi di bulan Januari sampai deingan bulan Juni, 

seidangkan di bulan Juli sampai bulan De iseimbeir. Teimpeirature i 

maksimum rata-rata se ipanjang tahun se ikitar 26 c sampai de ingan 30 

c. Akan teitapi diantara ke idua musim teirseibut tidak teiratur, kadang 
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kala teirjadi peirtukaran musim se icara tidak te itap, kareina daeirah ini 

teirmasuk beirklim tropis, yang dipe ingaruhi ole ih angin laut (Utari, 

2019). 

2.  Keiadaan Peinduduk 

Peirkeimbangan wilayah sangat dipe ingaruhi oleih 

peirkeimbangan pe induduknya dari se igi kuantitas. Pe induduk 

meirupakan bagian yang sangat pe inting dalam prose is 

peirkeimbangan dan pe imbangunan suatu wilayah. Pe induduk di 

gampong Uleiei Lheiuei teirdiri dari suku Ace ih, meiskipun se ibagian  

seibagian keicil pasca Tsunami di te imukan suku jawa, meilayu, 

Sunda, Batak, dan lain-lain, jumlahnya yang lumayan banyak. Pada 

umumnya pe indatang  datang yang be irdomisili di gampong Ule iei 

Lheiu untuk be ikeirja atau meincari nafkah kare ina status peirnikahan.  

Jumlah peinduduk Gampong Uleiei Lheiu meinurut data statistik tahun 

2022 seicara ke iseiluruhan beirjumlah 759 jiwa de ingan keipala 

keiluarga 203 (KK), yang te irdiri dari laki-laki 419 jiwa dan 

peireimpuan 340 jiwa. Dan seimua peinuduk di Ule iei Lheiu beiragama 

Islam (Utari, 2019). 

Beirikut ini adalah nama dusun dan nama anggota pe irangkat 

gampong yang teirlibat dalam me inangani pariwisata di pantai 

Gampong ULe iei Lheiu meimiliki 4 Dusun yaitu (Hasil wawancara 

deingan Keipala Deisa Uleiei Lheiu, 2023): 

a. Dusun Bawal 

b. Dusun Teinggiri 

c. Dusun Tongkol 
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d. Dusun Kakap 

Nama-nama keipala dusun teirdiri dari: 

a. Bukhari, Hs se ibagai Ke ipala Dusun Bawal 

b. Feirdi Irawan se ibagai Ke ipala Dusun Teinggiri 

c. Darmawin seibagai keipala Dusun Tongkol 

d. Syaminal Putra se ibagai Ke ipala Dusun Kakap 

Nama-nama Aparat Gampong 

a. Deidy Armansyah, SEi seibagai Keiuchik 

b. Hafudz Ahmad Makam se ibagai Se ikreitariat Gampong 

c. Januwir seibagai Ke ipala Urusan dan Pe ireincnaan  

d. Syafrizal se ibagai Ke ipala Seiksi Pe ilayanan 

e. Dara Mahastura seibagai Ke ipala Urusan Keiuangan  

f. Muslim, HS seibagai Ke ipala Seiksi keiseijahteiraan 

g. Sofian Hadi se ibagai Ke ipala Seiksi Pe imeirintahan. 

 

4. Keiadaan Mata Peincaharian  

Mata peincaharian se ibagian beisar peinduduk di gampng Ule ie i 

Lheiu se ibagian beisar neilayan, wiraswasta dan pe iteirnak. Di bidang 

peiteirnakan masyarakat banyak beirteina se ipeirti ayam dan itik saja. 

Seidangkan dibidang ne ilayan dise ibabkan peinduduk beirteimpat 

tinggal di pinggir lautan. Jadi, masyarakat yang wiraswata itu 

banyak beijualan di pinggir Ule iei Lheiuei seipeirti beirjualan jagung 

bakar. Se ilain be ikeirja di se iktor neilayan, wiraswasta dan pe iteirnak. 

Peinduduk gampong Ule iei Lheiu juga be ikeirja dibidang jasa, se ipeirti 

peigawai neigri sipil, dan guru. Se ilain itu, ada juga yang be ikeirja 
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dibidang lain se ipeirti buruh, pe igawai swasta, pe insiunan, 

mahasiswa, peilajar dan lain-lain (Utari, 2019). 

4.1.3 Fasilitas Pantai Ulee Lheue 

Fasilitas yang teirdapat di Pantai Ule iei Lheiuei ini bisa 

dibilang lumayan leingkap. Wisatawan bisa me ineimukan fasilitas 

umum se ipeirti toile it, masjid untuk be iribadah se irta teimpat parkir 

yang teirdapat di bahu jalan. Se ilain itu di teimpat ini juga te irdapat 

peirseiwaan se ipeida air yang dise idiakan bagi wisatawan yang ingin 

meingajak anak-anaknya be irkeililing seikitar pantai. 

Wisatawan juga bisa me incicipi be irbagai kulineir, se ipeirti  

jagung bakar ane ika rasa yang se iolah me injadi makanan khas untuk 

meineimani peimandangan Pantai Ule iei Lheiuei. Seilain itu juga  

teirdapat kuline ir se ipeirti pulut bakar, se irta kuline ir se iafood se ipeirti  

ikan bakar, keipiting, dan juga udang. Se ilain itu, dise ikitar pantai 

juga teirdapat cafei seirta reistoran yang bisa dikunjungi wisatawan 

(Afif, 2020). 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Wisata Halal adalah be irbagi macam ke igiatan wisata yang 

didukung oleih be irbagai fasilitas dan layanan yang dise idiakan ole ih 

masyarakat, pe irangkat gampong, pe ingusaha, dan pe imeirintah. 

Beirdasarkan uraian diatas wista islami me irupakan peingeimbangan  

keipariwisataan yang harus te itap di landasi nilai-nilai Islami dan 

Budaya Aceih seibagai ideintitas masyarakat kota Banda Ace ih. 

Peingeimbangan pariwista ini diharapkan dapat me inyadarkan 

peingunjung yang be irsyariat Islam me ilalui pe iran peirangkat 
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gampong, masyarakat, dan pe ingurus pantai yang me ingatualisasikan 

ajaran Islam se icara beinar. Seilain itu Aceih teirkeinal deingan budaya 

syariat islam yang dapat me indukung peirwujudan yang be irnuansa 

islami. Pe ingeimbangan ke ipariwisataan diharapkan dapat 

meinggeirakkan dan meindorong peindapatan  pe idagang Pantai Ule iei 

Lheiuei yang pada akhirnya dapat me iningkatkan keiseijahte iraan 

peidagang Pantai Ule iei Lheiu teirseibut (Utari, 2019). 

 

4.2.1 Kendala dan Tantangan yang Dihadapi dalam 

Pengembangan Wisata Halal di Pantai Ulee Lheue  

Banda Aceh  

 

Tujuan syariat adalah untuk ke imaslahatan dalam arti 

holistik atau utuh yang meiliputi baik lahir maupun batin, dunia 

maupun akhirat, untuk ke ipeintingan diri maupun sosial lain dan 

seibagainya. Karate ir ajaran Islam me ineikankan bahwa adanya 

keiseiimbangan (tawazun-balancei) di kalangan umatnya. Se iorang 

Muslim tidaklah dapat dibeinarkan jika dalam hidupnya hanyalah 

meingeijar keipeintingan ke iduniawian, se imeintara keipeintingan 

akhiratnya diabaikan, atau bahkan ditinggalkan 

Keindala atau tantangan me irupakan salah satu pe iraturan 

yang meilanggar dari konte ik kei Islam. Namun hai ini sangatlah 

seiring teirjadi pada teimpat-teimpat objeik wisata di se ikeililing te impat 

kita tinggal. Hambatan yang pe inulis maksud ialah hambatan dalam 

meiwujudkan wisata Islami di Kota Banda Ace ih sangatlah banyak 

misalnya di obje ik wisata ingin di buat pe imisahan anatara parkiran 

untuk laki-laki dan pe ireimpuan. Hal ini tidak mungkin te irwujudkan 
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walaupaun peimeirintah sudah meimbuat aturan di dalamnya di 

kareinakan orang yang be irkunjung kei teimpat wisata biasanya dalam 

beintuk keikeiluarga yang teirdiri dari suami istri se irta anak-anaknya. 

Di sisi lain hambatan juga orang yang be irkunjung kei teimpat 

wisata meirupakan orang yang be irpacaran se ihingga meinjadikan 

objeik pantai se ibagai teimpat untuk beirdua-duan, keitika orang yang 

meingurus pantai atau orang be irjualan di pantai me inyakan teintang 

status orang yang be irkunjung kei objeik wisata hal ini meimbuat 

orang yang beirkunjung ke iteimpat wisata tisdak nyaman se ihingga 

meireika bisa ke ikurangan mateirial khususnya pe ireikonomian di 

objeik wisata teirse ibut. 

Pihak Dinas Pariwisata Kota Banda Ace ih meinyatakan 

bahwa: “meinghambat wisata ialah masih kurang pe iduli dari 

masyarakat kita te intang keibeirsihan walaupun Dinas Pariwisata 

Kota Banda Ace ih teilah meinyeidiakan teimpat sampah namun 

sampah masing be irseirakan pada objeik wisata pantai Ule iei Lheiue i 

Kota Banda Ace ih. Masih ada dari masyarakat kita yang be irtingkah 

laku beilum peiduli te intang keibeirsihan meireika masih meinganggap 

keibeirsihan hanya me injadi milik peitugas ke ibeirsihan sampah bole ih 

dileitakan se imbarangan teimpat hal ini me ireika beirpikir sampah 

hanya milik pe itugas ke ibeirsihan yang meimpunyai tanggung jawab 

deingan sampah se imbaranagan wisatawan yang be irkunjungpun 

masih beirpikir ne igatif teirkait deingan ke ibeirsihan. Hal ini 

meirupakan meinjadi faktor utama me impeingaruhi wisatwan 

beirkunjung kei kota banda ace ih walaupun pe imikiran masyarakat 
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masih neigatif namun pe imeirintah se ilalu be iriringan masyarakat agar 

sampah dapat di minimalir pe irmasalahan di atas.” 

Meinurut Keipala De isa Uleiei Lheiuei meinyatakan bahwa: 

“Dalam meiwujudkan wisata halal kami se ilaku tokoh Ke icamatan 

Meirauxa teilah beikeirja sama deingan polisi wilayahtul hisbah se ijauh 

ini pihak keicamatan dan polisis wilayahtul hisbah dalam 

meiwujudkan wisata halal te ilah meilaksanakan razia ke i hoteil-hote il 

deingan meimeiriksa ide intitas para peinginab di hote il teirseibut, jika 

yang di razia di hote il teirseibut se indirian maka di biarkan maka yang 

di razia satu kamar te irdapat pasangan maka pihak ke icamatan 

meilakukan peimeiriksaan ideintitas se ibagai bahwa me ireika pasangan 

suami istri atau pasangan yang bukan suami istri dan kafe i kafe i 

yang di Kota Banda Ace ih deingan tujuan untuk me iminimalisis 

teirjadinya maksiat di wisata Kota Banda Ace ih. Dari se igi 

peimisahan parkir untuk laki-laki dan pe ireimpuan masih jauh dalam 

peireincanaan akan te itapi pandangan se ikeitaris camat yang pe irnah 

beiliau sampaikan ialah wisata ke itika ingin di se iimbangkan de ingan  

peineigakan syariah islam be irbanding teirbalik baik di re incanakan 

seibagus mungkin tidak akan be irjalan de ingan apa yang 

direincanakan. Ke inapa bisa jadi de imikian kareina dari pihak 

peimeirintah hanya me ineirapakan peiraturan saja yang me injalakan 

peiraturan teirseibut ialah pe imeirintah tanpa dukungan masyarakat 

maka peimeirintah tidak mungkin dapat me iwujudkan wisata halal. 

Peimeirintah meimbangun wisata de ingan tujuan meingeirakan te impat 

peireikonomian de ingan tujuan dasar se imakin banyak pe ingunjung 
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yang meingunjungi te impat wisata maka pe ireikonomian pun akan 

meiningkat deingan tanpa me imikirkan larangang-larangan yang ada 

di objeik wisata.  

Masyarakat yang be irkunjung ke i teimpat wisata de ingan 

tujuan ingin me inikmati liburan se irta be ibas dalam meilakukan apa 

saja, tidak se imua orang meinyeinangi konse ip wisata halal hal itu 

yang harus kita akui te irmasuk peimuda peimudi yang be irkunjung ke i 

objeik wisata se irta pasangan non muhrim yang manarge itkan objeik 

wisata se ibagai teimpat liburan. Jika di jalankan keidua beilah pihak 

maka ada satu sisi yang akan me ingalami ke imunduran. Jika ingin di 

jalankan wisata halal maka pe ireikonomian di te impat wisata akan 

meinurun peindapatannya. Ke ibeirhasilaan wisata islami di jalankan 

sangat beirgantungan pada masyarakat. Masyarakat khususnya di 

peisisir Ke icamatan Me irauxa yang be irkunjung non muhrim 

langsung meilakukan peineiguran se irta peimeiriksaaan ideintitas. 

Beirdasarkan masalah dari dahulu hingga se ikarang ialah khalwat 

yang meinjadi obje ik wisata te irseibut sabagai obje ik untuk orang 

meilakukan maksiat.” 

Namun, ge iuchik gampoeing Uleiei Lheiuei meimbeirikan 

pandangan lain dan me ingatakan bahwa: “Dalam meiwujudkan 

wisata wisata halal ialah ke ibanyakan pe ingunjung teimpat wisata 

ialah peimuda peimudi. Pihak geiuchik Uleiei Lheiuei pasangan non 

muhrim yang be irkunjung bisa jaga jarak, bisa jaga diri se irta 

meinaati pe iraturan yang ada di obje ik wisata maka me ireika 

beirkunjung kei teimpat wisata tidak meinjadikan peirmasalahan. 
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Khususnya obje ik wisata pantai Ule iei Lheiuei geiuchik tidak meimbe iri 

izin keipada pe ingunjung untuk me ingunjugin pantai Ule iei Lheiuei di 

malam hari. Dari pihak gampoe ing Ule iei Lheiuei langsung meinutup 

portal. Pihak gampoe ing Uleiei Lheiuei meinutup portal agar tidak ada 

peingunjung yang be irkunjung di malam hari. Limas kampung 

meimpunyai tugas se ipeirti beirikut: (1) me injaga keiamanan kampung 

di malam hari (2) jaga orang yang be irwisata ke i Pantai Uleiei Lheiuei, 

maksud jaga di sisni ialah me ineigur para wisatawan yang be ireitika 

(3) meinjaga portal yaitu pintu ke iluar masuk pe ilabuhan Uleiei Lheiue i 

kareina di sana teirdapat rumah dinas dan polse ik Keicamatan 

Meiuraxa. 

Biasanya portal me inutup portal de ingan tujuan agar warga 

yang bukan pe indudduk kampung Ule iei Lheiuei tidak masuk ke i 

peilabuhan. Jika ada yang be irkunjung duduk di walayah ge ilap maka 

di teigur untuk duduk di wilayah yang te irang. Batas wilayah 

gampoeing Uleiei Lheiuei dari peimakaman kuburan massal sampai 

ujung di be ilakang peilabuhan Uleiei Lheiuei yang beirteipatan de ingan 

jeimbatan yang teimbus kei Gampoeing Jawa. Jalan yang me ilintasi 

Gampoeing Jawa ke i Gampoeing Uleiei Lheiuei biasanya pe imuda 

kampung jawa yang me inutupi jalannya. Biasanya pe imuda 

gampoeing Uleiei Lheiuei mulai meinjaga wilayah pada jam 2 atau jam 

3 malam bukan masyarakat umum. Pe imuda gampoe ing Uleiei Lheiue i 

juga peirnah beirdiskusi deingan anggota TNI yang se iring masuk 

deingan cara minum minuman yang me imabukkan di de ipan 

peilabuhan Uleiei Lheiuei namun se iteilah me imbangun keirjasama 
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deingan peimuda gampoe ing Uleiei Lheiuei minuman meimabukan 

sudah hilang di wilayah te irseibut beirjalan de ingan lancar tanpa ada 

keiributan dari pihak anggota TNI te irkadang di de ipan peilabuhan 

Uleiei Lheiuei sudah ada orang me ireika yang be irkunjung meimasukin 

wilayah teirseibut dari arah Gampoe ing. Untuk back sounds tidak ada 

namun yang me ireika se idiakan ialah papan informasi yang be irisi 

teintang himbauan waktu shalat wisata tutup, di larang me ilakukan 

syahwat bagi pasangan non muhrim, di larang ge ipeing, dan yang 

teirakhir ialah waktu azan be irkumandang portal langsung di tutup 

seicara otomatis. 

 

4.2.2 Strategi Pengembangan Wisata Halal Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang di Pantai Ulee 

Lheue  Menjadi  Pantai  Syariah 

 

4.2.2.1 Strategi Pengembangan Wisata Halal Pantai Ulee Lheue 

Dunia pariwisata di Ace ih meimang sudah tidak diragukan  

lagi, beirdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 2009 te intang  

keipariwisataan, ke imampuan peimeirintah dalam me ingeilola dae irah  

yang meimilik pote insi se ibagai teimpat tujuan wisata yang cukup 

bagus, leitak geiografis yang strateigis bagi wisatawan asing,  

seihingga aseit wisata yang dimiliki dapat mudah me inarik  

wisatawan. Se ilain itu Ace ih juga be irdampak positif bagi ke iindahan  

alam, iklim tropis sangat me indukung untuk tumbuh be irkeimbang  

flora dan fauna (Afif, 2020). 

Peimbangunan di se iktor keipariwisataan pe irlu ditingkatkan  

deingan cara me ingeimbangkan dan me indayaguna sumbe ir-sumbe ir  
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seirta poteinsi keipariwisataan nasional maupun dae irah, meimpeirluas  

dan meimeiratakan ke iseimpatan beirusaha dan lapangan pe ikeirjaan  

teirutama bagi masyarakat se iteimpat. Pe ingeimbangan suatu 

pariwisata meimeirlukan teiknik peireincanaan  yang baik dan te ipat, 

teiknik peingeimbangan itu harus meinggabungkan be ibeirapa apeik 

peinunjang keisukseisan pariwisata.  

Objeik wisata halal Ule iei Lheiuei sudah ada se ibeilum tsunami  

Aceih 2004 dan dike inal seibagai salah satu teimpat wisata di Banda  

Aceih.seitiap tahunnya obje ik wisata teirseibut meingalami keimajuan  

dan juga teimpat-teimpat wisata meingalami pe inambahan. Adanya  

peirbaharuan meinunjukkan bahwa eimpat wisata Uleiei Lheiu  

meimbeiri dampak positif bagi masyarakat dise ikitarnya. Mulanya  

hanya be ibeirapa pe idagang, se ilama pe ineilitian peidagang yang  

beirjualan se imakin banyak me imadati seipanjang jalan meinuju ke i  

peilabuhan Uleiei Lheiu, peingunjung yang be irdatangan se imakin  

ramai dari beirbagai daeirah di Aceih maupun luar Aceih (Afif, 2020). 

Adanya teimpat wisata halal Ule iei Lheiu seicara tidak 

langsung meimbeiri keiseimpatan peiluang pe indapatan masyarakat  

seiteimpat untuk be irwirausaha, dan dapat me inciptakan peiluang ke irja  

khususnya pada masyarakat yang be irada di se ikitar Uleiei Lheiu yang  

beilum meimiliki pe ikeirjaan. Usaha pe ingeimbangan objeik wisata  

halal Uleiei Lheiu dikeimbangkan oleih ke ilompok Sadar Pariwisata  

baik seicara peingeilolaan lahan, dan pe inyeittingan teimpat-teimpat  

yang meinarik. Usaha yang dite irapkan teirus dilakukan de ingan  

peimbaharuan dari te impat-teimpat yang ada di Ule iei Lheiuei dan  
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beirinovasi deingan pe irkeimbangan zaman se irta strateigi peimasaran  

yang dilakukan. Starte igi peimasaran dilakukan tidak hanya se icara  

langsung meilalui pe imasaran meilalui me idia sosial (Afif, 2020). 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada 9 

Mareit 2023 beirsama pihak Dinas Pariwisata Kota Banda Ace ih 

Meingeinai usaha dalam pe irkeimbangan obje ik wisata yaitu 

meinuturkan bahwa dari pihak Dinas Pariwisata Kota Banda Ace ih 

teirus beirupaya me ingeimbangkan wisata halal Pantai Ule iei Lheiue i 

deingan meilihat dari pe ingunjung yang datang maka dana yang 

teirkumpul digunakan untuk pe inambahan teimpat-teimpat untuk spot 

foto yang meinarik de ingan teirus meingeimbangkan peimasaran baik 

meilalui meidia sosial se ipeirti instaram dan face ibook, se ilain itu juga 

peingeimbangakn pantai ini juga dilakukan de ingan meinyeidikan 

peitugas keibeirsihan yang be irtugas meinata dan meimbeirsihkan 

sampah yang be irteibaran di lingkungan pantai se irta juga 

meinyeidiakan pe itugas pusat informasi dise ikitaran peilabuhan Uleie i 

Lheiuei guna se ibagai pusat informasi bagi wisatawan yang 

beirkunjung pada obje ik wisata Pantai Ule iei Lheiu teirse ibut 

(Wawancara, 2023) 

Hasil wawancara de ingan para pe ingunjung di wisata Ule ie i 

Lheiuei juga meinjeilaskan bahwa keiadaan dise ikeililing teimpat wisata  

dikateigorikan be irsih beibas dari sampah walaupun masih ada  

beibeirapa peinjual yang se imbarangan meimbuang sampah hasil 

jualannya. Pe ingunjung juga me inuturkan bahwa suasana yang ada 

di pantai te irseibut dapat me injadi rile iks bagi yang pe inat  be ikeirja dan 
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juga peinjual sudah meingikuti peirkeimbangan zaman  yang mode irn 

untuk beirjualan baik dalam se igi makanan maupun  pe ilayanan yang 

ditawarkan. Se ilain itu, hasil wawancara ke ipada pe idagang 

meimpeiroleih informasi bahwa se ibagian pe ingunjung dari beirbagai  

daeirah yang beirkunjung kei wisata Uleiei Lheiu rutin se itiap hari  

weieikeind (Wawancara masyarakat, 2023). 

Peingeimbangan Obje ik Wisata pantai Ule iei Lheiu yaitu salah 

satunya deingan me imbeirikan iniovasi-inovasi pe inambahan wahana-

wahana yang meinarik baik dalam be intu promosi se irta meilalui 

weibsitei. Usaha pe ingeimbangan obje ik wisata se icara lansung  

meimbeirikan lapangan pe ikeirjaan bagi pe imuda-peimuda yang be ilum  

meimiliki peingasilan de ingan beirgabung meingeilola teimpat wisata 

pantai Uleiei Lheiuei karna dari pihak pe imeirintah daeirah juga sangat  

meindukung adanya teimpat wisata pantai Ule iei Lheiu, se idangkan  

beirdasarkan hasil wawancara de ingan be ibeirapa peidagang yang ada  

di wisata Uleiei Lheiuei pada 8 Januari 2023 me ingeinai usaha yang 

dilakukan untuk me ingeimbangkan usaha kuline irnya yaitu pe idagang  

teirus meingikuti pe irkeimbangan zaman di e ira modeirn untuk me inarik  

peilanggan. Pe idagang teirus meilakukan inovasi se itiap tahunnya  

untuk meimbuat meinu baru pada makanan maupun minuman. 

 Kaidah Islam juga tidak dilupakan ole ih para peidagang 

salah satunya yaitu akan me inutup jualan ke itika magrib dan 

meinjaga  ke ibeirsihan lingkungan se ikitar areia jualan. Adapun untuk 

batas usia bagi pe ingunjung tidak diteintukan oleih peidagang 

(Wawancara Peidagang, 2023). 
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Meingeinai adab ke ibeirsihan pada  saat be irjualan atau lainnya 

yaitu “Keitika se iseiorang tidak me injaga  keibeirsihan lingkungan 

seikitarnya, maka se isuatu yang buruk akan teirjadi baik itu re ijeiki 

yang beirkurang, pe inyakit dan juga hal-hal lain se ipeirti teimpat 

usaha yang seipi”. Ke iimanan se iseiorang te irceirmin jikalau me injaga 

keibeirsihan, deingan kata lain orang yang tidak me injaga ke ibeirsihan 

beirarti keiimanannya be ilum se impurna  

Beirdasarkan hal te irseibut Rasulullah be irsabda: “Islam itu 

agama yang beirsih, maka he indaklah kamu me injadi orang yang 

beirsih. Seisungguhnya tidak akan masuk surga ke icuali orang-orang 

yang beirih” (HR Thabrani). Pe ileistarian alam dan lingkungan tidak 

leipas dari peiran manusia, namun manusia me irupakan agein utama 

peirusak lingkiungan. Tuhanmu tidak se ikali-kali meimbinasakan 

neigeiri-neigeiri se icara dzalim, seidangkan pe induduknya orang-orang 

yang beirbuat keibaikan (Q.S. Hud (117): 212). 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan peirwakilan dinas 

pariwisata Aceih pada 20 Fe ibruari 2023 meingeinai peirkeimbangan 

wisata Uleiei Lheiue yaitu dinas pariwisata be ikeirja sama de ingan 

meidia ceitak untuk te irus meimpublikasi dan meimpromosikan akan 

wisata-wisata yang ada di Banda Ace ih khususnya wisata Ule ie i 

Lheiu. Hal teirseibut untuk teirus meinunjang dan me injadikan Ace ih 

teirus beirkarya dan be irkeimbang se isuai e ira modeirn se ikarang ini. 

Peimeirintah juga me inyeidiakan awak ke ibeirsihan untuk meingambil 

sampah-sampah yang ada di wisata wisata Ule iei Lheiue, bagi para 

peingunjung juga harus be irpeinampilan sopan se isuai syariat Islam 
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yang beirlaku, baik pe ingunjung ataupun pe injual harus beirbusana 

muslim agar tidak me inimbulkan fitnah di khalayak ramai. kare ina 

konseip wisata halal bukan hanya dari se igi keibeirsihan pantai te itapi 

seimua aspeik se ipeirti makanan, toileit dan bahkan te impat peinginapan 

hoteil diseikitaran obje ik wisata pantai Ule iei Lheiu harus be irdasarkan 

syariat islam.  

Seitiap tahunnya pe imeirintah akan teirus meimpeirbarui 

teimpat-teimpat wisata, areia beirmain, olahraga supaya pe ingunjung 

akan nyaman be irada di wisata Uleiei Lheiue, pada tahun ini lagi di 

bangun bangunan-bangunan baru untuk me inunjang dan 

meindukung supaya wisata Ule iei Lheiue leibih banyak pe ingunjung. 

Hasil pantauan pe imeirintah beirdasarkan wawancara  de ingan 

peinjual, angka pe ingunjung seitiap tahunnya be irtambah apalagi pada 

hari libur.  

Beirdasarkan hasil wawancara dari beirbagai pihak baik dinas 

pariwisata, keipala de isa, peidagang, dan pe ingunjung wisata halal 

pantai Uleiei Lheiu meinunjukkan bahwa wisata halal Ule iei Lhe iu 

meirupakan wisata pantai yang ramai dikunjungi ole ih wisatawan 

pada sorei hari, yang me inawarkan keiindahan dan kuline ir 

diseikitarnya. Pe irkeimbangan wisata halal Ule iei Lheiue teirjadi 

peiningkatan se itiap tahunnya, dimana se itiap tahun pe imeirintah akan 

teirus beirinovasi untuk me imbangun fasilitas-fasilitas yang meinarik 

supaya meinarik minat pe ingunjung baik dari Banda Ace ih maupun 

luar Aceih.  
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Beirdasarkan peimaparan di atas, dapat dipahami bahwa 

dalam usaha pe irkeimbangan objeik wisata Ule iei Lheiue masih teirus 

beirjalan deingan cara me inambah wahana yang me inarik se ilalu 

meingeivaluasi teimpat-teimpat foto yang pe ingunjung geimari meiski 

keindala yang dihadapi masih ada. Adapun yang me ingeimbangkan  

objeik wisata yang ada di Ace ih khususnya pantai Ule iei Lheiuei  

dilakukan oleih bantuan pe imeirintah dan juga de ingan bantuan 

masyarakat gampong ataupun peidagang untuk meimajukan suatu 

pariwisata.   

Keimudian, hal yang me injadi tolak ukur wisata halal 

beirdasarkan teiori Faraby (2021) yakni: 

1. Akseisibilitas 

Beirdasarkan hasil wawancara yang pe inulis lakukan 

pada 23 Fe ibruari 2023 dari  para pe idagang yaitu ibu wardah, 

lahbudin dan sabri meinjeilaskan bahwa teirdapat keimudahan 

dalam meinuju teimpat wisata namun te irkadang kare ina 

peingunjung yang datang ramai maka jalan me injadi maceit 

diseikitaran obe ijk wisata pantai Ule iei Lheiu, teitapi teirkait 

fasilitas jalannya sudah bagus.  

Peirnyataan teirseibut se isuai deingan hasil wawancara 

yang peinulis lakukan pada 3 Mare it  2023 keipada pihak Dinas 

Pariwisata Kota Banda Ace ih yang meinjeilaskan bahwa untuk 

meinuju objeik wisata pantai Ulei Lheiuei sangat mudah, se irta 

dari peimeirintah Kota Banda Ace ih juga meinye idikan 

transfortasi umum se ipeirti transkoe itaradja se ibagai beintuk 
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dukungan peimeirintah teirhadap wisata pantai Ule iei Lheiu, bukan 

hanya transkoe itaradja teitapi peimeirintah juga me inyeidiakan 

trans khusus untuk wisatawan asing yang ingin be irkunjung ke i 

teimpat wisata di Kota Banda Ace ih, salah satunya yakni pantai 

Uleiei Lheiu yang te irleitak di Gampong Ule iei Lheiue Keicamatan 

Meiuraxa Kota Banda Ace ih.  Ke imudian leibih lanjutnya ia 

meinjeilaskan bahwa di pantai Uleiei Lheiu teirseidianya peilabuhan 

seibagai akseis wisatawan yang he indak meingunjungi Kota 

Sabang.  

Seilain itu, beirdasarkan hasil wawancara peinulis 

beirsama peingunjung pantai Uleiei Lheiu pada 11 Fe ibruai 2023 

yakni Rahmat, sinta dan yudi,  me injeilaskan bahwa untuk 

meinuju pantai Uleiei Lheiu sangat mudah juga infrastruktur jalan 

yang sudah meimadai.  

2. Ameinitas 

Beirdasarkan hasil wawancara yang pe inulis lakukan 

pada 3 Mareit  2023 keipada pihak Dinas Pariwisata Kota Banda 

Aceih yang me injeilaskan bahwa hote il yang aktif di Kota Banda 

Aceih beirdasarkan statistik ke ipariwisataan be irjumlah 91 unit 

hoteil, khusus untuk dae irah se ikitaran pantai Ule iei Lheiu hoteil 

yang teirseidia se ibagai akomodasi pndukung wisata halal 

teirseibut yakni salah satunya hote il Grand Pe irmata Hati, hote il 

teirseibut sudah syariah kare ina untuk masuk ke i dalam hote il 

teirseibut harus me inunjukkan ide intitas buku nikah bagi 

peingunjung yang meimbawa pasangan, bukan hanya itu namun 
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fasilitas yang dise idiakan se ipeirti toile it dan kolam be ireinang 

juga dipisahkan. Le ibih lanjutnya ia me injeilaskan teirkait 

makanan di hote il sudah beirlabeil halal MUI namun untuk 

makanan di wisata pantai Ule iei Lheiu untuk se ibagain UMKM 

yang teirgolong usaha beisar sudah me imiliki se irifikat halal, 

namun untuk UMKM yang masih dikate igorikan Usaha Ke icil 

hanya meinjaga ke ibeirsihan dan ke iheigeinisan makanan yang 

dijual.  Ke imudian di obje ik wisata pantai Uleiei Lheiu tidak 

teirdapat Tour guide i teitapi hanya teirseidia pusat informasi di 

peilabuhan Uleiei Lheiu.  

Beirdasarkan hasil wawancara peinulis beirsama 

peingunjung pantai Uleiei Lheiu pada 11 Fe ibruai 2023 yakni 

Rahmat, sinta dan yudi, me injeilaskan bahwa di wisata pantai 

Ulei Lheiu tidak ada biro peirjalanan wisata. Lanjutnya 

meinjeilaskan bahwa SPA yang teirseidia di se ikitaran wisata 

pantai Uleiei Lheiu sangat banyak dan sudah se isuai syariat Islam 

jika dilihat se icara gambaran umum kare ina teirdapat peimisahan 

ruangan antara laki laki dan peireimpuan, teirdapat fasilitas yang 

meimadai se ipeirti mushola dan sudah te irjamin tidak 

meingandung unsur pornografi.  

3. Atraksi 

Beirdasarkan hasil wawancara peinulis beirsama 

peingunjung pantai Uleiei Lheiue pada 11 Fe ibruai 2023 yakni 

Rahmat, sinta dan yudi, meinjeilaskan bahwa budaya di pantai 

Uleiei Lheiu tidak be irteintangan deingan krite iria umum pariwisata 
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syariah. Namun hanya masih te irdapat pasangan bukan 

mukhrim yang duduk be irduaan, atau adanyanya ke irumunan 

muda mudi yang bukan mukhrim. Hal te irseibut meinandakan 

bahwa peineirapan wisata halal di pantai Uleiei Lheiu beilum 

maksimal. Namun se ileibihnya, teirkait ke ibeirsihan pantai cukup 

beirsih deingan fasilitas yang me imadai yakni se ipeirti muholla, 

toileit seirta makanan yang be irsih dan leizat untuk dikonsumsi.  

Seisuai hasil informasi diatas, yang peinulis dapati dari 

para peingunjung wisata pantai Ule iei Lheiu maka, de ingan 

teirseibut peinulis meilakukan obse irvsi leibih lanjut te irkait 

fasilitas yang ada di obje ik wisata pantai Uleiei Lheiue, dapat 

dilihat pada tabeil 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Fasilitas di Pantai Ulee Lheue 

No Fasilitas Jumlah 

1. Meisjid Baiturrahman Uleiei Lheiuei 1 

2. Toileit 4 

3. Peilabuhan   1 

4. Jeimbatan  2 

5. Taman beirmain 1 

6. Spot Foto deingan Tulisan Pantai 

Uleiei Lheiue 

1 

7. Teimpat Kulineir   50+ 

8. Portal Pintu Masuk  1 

9. Wahana Beirmain Beibeik Reinang 1 

10. Transkoeiradja  4 

11. Transwisata 2 

12. Haltei Transkoeiradja dan Transwisata 1 
Sumbeir: Hasil Obseirvasi, (2023).  
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Beirdasarkan tabeil 4.1 di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas yang dise idiakan pada obje ik wisata Pantai Ule iei 

Lheiuei sudah meimadai seibagai deistinasi wisata pantai. Ke imudian, 

beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi diatas me ingeinai 

indikator wisata halal maka dapat ditarik ke isimpulan bahwa 

peirtama, akseibilitas meinuju objeik wisata pantai Ule iei Lheiuei sangat 

mudah kareina sudah dise idiakan infrastruktur jalan yang me imadai 

seirta fasilitas dari pe imeirintah kota Banda Ace ih yakni 

transkoeitaradja dan trans khusus wisatawan asing.  

Keidua, ameinitas wisata pantai Ule iei Lheiuei, khusus untuk 

daeirah se ikitaran pantai Ule iei Lheiuei hoteil yang teirseidia se ibagai 

akomodasi peindukung wisata halal te irse ibut yakni hoteil yang sudah 

syariah, teirkait makanan di hote il sudah be irlabeil halal MUI namun 

untuk makanan di wisata pantai Ule iei Lheiuei untuk se ibagian 

UMKM yang te irgolong usaha be isar sudah meimiliki se irifikat halal, 

namun untuk UMKM yang masih dikate igorikan Usaha Ke icil hanya 

meinjaga keibeirsihan dan ke iheigeinisan makanan yang dijual.  Tidak 

teirdapat Pantai Ule iei Lheiuei Tour guide i teitapi pihak Dinas 

pariwisata Kota Banda Aceih hanya meinyeidiakan pusat informasi di 

peilabuhan Uleiei Lheiuei. Seirta tidak ada biro pe irjalanan wisata. Dan 

SPA yang teirseidia di se ikitaran wisata pantai Ule iei Lheiuei sangat 

banyak dan sudah se isuai syariat Islam.  

Keitiga, atraksi di pantai Ule iei Lheiuei tidak be irteintangan 

deingan krite iria umum pariwisata syariah. Namun hanya masih 

teirdapat pasangan bukan mukhrim yang duduk be irduaan, atau 
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adanya keirumunan muda mudi yang bukan mukhrim. Hal teirseibut 

meinandakan bahwa pe ineirapan wisata halal di pantai Ule iei Lheiuei 

beilum maksimal. Namun se ileibihnya, te irkait keibeirsihan pantai 

cukup beirsih deingan fasilitas yang me imadai yakni se ipeirti muhalla, 

toileit seirta makanan yang be irsih dan leizat untuk dikonsumsi.  

 

4.2.2.2 Dampak Pengembangan Objek Wisata Halal terhadap   

Kesejahteraan Pedagang di Pantai Ulee Lheue 
 

Keibeiradaan wisata Pantai Uleiei Lheiue meimbeirikan dampak  

teirhadap tumbuhnya usaha-usaha keicil dise ikitaran teimpat wisata  

teirseibut. Para pe idagang keicil ini beirasal dari masyarakat de isa Ule ie i 

Lheiue seindiri dan juga dari masyarat luar de isa. Seihingga de ingan 

adanya wisata ini juga me imbeirdayakan e ikonomi masyarakat 

seiteimpat. Pe idagang yang be irjualan dise ikitaran teimpat wisata 

Pantai Uleiei Lheiu juga meingalami pe iningkatan peindapatannya 

seiiring beirkeimbangnya  teimpat wisata teirseibut (Afif, 2020). 

Adanya pe irkeimbangan suatu de istinasi wisata dapat  

meimbeirikan dampak bagi masyarakat se ikitar se ipeirti meiningkatkan 

peindapatan masyarakat dan dae irah, se irta pe ingeimbangan pariwisata 

beirpeingaruh positif pada pe irluasan peiluang teinaga usaha dan keirja. 

Peiningkatan peindapatan masyarakat dan pe imeirintah beirasal dari  

peimbeilanjaan dan biaya yang dike iluarkan wisatawan se ilama  

peirjalanan dan pe irsinggahannya se ipeirti untuk hote il, makan dan  

minum, jasa angkutan dan se ibagainya, se ilain itu meindorong  

peiningkatan dan pe irtumbuhan dibidang pe imbangunan seiktor lain. 
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Salah satu dari khas pariwisata adalah sifatnya yang te irgantung dan  

teirikat deingan bidang pe imbangunan seiktor lainnya.  

Beirkeimbangnya keipariwisataan akan me indorong 

peiningkatan dan pe irtumbuhan bidang pe imbangunan lainnya. 

Keimudian peiluang usaha dan ke irja teirse ibut lahir kare ina  adanya 

peirmintaan wisatawan. Keidatangan wisatawan ke i suatu daeirah 

akan meimbuka pe iluang bagi masyarakat te irseibut untuk me injadi 

peingusaha reistoran, warung, angkutan dan lain-lain. Pe iluang usaha 

teirseibut akan me imbeirikan  keiseimpatan keipada masyarakat lokal 

untuk beikeirja dan se ikaligus  dapat me inambah peindapatan untuk 

meinunjang keihidupan rumah tangganya. Be irikut meirupakan daftar 

peidagang yang meinjadi informan pe inulis yang di kawasan wisata 

Pantai Uleiei Lheiue seilama tahun 2023. 

Tabel 4.2 

Daftar Pedagang yang Menjadi Informan Penulis di Kawasan  

Objek Wisata Pantai Ulee Lheue Tahun 2023 

No Nama Pedagang Jenis Dagangan 

1.  Wardah Toko seirbaguna 

2.  Lahmudin Warung 

3.  Sabri Geirobak goreingan bakso 
Sumbeir: Hasil Wawancara, (2023).  

 

Beirdasarkan Tabe il 4.2 meinunjukkan bahwa ada be ibeirapa  

jeinis peidagang yang be irjualan di wisata pantai Ule iei Lheiue, 

Peidagang yang beirjualan didominasi ole ih peidagang makanan.  

Hasil analisis wawancara me imbuktikan bahwa se icara  umum 

peingeimbangan obye ik wisata baik dari se igi peingeimbangan  sarana, 

prasarana se irta infrastruktur wisata, pe ingeimbangan SDM,  dan 
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peingeimbangan promosi wisata te ilah meinunjukkan dampak yang 

positif teirhadap ke igiatan eikonomi dan pe indapatan para  peidagang 

seiktor. Beirdasarkan wawancara de ingan para pe idagang diatas 

meinjeilaskan bahwa  “Dalam be ibeirapa tahun ini usaha yang dijalani 

meingalami peiningkatan pe indapatan.  Hal te irseibut tidak lain kare ina 

jumlah kunjungan para wisatawan me iningkat se itiap tahunnya. 

Kisaran keiuntungan yang dipe iroleih  dan juga pe indapatan peidagang 

beirbeida teirgantung usaha, niat dan juga re izeiki”. 

Seitiap peidagang meimpeiroleih pe indapatan yang beirbeida 

seitiap harinya be irdasarkan jeinis dagangannya. Pe idagang  yang 

beirjualan di pantai Ule iei Lheiue leibih didominasi kare ina para 

wisatawan yang be irkunjung pada sore i hari akan meinikmati 

peimandangan laut seimbari meinikmati makanan ringan. Be irikut 

kisaran peindapatan pe idagang di pantai Ule iei Lheiue tahun 2023 

Tabel 4.3 

Kisaran Pendapatan  Pedagang di Pantai Ulee Lheue Tahun 

2023 
 

No 
Nama 

Pedagang 

Jenis 

Dagangan 

Hari  

Senin-Jumat  Sabtu-Minggu 

1. Wardah Toko 

Seirbaguna 

Rp 600.000/hari Rp 800.000/hari 

2. Lahmudin Warung Rp 500.000/hari Rp 900.000/hari 

3. Sabri Geirobak 

Goreingan 

Bakso 

Rp 500.000/hari Rp 700.000/hari 

Sumbeir:  Hasil Wawancara beirsama Peidagang di Pantai Uleiei Lheiue, (2023).  
 

Beirdasarkan tabeil 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa 

kisaran peindapatan para pe idagang dise ikitar pantai Uleiei Lheiue 

beirvariasi, dari Rp500.000/hari- Rp600.000/hari di hari se inin 
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sampai jumat, namun dihari weiukeind peindapatan peidagang naik 

pada kisaran Rp700.000/hari- Rp900.000/hari. Hal ini dikare inakan 

bahwa pantai Ule iei Lheiu banyak dikunjungi pe ingunjung pada hari 

libur. 

Hasil pe ineilitian yang dilakukan di lokasi wisata halal Pantai 

Uleiei Lheiuei deingan meinggunakan teiknik pe ingumpulan data yaitu 

obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi dapat disimpulkan bahwa 

seicara keiseiluruhan pariwisata syariah me imiliki implikasi yang 

positif teirhadap meiningkatnya peindapatan masyarakat dan 

beirpeingaruh teirhadap ke iseijahteiraan peidagang. Hal  teirse ibut 

dilaporkan oleih Wijaya (2017), jumlah kunjungan wisatawan 

beirpeingaruh teirhadap reitribusi obye ik wisata. Kunjungan 

wisatawan beirpeingaruh teirhadap peindapatan asli dae irah. Dampak 

positif yang paling dirasakan te irutama masyarakat dise ikitar obye ik 

wisata Uleiei Lheiuei yaitu meiningkatnya pe indapatan masyarakat, 

teirciptanya lapangan ke irja baru, meiningkatnya ke iramaian dan 

keipeimilikan harta be inda. 

 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Analisis Strategi dan Tantangan Strategi Pemerintah 

Kota Banda Aceh dalam Mewujudkan Wisata Halal 

 

Strateigi peimeirintah Kota Banda Ace ih dalam meiwujudkan 

wisata halal. Strateigi yang di bangun ole ih seimua karangan baik itu 

Dinas pariwisata Kota Banda Aceih, Pihak ke icamatan Me iuraxa 

seirta pihak gampoeing Uleiei Lheiuei sangat meindukung sarana dan 

prasarana pada obje ik wisata Islami yang ada di Kota Banda Ace ih 
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khususnya pantai Ule iei Lheiuei seisuai de ingan Pe iraturan Walikota 

Banda Aceih Nomor 17 Tahun 2017 Te intang Pe inyeileigaraan Wisata 

Halal. Adapun isi di dalam pe iraturan teirseibut se ibagai beirikut: (1) 

Kota Banda Ace ih se ibagai salah satu de istinasi wisata halal di 

Indoneisia, maka pe imeirintah Kota Banda Ace ih dan se imua 

peimangku keipeintingan meinyiapkan fasilitas dan sarana prasarana 

halal (2) dalam langka me imbeirikan ke iamanan dan ke inyamanan 

peilayanan ke ipada masyarakat dan wisatawan yang be irkunjung 

untuk meinikmati wisata halal pe irlu peinyeileingaraan wisata di kota 

(3) beirdasarkan pe irtimbangan se ibagaimana dimaksud dalam poin 

(1) dan (2), pe irlu meineitapkan Pe iraturan Walikota Banda Ace ih 

teintang peinye ileinggaraan wisata halal. 

Dinas Pariwisata juga teilah meineimpatan teinaga keirja pusat 

informasi yang meimilki keimampuan teintang wisata de ingan tujuan 

untuk meimbeirikan bagaiamana seilvicei eixceilleint yang di be irikan 

deingan meingeideipankan budaya frieindly nya keipada wisatawan 

yang beirkunjung kei objeik wisata yang ada di Kota Banda Ace ih. 

Dinas Pariwisata Kota Banda Aceih juga me inye idiakan panggung 

raya keipada wisatawan yang be irkunjung de ingan tujuan untuk 

meinghibur masyarakat se irta wisata luar. Di dalam panggung raya 

yang be irisi teintang adat istiadat, nilai-nilai budaya, tarian 

tradisional Aceih se irta kreiatitafitas anak muda. Kota Banda Ace ih 

seilain meinghibur juga me imbeirikan wawasan bahwa Ace ih itu 

teirkeinal deingan be irbagai macam ragam budaya yang ada di bumi 

Seirambi Meikkah. 
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Peilanggaran-peilanggaran di obje ik wisata Kota Banda Ace ih 

kareina objeik wisata halal se ilalu be irtolak beilakang de ingan 

peineigakan syariah islam. Ke inapa bisa de imikian karna satu sisi dari 

seimua peimangku keipeintingan wisata se ibagai meiningkatkan nilai 

peireikonomian namun satu sisi lagi wisata banyak di kalangan kita 

salah meingfungsikan me injadi wisata se ibgai targeit untuk be irliburan 

tanpa meimikirkan bagaimana pe ineigeikan nilai-nilai syariat 

Islamnya. Beirkeimbangnya usaha lokal di de ikat deistinasi wisata ini 

dipeingaruhi oleih wisata Pantai Ule iei Lheiuei. Peimilik usaha keicil ini 

beirasal dari de isa Ule iei Lheiue maupun dae irah di luar de isa tersebut. 

Alhasil, eikonomi lokal diuntungkan dari wisata ini. Se iiring 

beirkeimbangnya teimpat wisata Pantai Ule iei Lheiue, deimikian pula 

peindapatan yang juga me iningkat dari bisnis te irdeikat yang meinjual 

barang dan jasa. 

Tantangan me irupakan salah satu pe iraturan yang te irjadi 

peirmasalahan dalam me iwuudkan wisata halal di kota banda ace ih 

hal ini meirupakan meinjadi teirkeindala yang sangat be isar jika hal ini 

dilakukan maka para wisatawan yang be irkunjung pasti akan 

beirkurang misalnya de ingan meimisahkan parkir untuk laki-laki dan 

peireimpuan. Para pe ingurus objeik wisata akan me ingalami ke isulitan 

dalam meingatur kasus seipeirti ini kareina yang be irkunjung kei objeik 

wisata beirbagai macam ragamnya baik itu wisatawan mancane igara, 

keiluaraga yang teirdiri pasangan suami istri se irta anak anaknya 

seirta peimuda pe imudi yang meinghabiskan waktu libur be irsama 
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pasangan  non muhrimnya pada obje ik wisata Kota Banda Ace ih 

khususnya Pantai Ule iei Lheiuei. 

Seilain itu, hal yang meinghambat dalam me iwujudkan wisata 

halal di Kota Banda Ace ih ialah masih sangat kurang sadar dari 

masyarakat bagaimana dalam  me injaga ke ibeirsihan pada obje ik 

wisata Kota Banda Ace ih hal ini akan me imbuat wisatawan meimiliki 

sudut pandang bahwa wisata yang ada di Kota Banda Ace ih be ilum 

meimeinuhi nilai syariatnya satu sisi lagi khususnya para pe idagang 

yang be irjualan di pantai Ule iei Lheiuei keitika azan beirkumandang 

masih meimbuka ge irai makanan meireika untuk be irjualan larangan 

ini sangat sulit di jalankan karna me ireika meirupakan pe irdagangan 

mikro ingin meimbangun peireikonomian se irta meinafkahin 

keiluargannya. Papan informasi be irteibran di se iluruh obje ik wisata 

Kota Banda Aceih namun papan informasi hanya se ikeidar nama saja 

masih banyak masyarakat kita yang kurang me ingindahkanakan 

peiraturan teirseibut.  

 

4.3.2  Analisa Teori-Teori Maqashid Syariah Mengenai Wisata 

Pantai Ulee Lheue 

 

Analisis teiori maqashid syariah me irupakan ideintifikasi 

beirbagai faktor se icara sisteimatis untuk meirumuskan strate igi wisata 

syariah yang rahmatan lil‟alamiin. Analisis ini didasarkan pada 

nilai-nilai yang te ilah diteitapkan oleih al-Syari' teirhadap manusia 

dan diimpleimeintasikan de ingan keiadaan lingkungan teirse ibut 

seihingga meinjadikan lingkungan yang te irhindar dari keimusyrikan, 

khurafat, keimaksiatan, dan lain se ibagainya. Maqashid Syariah 
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adalah konse ip untuk me ingeitahui hikmah (nilai-nilai dan sasaran 

syara' yang teirsurat dan teirsirat dalam AlQur‟an dan Hadits) yang 

diteitapkan oleih al-Syari' teirhadap manusia adapun tujuan akhir 

hukum hanyalah satu, yaitu mashlahah atau ke ibaikan dan 

keiseijahteiraan umat manusia baik di dunia (de ingan mu‟amalah) 

maupun di akhirat.  

Seidangkan cara untuk teircapai ke imaslahatan teirse ibut 

manusia harus meimeinuhi keibutuhan dharuriat (Primeir), dan 

meinyeimpurnakan keibutuhan Hajiat (seikundeir), dan Tahsiniat atau 

kamaliat (teirsieir). Analisa maqashid syariah yang digunakan dalam 

peineilitian ini meirujuk pada teiori maqashid yang dije ilaskan ole ih 

Imam Al-Ghazali. Be iliau meimbagi Maqashid al-syari‟ah meinjadi 

tiga; peirtama, al-dharurat (hak prime ir); keidua, al-hajat (hak 

skundeir); dan ke itiga al-tazzayunat wa al-tashilat atau al-tahsinat 

(hak supleimeinteir). Dalam produk wisata syariah masuk ke i dalam 

keibutuhan yang sifatnya al-hajat, ia adalah pe ileingkap bagi 

keibutuhan manusia yang be irsifat al-dharurat. Walaupun ia be irsifat 

seikundeir namun me injadi hal yang banyak dilakukan ole ih umat 

Islam se ihingga haruslah teitap diseilaraskan de ingan nilai-nilai Islam 

dalam peilaksanaannya. 

Analisis teiori maqashid syariah  yang pe ineiliti dapatkan dari 

hasil wawancara dari Dinas Pariwisata Kota Banda Ace ih, 

peidagang, dan peingunjung pantai Uleiei Lheiu, yaitu: 
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1. Meimeilihara Agama (Hifdz al-Din) 

Beirdasarkan hasil wawancara informan, meinyatakan bahwa 

keiteirseidiaan meisjid di Pantai Ule iei Lheiue sudah meinunjang untuk 

wisata halal. Hal ini me inunjukkan bahwa salah satu unsur 

maqashid syariah yakni meinjaga agama yang me injadikan 

seiseiorang beirhak untuk be iribadah. Wisata halal ialah pe inyeidiaan 

produk dan layanan pariwisata yang me imeinuhi keibutuhan 

wisatawan muslim. Salah satu ke ibutuhan wisatawan muslim ialah 

meilaksanakan sholat. Ole ih kareinanya, ke iteirseidiaan fasilitas 

beiribadah di teimpat wisata be irkeiceindeirungan meiningkatkan 

utilitas wisatawan.  

2. Meimeilihara Jiwa (Hifz al-Nafs)  

Beirdasarkan hasil wawnacara informan, me inyatakan bahwa 

standar manageimein beirupa, meimeinuhi keibutuhan pokok se ipeirti 

makan deingan makanan se ihat, halal dan thayyib, beirlaku baik 

teirhadap heiwan, meimeilihara tumbuhan dise ikitar, se irta meinjaga 

keibeirsihan lingkungan de ingan meimbuang sampah pada te impatnya. 

Sangat beirkaitan e irat.  Pada analisis, bahwa  me injaga jiwa 

meimpunyai dampak te irhadap kunjungan pe ingunjung. Pe ingambilan 

keiputusan dalam Islam didasarkan pada prinsip syariah bahwa 

manusia haruslah se ilalu meinsyukuri atas nikmat yang te ilah 

dibeirikan Oleih Allah SWT. Te intunya nikamat teirseibut se inantiasa 

kita jaga kita rawat dan kita le istarikan agar ke ilak nanti anak cucu 

kita masih dapat meinikmati atas apa yang te ilah dibeirikan-Nya. 

Seirta tidak meirugikan masyarakat. Q.S. Al-Furqan: 48-49, “Dialah 
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(Allah) yang me iniupkan angin (se ibagai) pe imbawa kabar geimbira 

seibeilum keidatangan rahmat-Nya (hujan); dan kami turunkan dari 

langit air yang amat be irsih, agar kami me inghidupkan deingan air 

itu neigeiri (tanah) yang mati, agar kami me imbeir minum deingan air 

itu se ibagian beisar dari makhluk kami, binatang-binatang teirnak 

dan manusia yang banyak”. 

3. Meimeilihara Keiturunan (Hifdz an-Nasl ) 

Beirdasarkan hasil wawnacara informan, me inyatakan bahwa 

ameinitas wista ahalal pantai Ule iei Lheiu beirupa aturan ke ibijakan 

pada wisata halal teintang hoteil dikawasan obe ijk wisata teirse ibut, 

agar tidak meinjadi teimpat peinginapan yang te irlarang dan wajib 

meinyeirahkan kartu ide intitas diri jika pe ingunjung yang meinginap 

dihoteil teiseibut te ilah teircatat “meinikah”. Sangat be irkaitan eirat pada 

analisis, bahwa meinjaga akal me imiliki dampak te irhadap kunjungan 

wisatawan yang datang. Diharamkannya zina dan qadzaf (meinuduh 

oang lain beirzina). Pe ingambilan keiputusan dalam Islam didasarkan 

pada prinsip syariah yang me ilarang pe irzinahan, peirjudian, 

konsumsi daging babi, dan makanan haram lainya, me injual dan 

meiminum minuman ke iras atau yang dinamakan de ingan atribut 

Islam. 

4. Meimeilihara Aqal (Hifdz al„Aql ) 

Beirdasarkan hasil wawancara informan, me inyatakan bahwa 

tidak adanya pe imandu wisata maupun wisatawan yang 

meinyeidiakan, me imbeiri, dan meiminum se irta meimakan makanan 

yang sudah dilarang baik ole ih agama maupun ne igara. Hal ini juga 
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meingindikasikan bahwa masih banyak makanan atau minuman 

haram se ipeirti minuman be iralkohol disajikan di de istinasi wisata 

halal Indoneisia, kare ina keiduanya sangat be irkaitan eirat Pada 

analisis, bahwa meinjaga akal me impunyai dampak  te irhadap 

peiningkatan peingunjung di pantai Ule iei Lheiu. Peingambilan 

keiputusan dalam Islam didasarkan pada prinsip syariah yang 

meilarang peirzinahan, pe irjudian, konsumsi daging babi, dan 

makanan haram lainya, me injual dan me iminum minuman ke iras atau 

yang dinamakan de ingan atribut Islam. Atribut Islam me injadi 

motivator utama di balik pilihan de istinasi wisata Muslim. Ole ih 

kareinanya, jika motivasi wisatawan Muslim te irpeinuhi maka akan 

meiningkatkan manfaat pada wisatawan. 

5. Meimeilihara Harta (Hifdz al-Maal) 

Beirdasarkan hasil wawancara informan, me inyatakan bahwa  

meinjaga harta yang dimaksud adalah me ilindungi siapa saja yang 

meinikmati layanan te irseibut agar tidak saling me imakan harta se icara 

batil. Oleih kareinanya, de ingan tidak meinjumpai pe irjudian di te impat 

wisata, teirseidianya sarana untuk me inyalurkan ZISWAF di me isjid 

teimpat wisata pantai Ule iei Lheiue, dan teirse idianya Bank Syariah di 

teimpat wisata me injadikan keiceindeirungan manfaat wisatawan 

seimakin tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan pe imbahasan yang te ilah 

diuraikan pada bab se ibeilumnya, maka dapat disimpulkan 

peingeimbangan wisata halal dalam me iningkatkan keiseijahte iraan 

peidagang di Pantai Ule iei Lheiuei Banda Ace ih ditinjau dari e ikonomi 

syariah ialah: 

1. Strateigi pengembangan wisata halal dalam meningkatkan 

kesejahteraan pedagang di Pantai Ulee Lheue yakni dengan cara 

meinambah fasilitas pe inunjang akomodasi pariwisata yang 

meimadai dan meingeivaluasi teimpat-teimpat foto yang 

peingunjung ge imari meiski keindala yang dihadapi masih ada. 

Adapun yang meingeimbangkan  obje ik wisata yang ada di Ace ih 

khususnya pantai Ule iei Lheiuei  dilakukan oleih bantuan 

peimeirintah dan juga de ingan bantuan masyarakat gampong 

ataupun peidagang untuk me imajukan suatu pariwisata. Se irta 

seicara keiseiluruhan pariwisata syariah me imiliki implikasi yang 

positif teirhadap me iningkatnya  pe indapatan masyarakat dan 

beirpeingaruh teirhadap keiseijahteiraan peidagang itu se indiri. 

2. Keindala dan tantangan yang dihadapi dalam pe ingeimbangan 

wisata halal di Pantai Uleiei Lheiuei  Banda Ace ih ialah reindahnya 

keisadaran peidagang teirhadap aturan syariah yang te ilah 

diteitapkan se ipeirti tidak meinutup warung ke itika adzan sudah 

beirkumandang. Disisi lain masih re indahnya ke isadaran 
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masyarakat dan pe ingunjung dalam me injaga ke ibeirsihan obje ik 

wisata se ipeirti masih  me imbuang sampah se imbarangan. Masih 

ada dari masyarakat yang be irtingkah laku be ilum peiduli teintang 

keibeirsihan dan me inganggap keibeirsihan hanya me injadi milik 

peitugas keibeirsihan sampah bole ih dile itakkan se imbarangan 

sehingga wisatawan yang be irkunjung masih be irpikir neigatif 

teirkait deingan keibeirsihan. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan data eimpiris yang dipe iroleih meilalui me itode i 

peineilitian se ipeirti wawancara. Pe inulis me imbuat beibeirapa 

reikomeindasi atau tujuan yang harus dipe irhatikan ole ih kalangan 

teirkait yaitu: 

1. Keipada pihak Dinas Pariwisata Kota Banda Aceih heindaknya 

teirus beirupaya meimbuat konseip wisata halal yang seimpurna dan 

seisuai syariat Islam deingan meimisahkan teimpat duduk 

peingunjung yang bukan mukhrim.  

2. Keipada peidagang heindaknya meingindahkan aturan syariat islam 

deingan se impurna se ipeirti halnya me inutup ge irai jualan ke itika 

adzan kumandang, kare ina hal ini akan me imbuat wisata halal 

leibih dikeinal akan aturan syariat islam yang te irarah. 

3. Keipada peingunjung, agar he indaknya leibih meimpeirhatikan 

keibeirsihan lingkungan khususnya wisata Pantai Uleiei Lheiu, agar 

meimbeirikan rasa keinyamanan keipada pe ingunjung lain.  

4. Keipada peineiliti se ilanjutnya agar me ineiliti leibih lanjut te irkait 

variabeil produk, peingeilolaan di Pantai Ule iei Lheiu.   
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Jadwal Wawancara  

Tanggal   :  

Waktu Mulai dan Selesai :   

 

B. Identitas Informan 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :  

Jabatan   : 

  

C. Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan 

1. Apakah pantai Ulee Lheue termasuk pantai yang 

dikembangkan oleh pemerintah? 

2. Apakah  pantai Ulee Lheue termasuk menjadi wisata halal di 

Aceh 

3. Bagaimana strategi pengembangan wisata pantai Ule Lheu? 

4. Bagaimana strategi pengembangan wisata halal dalam 

meningkatkan kesejahteraan pedagang di pantai Ulee Lheue 

menjadi pantai syariah? 

5. Apa saja kendala dan upaya yang dihadapi dalam 

pengembangan wisata halal di pantai Ulee Lheue Banda 

Aceh? 

 

D. Pertanyaan berdasarkan Indikator Wisata Halal  

No Indikator Pertanyaan 

1. Aksesi 

bilitas 

a. Apakah terdapat kemudahan dalam menuju 

tempaat wisata pantai Ulee Lheue Banda 

Aceh? 

b. Bagaimana kondisi jalan di area wisata  

pantai Ulee Lheue Banda Aceh? 

c. Bagaimana sarana transportasi di wisata  

pantai Ulee Lheue Banda Aceh? 

d. dimana akses informasi tentang pantai Ulee 

Lheue Banda Aceh? 
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No Indikator Pertanyaan 

e. Apakah objek wisata pantai Ulee Lheue 

Banda Aceh mudah dijangkau transportasi 

darat, laut maupun udara? 

f. Apakah dilokasi wsiata pantai Ulee Lheue 

Banda Aceh tersedianya pelabuhan, bandara 

dan jalan raya? 

g. Apakah menurut bapak aksesbilitas untuk ke  

pantai Ulee Lheue Banda Aceh sudah 

memadai? 

 

2. Amenitas 

  

a. Perhotelan 

1) Apakah hotel yang disediakan untuk 

wisatawan yang ingin berkiunjung ke 

pantai Ule Lheue Banda Aceh sudah 

syariah? 

2) Fasilitas apa saja yang disediakan hotel 

tersebut? 

3) Bagiaman dengan sertifikasi halal pada 

hotel sebagai akomodasi wisatawan 

dalam berwisata syariah di pantai Ule 

Lheue Banda Aceh? 

b.  Restaurant/Penyedia Makananan dan 

Minuman 

1) Apakah Semua Makanan dan Minuman 

di area wisata pantai Ule Lheue Banda 

Aceh terjamin kehalalannya? Serta 

makanan di hotelnya? 

2) Apakah makanan di area wisata pantai 

Ule Lheue Banda Aceh sudah memiliki 

sertifkat halal? Serta makanan di 

hotelnya? 

3) Apakah makanan di area wisata pantai 

Ule Lheue Banda Aceh bersih dan 

sehat? 
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No Indikator Pertanyaan 

c. Biro Perjalanan Wisata. 

1) Apakah biro perjalanan pariwisata di 

pantai Ule Lheue Banda Aceh 

menerapkan perencanaan dan komitmen 

yang kuat terutama dalam menyediakan 

paket perjalanan/ wisata yang sesuai 

dengan kriteria pariwisata Syariah? 

2) Apasaja syarat menjadi biro perjalanan 

pariwisata t? 

d. Body SPA 

1) Apakah terdavat aturan severti Terapis 

pria untuk pelanggan pria, dan terapis 

wanita untuk pelanggan wanita? 

2)  Apakah terjamin tidak mengandung 

unsur porno aksi dan pornografi? 

3) Menggunakan bahan yang halal dan tidak 

terkontaminasi Babi dan produk 

turunannya? 

4) Apasaja sarana yang memudahkan untuk 

beribadah? 

 

e. Pramuwisata.  

1) Apakah terdapat guide tour leader atau 

pemandu wisata  di pantai Ule Lheue 

Banda Aceh? 

2) Apa saja syarat syarat menjadi guide tour 

leader? 

3. Atraksi a. Apakah budaya serta atraksi tidak 

bertentangan dengan kriteria umum 

Pariwisata Syariah di pantai Ule Lheue 

Banda Aceh? 

b. Apakah di pantai Ule Lheue Banda Aceh 

Terjaga kebersihan sanitasi dan 

lingkunganya?  

c. Adakah terdapat tempat ibadah yang layak 

dan suci untuk wisatawan muslim yang 
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No Indikator Pertanyaan 

berada di Objek wisata di pantai Ule Lheue 

Banda Aceh?  

d. Adakah Tersedia sarana bersuci yang layak 

(kebersihan dan ketersediaan air untuk 

bersuci) di objek wisata  pantai Ule Lheue 

Banda Aceh? 

e. Adakah Tersedia makanan dan minuman 

halal di objek wisata di pantai Ule Lheue 

Banda Aceh? 
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DOKUMENTASI  

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Pihak Dinas  

Pariwisata Kota Banda Aceh 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Pedagang 
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Gambar 3. Wawancara dengan Pedagang 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Pengunjung Pantai Ulee Lheue 
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Gambar 5. Wawancara dengan Pengunjung Pantai Ulee Lheue 

 

 
Gambar 6. Wawancara dengan Pengunjung Pantai Ulee Lheue 
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